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KAT'A PENGANTAR

Puji dan slukur penulis panjatkal kepada J'uhan yang Maha F.sa atas

kanmia-Nya penulis dapat menerbitkan buku PsikoloE Pendidikan ini sebagai

bahan acual bagi Mahasiswa Psikologi dalarn proses bclajar-rnengajar di kelas

Buku ini disusun trntuk metnenuhi kebuhrhan mahasiswa dalam perkuliahan

Mata Kuliah Psikologi Pendidikan. Bahan-bahan yang dikemukakan dalam Diktat

ini dipilih sesuar dengan materi pokok yang harus dipelajan Mahasiswa darr

mengacu pada ketenluan silabus yang telah ditetapkan. Bahan-birhan mareri pokok

ini mempalian hasil rangkunan yang dipetik dal didasarkan dan berbagai bukLr

refrensi tentang psikologi pendidikan dal keniudian diperbanyak untuk dipakai

sebatas dikalangan lvlahasiswa gllna mempelatcar proses sflrdy agar rnahasisw'a

rnengetahui secara luas dan mendalam masalah sosial yang rnerupakan dasar

pemaharnan terhadap diri sendiri.

Penulis mempersembahkan Diktat uri sebagai bagian dari usaha

mempelancar wawasan dan mencerdaskan bangsa demi hrut rnembanglul

manusia seutuhnya yang nantinya menjadi tema sentral pembagturan Negara kita.

Mudah-mudahan Diktat ini bermanfaat, dan Kami rrerasa Diktat ini masih sangat

banyak kekurangannya rnaka untuk itu kami menunggu saran dan kritikannya"

Atas parlisipasi semua pihak penulis mengucapkal terimakasih banyak.
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BAB I

PENDATTTILUAN

SELAYANG PANDANG PSIKOLOGI PENDIDIKAN

Psikologi adalah studr ilrniah tentang pe rilaku dan proses nrental.

Psikologi pendidikan adalah cabang ilmu psikologi yang mengkhr.rsuskan dirr

patla cara tretnaltami penga1aran dan pembelajaran tlalarn lingkungan pendidikan

I.l [-atar t]e lakang Ilistoris

Bidang psikologi pendidikan didirikan olelr bebcrapa penntis [ridang

psikologi sebelutn awal abad ke-20 Ada tiga perintis terkernuka 1,ang ntuncul di

awal se-iarah psrkologi pendidikan.

William .lames -[ak larna selelah rneluncurkan birku ajar psikologin.va

yang pefiarna. Principles of Psycholocv (1980). Willianr James (t842-1910)

mernberikart serangkaian kulralt vang bertajuk "Talks (o Teachers'' (-larrres,

1899i 1993) Dalarn kuliah ini dia rnendiskusikan aplikasi psikologi pendidrkan

untuk rnendidik anak. James rnengalakan bahwa eksperimen psikologi di

laboratoriurn sering kali tidak bisa rnenjelaskan kepada kita bagairnar)a cara

rnengajar anak secara efektif. Dia menegaskan pentingnya mempelajan proses

belajar dan mengajar di kelas guna meningkatkan rnutu pendidikan. Salah satu

rekontendasinya adalah rnulai nrengaiar pada titik yang sedikit lebih tinggi di atas

tingkat pengetahuan dan pernalraman anak dengan tujuan turluk rnemperluas

cakrarvala pcrnikiran anak.
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tJohn Dclvcy. TokOh kedua yang bcrperan bcsar dalalll lllclllbCnttlk

pSkologi pcndidikall adalah 」hon Dcwey(1859-1952) Dia mettadi nlotor

pengerattl11ltllk inellgaplikasikan psikOlogi di tingkat praktis Dewcy IIlcmbangtin

laboratoril111l pSik01ogi pendidikan pertama diノ ヘS, di tJnivcrsitas Chicago、  pada

tallun 1894  Kc11ludian、  di Columbia Univcrsi、 ′
。 (lia nlclan」 titkan kan/a

inovatifhya tcrscblit Kita banyak inendapat ide pcllti118  dari Jh01l Dc、 vey

(Glassillan,2001,2002)Pcltama,dari Dewcy kita lllendapat pandangan tcntallg

anak scbagai pcmbcla」 ar aktif(active leamer)Sebcltinl Dewcy lncngcnlukakall

pandarlgan ini, ada keyakinan bahwa anak― anak lllcstillya duduk dialll di ktirsi

lnercka dan nlcndcngarkan pelaaran sccara pasif dan sopan Scbaliknya、 Dewcy

pcrcaya bahwa allak― anak akan bel勾 征 dCngan icbih baik jika inercka akti「

Kedua, dari De、 vcy kita lnendapatkan ide bah、 va   pclldidikall schartisllya

difbkuskan pada allak sccara kcsellirllhan dall lllClllperkllat kcnlalllpllan anak

lintuk bcradaptasi dcngan lingkllllgannya  Dcwcy pcrcaya bal]、 va allak― allak

sehanisnya tidak hanya nlcndapat pelaarm akadcnlik stta,tCtapi juga hanis

dttan Cara lntuk berЯ ttr dal beradapねゞdcngm dunia di luar sekOhh Dia

secara khusus berpcndapat ballwa anak―anak hartls belttar agar nlampu

mclllecahkan lllasalah sccara reflektif Ketiga,da亘 Dcwcy kita rllcndapat gagasan

bahwa semlla anak berhak mendapat pendidikan yang selayaknya  Cita― cita

demokratis illi pada masa pertcngahan abad ke‐ 19 bclulll inuncul, scbab saat ittl

pclldidikan llallya diberよ an pada scbagian anak kccil、  tcnitalna anak kelllalga

kaya Dewey adalah salah seorang psik010g yang sangat bcrlDcngaluh, seOrang
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pendidik yang mendukung pendidikan yang layak bagi scrnua anak, lclalii

maupun peretnpuan, dari semrn lapisan sosial-ekonorni dan etnis.

E.L.Thorndike. Perinris ketrga adaTEh E L.Thonrcrike (rg74-1949), yang

lnemberi banyak perhatian pada penilaian dan pengukuran dan perbaikan dasar-

dasar bela-lar secara ilrniah. Thorldike berpendapat bahwa salah satu tugas

pendidikan di sekolah yang paling penting adalah rnenananrkarr keahlian

penalaran anak.'fhomdike sangat alrlr dalarn rnelakrrkarr studi bclalar da1

mengajar secara ihniah (Beatfy.l99B). Thorndike mengajukan gasasan bahwa

psikologi pendidikan harus punya basis ihniah dan harus berfokus pada

pengukuran (C)'Donnell & Levrn, 200 I )

Diversitas dan Psikologi Pendidikan .\war. -r-okoh paling rnenonlol

dalarn sejarah awal psikologi pendidikan kebanyakan adalah pria Kulir Puti5,

sepcrti .lalnes. Dervey dan Thorndike. Sebelurn aclarurva pentbahan untlang-

trndang dan kebijakan hak-hak sipil pada 1960-arr, han1,a ada segelintir non-Kulit

Putih yang berhasil rnendapat gelar dan bisa menernbrrs rintangan drskrirninasi

rasial untuk rnelakukan riset di bidang ini (Banks,1998). Dua tokoh Arnerika

keturunan Afiika (Afrika-Amerika) yang menonjol di bidang psikologi adalah

Marnie dan Kemeth Clark, yang melakukan dset tentang indentitas dan konsep

did anak-anak Alrika-Arnerika pertarna yang rnenjadi presiden American

Psychologycal Association Pada 1932. seorang psikolog dari negara Latin,

George Sanchez tnelakukan riset yang rnenunjuukan bahwa tes kecerdasan secara

kultrual telah dibiaskan dan merugikan anak-anak etnis minoritirs.
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Scpefli minoritas etnis lainnya, perempuan juga mcnghadapi nntangan unttrk

Inendapat pendidikan yang lebih tinggi dan karenannya rnereka lambat dalarrr

rncrtdapatkart pettgakuan atas kontribusi rnereka terhadap riset psikologis. Salafi-

satu orang yang sering drabaikan dalatn sejaralr psikologi pendidikan adalah Leta

I{ollingrvortlr Dia adalah omng pcrtanra -vang rnengunakan istilal Giftcd urrtpk

tncrldiskripsikatr anak-anak yang mendapat skor istirnewa dalarn kecertlasar

(IJollingworth. 1996)

Perkembangan lebih lanjut. Pendekatan Tlromdike rmtuk sturli

pernbelajaran cligunakan st'bagai pancluan bagi psikologi penctidikan cli panrlr

penarna abad ke-20. Dalam ilmu psikologi Anrerika. pandangan Il. F Skiurer

(1938)' yang didasarkan pada ide-ide Thorndike, sangat mernpenganrhi psikologi

pendidikan pada pertertgaltatr abad ke-20, Penclekatan perilakrr ala Skirmcr yarrg

akan dideskripsrkart secara rinci dcngan nrenggunakan cara nrenentlkan kondisi

terbaik trntLrk bela-iar secara tepat skirrner berltcndapat balrr.r,a proses rnental vang

drkerntrkakan r.rleh psikolog seperti .larnes dan Dervey aclalair proses yang tidak

dapat dianrati darr karettannya tidali bisa rnenjaili subjek studi psikologi i6nial

yang lnenurumya adalah ihntt tentang perilaku yang dapat diarnati dan karenanya

tidak bisa tnenjadi sutlek studi psikologi ilmiah yang menurutnya adalzrtr ilmu

tentang perilaku yang dapat diamati darr ilmu tentang kondisi-kondisi yang

mengendalikan penlaku" Pada 1950-an, Skrnner (1954) mengembangkan konsep

Programmed l.earning (pembelajaran terprograrn). yakni setelah murid nrelalui

serangkaiatr langkah ia terus terdorong (reinfbrced) unnrk mcncapai tujual dari

pernbela-iaran. Skinner mettciptakan sebuah alat pengajaran yang berfungsi
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sebagai tutor dan mendorong mund untrrk rncndapatkan jawaban ,unl O.ru,

(Skinner, 1958)

Akan tetapi. rnuncul keberatan terhadap pendekatan behavioral yzurg

diangap tidak memedulikan banyak tujuan dan kebutuhan pendidik di kelas

(Hilgard, 1996) Sebagai reaksirtya. pada 1950-an Benjarnin Bloonr rnenciptakan

taksolrorni keahlian koEritif yang rrrencaktrp pengigatan, penralrarnan,

synthesizing, dan untuk rnernbantu tnund-nrtrriclnya (Bloonr & Krathwohl" 1956)

Sebtrah ulasan di Annual Revieu'of Psychology (\\/ittrock & Lurnsdaine, 1977)

rncnvatakan "Prespektil' kognitif rnengimplikasikan bahrva analisis behavioral

terhadap instnrksi senng kali tidak cukup rurtuk rnenjelaskan efek dan instmksi

tcrhadap pernbelajaran. "Revolusi kognitil- dalanr psikologi nrulai berlangsung

pada 1980-an dan disarnbut ltangat karena pendckatan ini rnengaplikasrkaan

konsep psikologr kognitif-urenrori. pemikiran. penalaran, dan sebagainl'a- untuk

tnembantu rnund bela.iar Jadi. nrenlelang aklrir abad ke-20 ban-vak ahli psikologi

pendidikan kembali menekankan pada aspek kognitif dari proses belalar sepeni

yang penrah didukung oleh Janres dan Dewe1, pada awal abad ke-20.

1.2 Clara Mengajar Yang Efektif

Karena rnengajar adalah hal yang kompleks dan karena rnund-murid itu

bervariasi, rnaka tidak ada cara tunggal rmluk rnengajar yang efektif urtuk sernua

hal (Diaz, 1997) Cunr harus rnenguasai beragarn perspektif dan srrategr, dan

hants bisa mengaplikasikannya secara fleksiblel. I-lal ini nrernbutuhkan dua hal

tutatna: ( I ) pengetaltuan dan keahlian profesional. dan (2) komitmen dan ntotivasi.
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1.2-l Pengetahuan dan Keahlian Profesional

(iuru yang efektif rnenguasai rnateri pela-iaran dan keahliart atau keteral'npilan

1-rengajar yang baik. (iurtr yang efektilnrerniliki strategi pengajaran Yang baik dan

ditltrkung olelr rnetode pet)etapan tu juau. rancatrgall pcnga1aran. datr tlletta;cnlcn

kelas N4ereka tahu bagaintana nrcmotivasi, berkomunikasi. dan berhttbttngan

secara efektif dengan muricl-murid dan beragatn latar belakang kulttrral N4ereka

luga rnetnahatni cara mengttnakan teknologi yang tcpat guna di dalanr kelas

penguasaan I\tateri Pelajaran Selarna satLr dekade terakhir ini, mtrrid-nlttrid

sekolalr menengah lebih rtrernilih "guru ),ang rlrengttasai mata pcla-iaran" (N,\SSI).

1997) Curu yang ef-ektif hanrs berpengctahuan, flcksible, dan mettlaharrlt ttilteti

-l'entu saia, pengetahuan sub-1ek nrateri bukart ltattva tnencakttp fakta. istilalr darl

kottsep ttlnttln. lltr .jtrga rtlerrlbttttrltkatr pengetahtran tentang dasar-dasar

pepgorganisasian ltateri, trletlgkaitkall berbagal gagasan. cara berllkrr dati

berarguttten. pola penrbaltart dalani Sattl l'llata llelil.larart, kepercal'aatt telllang' lllata

pelajaran. dan kemantpuatt untuk rnengkaitkal) stlttl gagasan dari suattr displin

ilrnu ke displin ilmu lainYa.

Strategi pengajaran. Prinsip konstnrktivisrne adalah inti dari filsafat

pendidikan William Jarnes dan Jhon Dewey. Kontnrktivisnle menekartkatl agar

individtr secara akfif rnenyustttt datt tnetnbangull (1o construst) pengetaltuan dan

petnahantan. Ivlenuntt parrdangan konstnrktivis, gtrnr btrkan sekedar nlernberi

infonnasi ke pikiran antrk, akan tetapi gtlnl ltauts mettdorottg anak ttrttttk

prepgeksplorasi dunia rnercka. nrenernrrkatt pengetalittan, lnerelltlng' darr berfikir
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l".u.u kritis (Brooks &Brooks, 2001) Refonnasi pendidikan dewasa ini sernakin

nrengarah ke pengajaran berdasarkatt persepektif konstruktrvis ini (Hickey. lvloore

& Pallegrino, 2001), Penganut konstruktivisrne rnemandang bahwa penclidrkarr

anak Amerika sudah terlalu lama dalanr menekankan agar anak dLrdLrk diarn.

menjadi pendengar pasif, dan rnenl,uruh anak menghafal infonnasi yang relavatt

maupun yang tak relavan

Dewasa ini, konstnrktivisnre Juga menekankan pada kolaborasi-anak-anak

saling bekerlasama untuk tnengetahui cltrn memaharni pelajaran (Gauvain, 2001 )

Seorang gunr yang menganut filosotl konstrtrktivisrne tidak akan tnen'tintir atrak-

anak sekedar menglafal infonnasi, tetapi juga urernberi mereka pelutrng untttk

nreurban gun pettgetaltuan datt peln ahitnlan lrateri pel a1 aran.

Narnun, tidak serntra oran!: settt.ju dengan pandangan kontnrktivis irri

Bebcrapa pendidik lanra rnasih pcrcava bahrva guru hanrs tncngarahkiui clatt

rnengontrol cara belajar anak. N'lcreka juga percava bahrva konstrttktivts scring

kali tidak lokLrs pada tugas akademik dasar atatr krrrang rnemperhatikart prestasi

anak. Beberapa pakar dalarn psikologi pendidikan percaya bahwa etrtalr ittr

mengunakan perspektif tradisional atau mengikuti tren dalanr refonnasi

pendidikan tetap bisa menjadi guru yang efektif Seperti yang akan dililiat Itanti.

ada isu dan hal lain yang ikut berperan dalam persoalan ini.

Penetapan Tujuan dan Keahlian Perencanaan Instruksional. Gtrru yang

efektif tidak sekedar mengajar di kelas, entah itu dia mengunalian pcrspcktif

tradisional atau konstntktivis. N4ereka harus nrenentukan tquan pengajamn dan
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menyusun rencana untuk mencapai tuiuan itu (Pintrich & Schunk,2002) N4ercka

juga harus men),usun kriteria tertentu agal sukses. N,lereka mengjrabiskan banvak

rvaktu untuk menyysun rencana itrstruksional, mengorganisasikan pelalaran agar

rnurid meraih hasil maksirnal dari kegiatan belajarnya. Dalam rnenyusulr rencana.

grm memikirkan tentang cara agar pelajaran bisa menantang sekaligus menarik.

Keahlian l\{anajeman Kelas ,Aspek penting lain untuk rnenladi gtlrtr }'ang

efektif adalah ntampu rnen1aga kelas tetap aktif bersama dan rnengorientasikan

kelas ke tugas-tugas. Guru yang efektif membangun dan mempertahankart

lingliungan belajar ),an8 kodusiL Agar lingkungarr ini optintal, gtrrtt perltr

SenantiaSa meninjau ulang strategi penataan dan prosedttr penga-iaratl,

pengorganisasian kelolnpok. tnonitoring, dan tnengaktifltan kelas. scflil

menangani tindakan tnurid vang menganggtl kelas (Algozzine & Ka1". 2002.

Emmer & Stough. 2001. lindberg & Srvick, 2002, N,larrella Nelson & ir,{archand-

Martella,2003).

Keahlian Motivasional. Curtt yang efektlf punya strategi yang baik ttnttrk

memotivasi rnurid agar mau belajzr (Boekearts, Pintrich & Zeidrcr,2000; Stipck,

2002). Para ahli psikologi pendidikan semakin percaya bahwa rnotivasi ini paling

baik di dorong dengan memberi kesempatan murid untuk belajar di dunia nyata,

agar setiap rnurid berkesempatar) menemui sesuatu yang baru dan sulit (Brophy.

1998). Gum yang efektif tahu bahrva rnurid akan termotivasi saat mereka bisa

memilih sesuatu yang sesuai dengan minatnya. Gunt yang baik akan tncmbcri

kesempatan rnurid untuk berfikir kreatif dan mendalant untuk proyek ttrereka

sendiri (Rtrnco, I 999).
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berbeda-beda, dan sensitif terhadap kebutuhan nrereka (Cushner,2003, Johnson.

2002. Jolmson & Johnson. 2002, Spring, 2000). Gum yang elektif rnendorong

rnurid untuk mer4alin hubungan positif dengan rnurid yang berbeda. Guru yang

efektif lrarus mernikirkan cara agar upaya itu berhasil. Curu yang efektif

mernbirnbirrg rnurid untuk berfikir secara kritis tcntang isu kultural dan etnis, dan

mereka benrsaha rI)engrtrangi bias, menartalnkan sikap salitrg tnenerima darr

bertindak sebagai nrcdiator kultural (Banks.2001.2002). Curtr yang efektifjuga

harus nrer4adi perantara antara kultur sekolah dengan kultur dari rnurid teilentu,

tenltarna rnereka y,ang kurang srrkses secara akademik (Diaz, 1997)

Keahlian Teknologi. 'l'cknologi itu scndiri tidak selaltr nreningkatkan

kemarnprran bela-jar nturid Dibutuhkzrn syarat atau kondisi lain untrrk

lnetrciptakarr lingkrrngatt belalar yaug rnendukung proses belalar nruricl (Earlc.

2002. Shary. 2002) Kondisi-kondisi ini antara lain (lnternational Sociery lirr

1-echnology in f:ducation. 2001) visi dan dukungan dari tokoh pendidikan guru

yang menguasai teknologi untuk penga1aran standar dan isi ktrrikulurn penilaian

efektifitas telinologi rmtuk pembelajaran dar memandang anak sebagar

pernbelajar yang aktif dan konstruktif. Guru yang efektif rnengembangkan

keahlian teklologi dan rnengintregrasikan komputer ke dalarn proses belajar di

kelas (Male, 2003). Intgrasi ini harus disesuaikan dengan kebutuhan belajar

murid, terrnasuk kebutuhan mempersiapkan rrurid untuk mencari pekerjaan di

masa depan, yarlg akan suugat rnernbutuhkan keahlian teknologi dan keahlian

berbasis komputer (N{ane\,, I 999).
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Gunr 1,ang efektif talru cara nrengunakan komputer du,, .u.i rnengajar murid

untuk tnengunakan komptrter untuk menulis dan berkreasi. Guru yang efektif bisa

rnengevalrrasi efektivitas gan'le intnrksional dan simulasi komprrter, tahu cara

rnengunakan dan rnenga.;ari urund untrrk mengunakalr alat konrtrnikasi melalur

komputer seperti intenrel Dan guru 1,ang ef'ektif nremahami dengan baik berbagai

perangkat penting lainya untuk rncndukung pernbelalaran nrurid yang cacat.

1.2.2 Komitmcn dan Nlotivasi

Menjadi guru yar)g elektif juga nreurbutuhkan konritrnen dan rrtotivasi. Aspek

ini rnencakup sikap 1,arrg bark dan perhatran kepaila rnuricl. Gunr pentLrla sering

kali rnelaporkan bahwa dibutuhkan investasi rvaktu dan usaha yang besar utttuk

menladi gunr yang efektii Beberapa gunr. bahkar) yang beqrengalaman sekaligus.

melaporkan balrlva rnere ka sepertr "tidak pun\/a kehidLrpan'' tnitlai btrlan

sc1-rtcrnber sarnpai -jrrrri [3ahkan rnernberi tanrbirlran .jarn pada rnalrttn dan akhir

pekan di luar jarn kelas. rnungkin urasih kurang cirkup. Nlcnghadapi tuntutan ini.

kita rntrdah lnerasa frtrstrasi Kornitmen dalr rnotivasi dapat nrernbatrtu grlru )'ang

efektif untuk melewati rnasa-rnasa yang sulit dan rnelelahkan dalarn rnengajar.

Cum yang efektif juga punya kepercayaan diri terhadap kernampuan mereka dart

tidak akan membiarkan eurosi negatif melunturkan rrotivasi nrereka.
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Kanktel‐ istik
°
/。

Total

Karakteristik °
/。

Total

Prmya selera humor

Ikmbuat kelas menjadi menarik

lt"lenguasai mata pelajaran

tteneran gkan secara j el as

Itau meluangkan waktu untuk mernbantu rnurid

Bersikap adil kepada mtrrid

lttemperlalarkan murid seperri orang dewasa

Berhubungan baik dengan murid

Itlemperhatikan perasaan rnurid

I

indak pilihkasih

79,2

73,7

70,1

66,2

65,8

61,8

54,4

54,2

51,9

46,6

|

Membuat kelas rnenjadi membosankan

Tidak menerangkan secara jelas

Pilili kasih

Sikapnya bur-Lrk

Terlalu banyak rtenunfut kepada siswa

Tidak nyaurbung dengan muricl

Msrnberikan PR terlalu banyak

I'erlalu kaku

Tidak mernbanlr/memperhalikan sisrva

Kontrol huang

79,6

63,2

52、7

49,8

49,1

46,2

44)2

40,6

40,5

39,9

I

Galllbど i Citra gtlRltcrb面 k dan tcrbunよ nleElu ut nlu五 d lllcntlrtlt Santrock,2011

1.3 Riset Dal:rm Psikologi Pendidikan

Riset bisa rnenjadi sumber infonnasi beharga unnlk memahatni strategi

mengaJar. Kita akan menguraikan mengapa riset itu penting dan bagaimana riset

ifu dilakukan, termasuk cara agar dapat menjadi guru sekaligus periset.

1.4 Mengapa lUset Itu Penting?

Kadang-kadang dikatalian bahrva peugalaman adalah guru yang pentrng.

Pengalarnan kita dan pengalaman orang lain, pengalaman administrator, dan para

periset bisa membuat kita menjadi gliru yang efektif. Akan tetapi, selain itu, riset
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yang memberikan infonnasi yang valid tentang cara terbaik untuk mengaiar bisa

mernbuat kita menladi guru yang lebih baik (Fraenkel & Wallen, 2000).

1.5 Pendekatan Riset llmiah

Bebcrapa orang menganggap psikologi pendidikan sebagai ilmu vang sarna

dettgan ilnru fisika atau biologi. Tetapi, apakah ilrriu vang rnernpelajar-r cara

terbaik ttntttk me tnbantu anak-anak belajar alau ilrnu yaltg nte lnpe Ialan

bagairnana kemiskinan Inempenganrhi sikap anak disekolah bisa disarnakan

denga-n ilntu yartg rnernpelajari cara kerja gravitasi bunri atau cara darah nrengalir

ke seluruh tubuh'l

Sarns (science) bukan didefenisikan oleh cara sains melakukan investigasi

Yang rnernbuat pendekatan ilmiah atau tidak adalalr dengan cam rnelakukan

penelitiannya, entalt itu rneneliti fotosintesis. kupu-kupu. bulan di Safiunus. atau

mengapa acla ntund -vang bisa kreatif dan ada vang tidak. Para ahli psikologi

pendidikan bersikap skeptis dart ilmiah dalam mcrnandang pcngctahrrarr

(knowledge). Kctika mereka nrendertgar pemyataan irahwa rnetode tener)tu adalah

metode yang efektif untuk rnembantu muris belajar, mereka akan mencari tahu

apakah klair.n tersebut didasarkan pada riset ilmiali yang baik atau tidak.

Pendekatan ilnriah dalam psikologi pendidikan dimaksutkan untuk memilah

anlara fakta dan khayalan dengan mengunakan cara tertentu untuk rnendapatkarr

informasi (Ilest & Khan,2003, Johnson & Clrristensen. 2000).

Riset ilnriah adalah riset objektif, sisternatis, dan dapat diuji. Riset ilrniah

rnereduksi kcmungkinan bahrva infonnasi didasarkan pada keyakinan. opini.

２
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perasaan personal. Riset ilmiah dilandaskan pada melode ihniah, scbuah

pendekatan yang dapat dipakai untuk menemukan infonnasi yang akurat.

Pendekatan ini terdiri dari beberapa langkah yaitu merurnuskan masalah,

tnengutnpulkan data, Inenarik kesirnpulan, serta merevisi kesimpulan dan teori

riset

Penunusan masalalt adalah rnengindcntifikasikan rnasalah, rnenyusun teod,

dan mengelnbangkau satu atau lebih hipotesis. N,lisalrtr,.a. sebuah tirn risct ingin

rnempelajan cara rncningkatkan prestasi murid dari kalangan kcluarga rniskin.

Para perisct rnengittdentifikasikan problernnl'a, yang biasarrya tidak sulit rrnttrk

dilakukan. Akan tetapi, sebagai bagian dari langkah per-1arna. mereka juga tidak

boleh sekedar menyandarkan diri pada dcsknpsr pada dcskripsr problern secara

ull)unr. N'lereka hanrs mettgisolasiny'a, nrenganalisis. nrenrpersernpit problem, dan

lebih lokus pada aspek spesifik vans akan rnereka uii N{ungkin para penset itu

ingin rnengetalrLri apakalt rnentoring clengan rncrnberi drrkungan, bimbingan, dan

bantuan kongkret kepada murid dari keluarga miskin akan bisa nreningkatkan

prestasi akademik mereka. Pada poin ini. peneliti masilr hanrs rnempertajarn lokus

penelitiannya. Sterategi spesifik apa yang sebaiknya dipakai oleh g:-rru (mentor)?

Seberapa sering rnentor harus bertemu dengan rnuridnya? Berapa lama strategi

mentoring ini akan dilakukan? Apa aspek dari prestasi murid yang hendak diteliti

oleh periset'?

Setelah periset nremnruskan masalah, mereka biasannya menyusrm teori dan

hipotesisi. Teori adalah seperangkat ide yang saling berkaitan dan koheren, vang

berftrngsi untuk rnenjelaskan dan rnernbuat prediksi. Dengan teori scorang penset
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kenrudian bisa rnerurnuskan hipotesis, yakni asumsi dan prediksi spesifik yang

dapat diuji untuk mengetahui apakah teori itu benar atau tidak. Misalnya, sebuah

teori tentang mentoring rnungkin menerangkan dan rnernprediksikan mengapa

bantuan. birnbingan. dan pengalaman kongkret bisa bennanlaat bagi nrurid dari

kcluarga uriskin -l-eori ini mungkin rnenrfokuskart pacla kemungkinan si anak

tuntuk meninr penlaku dan strategi rnetttor atau mungkin fokus pada efek

perhatian dan kasih sayang, yang rnungkin tidak diperoleh si anak dalam

kehidupannya.

Langkah bcnkutnya adalah nrengun-lpulakrr inlonnasi (data). Dalam studi

mentoring tersebut, periset mungkin rrrelakrrkan program melrtonng selalrt enan.t

btrlalt. Datanya ntungkin tcrdin dari otrservasi kelas, rating gunl, dan uii prestasi

pramentoring yang dibenkan kepada tnurid 1'artg akan tnencritrta rncntoring dart

-irrtr tes pasca-tnclttorittg

Setelah data terkurnpul, ahli psikologi pendidikan urcngurtakan prosedur

slatistik untuk rnemahami arti dari data ktrantitatil'tersebut. Kemudian mereka

menarik kesirnpulan. Dalani study ntentonng ini. statistik akan akzut membanttt

peneliti untuk menentt*lan apakah observasi tnereka benar atatt tidak. Setelah data

terkurnpul, ahli psikologr pendidikan akatr mernbandinglian temttan penelitian

rnereka dengan tenrltan lain pada istr yang salna.

Langkah terakhir dalarn metode ilmiah adalah merevisi kesirnpulan dan teori

riset. Ahli-ahli psikologi pendidikan telah rnenghasilkan banyak teori tcntang cara

terbark untuk ntengajar anak Dari rvaktu ke rvaktu, beberapa teori ditingalkan dan
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yang lainya di revisi. Btrku ini akan menyajikan sejumlah teori yang berguna

berikut irnplikasinya. Garnbar di bawah ini rnengilustrasikan langkah-langkah

dalam metode ilmiah yang diterapkan untuk contoh studi mentoring diatas

Langkah 1

Marumuskan rnasalah

Penelitr rnengindentifikasikan masalah dimana banyak anak

belalarnya lebilr rendah ketimbang anak dan keluarga yang

hipotesis bahwa program mentoring bisa nreningliatkan pre stasi

dan keluarga miskin prestasi

labilr kaya. Peneliti menyusLrn

anak-anak dari keluarga miskin.

Langkah 2

Mengumpulkan lnfonlasi ( D aia)

Periset melakukan progam mentoring selama 6 bulan dan uengumpulkan data sebehun dan

sesudah prog,ranr dilaksan*an Pengrunpulan dilaliukan clengiin mengunakan obsenvasi kelas,

penilaim guru atas prestasi anak, dan nilai ujtan anak Jika riset mentbtrttrlilian eksperunen.

maka penset akan mengumpuikan data dari anak yang tidak mendapa&an mentonng.

Langkah 3

Menarik Kesirnpulan

Periset secara statistik menganalisa data dan rnenemukan bairwa bagi anak yang tnendapatkan

mentorilg, prestasinya nak dalam 6 bulan shrdi Periset menyimpulkan bahrva mentonng

memptrnyai peran penling urftik rnenaikan prestasi anak.
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Langkah 4

Merevisi Kesirnpulan Riset dan J'eon

R.iset terhadap mentoring, bersama riset lainya yang rnendapatkan hasil yang sarna. atrian

:reningkatkan keniungkinan bahwa mentoring akan diangap sebagai kornponen penting dari

r:ori tentang cara menaikan prestasi anak-anali dari keltrarga rniskirt

1.6 I\{ctode Riset

Seperti telah anda lihat, pengtunpulan infornrasi (atau data) riset adalali

langkali penting dalam rnetode ilmiah Pengr.rnpLrlan data adalah cara fundamental

runhrk menguji hipotesis. Misalnya, ketika periset psrkolog: pendidikan ingin

mengctahui apakah banyak menonton acara N4'[-\/ akan iiiengalilikal perhatian

rnurid dari belajar, apakali mengorrlsurnsi serapan pagi bergizi akan tneningkatkan

konsentrasi belajar dr kelas. Atau apakah mcnrperparurlnrt jam istirahat akan

mengurangi rnurid yang rnembolos, maka para periset itu dapat memilih salah satu

dari metode pengumpulan informasi. Ada tiga metode dasar yang dipakai untuk

mengumpulkan infonnasi dalam psikologi pendidikan, yaitu deskriptif,

korelasional, dan eksperimental.

Riset Deskriptif. Riset ini bertujuan mengamati dan rnencatat perilahr. Misahya

seoratlg ahli psikologi pendidikan mengamati sejauh mana anak-anak bersikap

agresif di depan kelas, atau mewalvancarai gunr tentang sikap mereka terhadap

jenis strategi pengajaran tertentu. fuset deskriptif tidak dengan sendirinya bisa
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di meseum, di lapangan bennain, di lingkLrngan, dan di tempat-tempal lainnva

Observasi alarniah dipakai c'lalam sebuah studr yang rnemlokuskan pada

gercakapan di nteseunt sains anak-anak (Crowley, dkk.200l). Orang tua tiga kali

lebih besar kerntmgkinannya untuk menerangkan apa-apa yang dilihat kepada

anak laki-laki ketimbang, percrnpuannva saal rnclrgunltrrrgi nreserrrn sains valrg

berbeda-beda. Dalatn studi lainnya, oraug tua Amerika-Meksiko lulrrsalr sekolah

tnenengah atas lebih banyak menjelaskan kepada anirk-anaknva ketirrrbaltg orang

tua Anerika-lvleksiko yang tidak lulus SlvlA saat rnereka nlengunJungi rnesetrnt

sains (Tennebaunr. dkk. 2002)

Observasi partisipan adalah observasi dimana peneliti-pengalnat terlibat aktif

sebagai pertislpan (pcserra) dalanr stratu al<tivitas atau tentpat tertentLl (NlcNIillan.

2000). Pengarna{ partisipan sering kali berpartisipasi dalarn sebLrah kontcks darr

mengarnati, kenrudian llrencatat apa yang dilihatny.'a Pengamat yang lnengrrrtakan

cara ini biasanya rnetnbuat catatan apa yang dilihatn-r-a. Perrgarnat )/anp

mertgunakan cara ini biasannya mernbuat catatan selarna perrode tcrlentu,

misalnya seminggu atau sebulan atau lebih, untuk mencari pola-pola dalatn

observasi tersebut, rnisalnya untuk mernpelajari seorang murid yang prestasutya

bumk namun tidak diketahui sebab-sebabnya, seorang grml bisa rnenyusurr

rancangan untuk mengobservasi rnurid dari waktu ke waktu dan rnencatal

pengamatan terhadap perilaku si nrurid dan mencatat hal-hal yang lerladi di dalarn

kelas pada saat itu.

Wawancara dan Kuesioner. Terkadang cara paling baik dan paling cepat untuk

rnernperoleh infomasi dan rnurid dan gur-u adalah bertanya kepada nrereka Ahlr
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psikologi pendidikan mengunalian wawarcara dan kuesioner (survei) tlnttlk

tnencari tahu tentang pengalaman, keyakinan, dan perasaall gurtt dan nrurld

Kebanyakan wawat)cara dilaktrkan secara tatap muka, nleskipun dapat jtrga

dilakukan tlengan cara lain. sepefii secara langsung, melalui stlrat. atatl irttcrnet

Warvancara dan otrservasi yang baik rnengttnakan pertanyaall yaltg korlgkret'

spesifik, dan tidak rnendua dan.;uga mengunakan bebarapa cara ttntuk tnengecek

autentisitas jarvaban responden. Tetapi. wawancara dan sttrvcl' bukitnrtva tanpa

kekurangan. Salah satu keterbatasan rnetode ini adalah barlyak indrvidtr yang

memberikan jawaban yang sesuai dengan situasi sosial. yakrri tnentberikalt

jawaban yang dapat diterima darr diinginkan secara sosial, httkan memberikan

pendapat atau perasaan mereka yang sesungguhnya. Misaltrva. beberapa orallg

ggru, ketika diwarvancarai atau dirninta ttntuk mengisi kttesioner tentang praktik

mengajar. mereka akan ragu-ragu turtuk rnengaktri secara jrr.;trr berapa kali rrlereka

memarahi atau lncngkritik rnund-rnuriduva. 'fehnik u'awatlcara varlg baik darr

pertalyaa11 ;,ang brsa rnenghasilkiur lawaban yattg langsurtg ittltrlalt sallgal llcrttirtg

untuk rnendapatkan infonnasi yang akurat. Persoalan lain dalatn tnetode

wawancara atau survei adalah kadang-kadang respondennya berbohong.

Tes stantlar (standardizetl test). Tes ini memiliki prosedttr adtninistrasi dan

penilaian yang seragam. Tes ini rnenilai sikap atau keahlian rnurid dalarn domaitt

yang berbeda-betla. Banyak tes standar lnemuat kita bisa metnbandingkan kiner3a

seorang rnurid dengan rnurid lainya yang berusia salna atatt level )'allg sallla'

dengan basis nasional lAikern. 2003). N'lurid-murid tnungkitt rnenjalani sejtrtttlah

tes standar, rnisaltr-va tes kecerdasan, tes prestasi, tes kepribadialt. tes tnitlat karler'
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dan tes keahlizrn Iainva -fes-tes ini mempunyai banyak tujtran, antara lain

rnelnberikan pengukuran untuk studi riset. infonnasi yang lnembanttr psikolog

atalr pendidik unluk nrembuat keputusan tentang seorang rnurtd, dan

tnembandingkan prestasi rnurid antarsekolalt, antarkota, dan irntar ncgara.

Studi kasus. Suattr sttrdi kasus adalah kajian mendalanr terhadap individu Studr

kasus sering dipakai kctika situasi vang unik dalam kchidLrpan scscorang tidak

dapat dipublikasi, cntah itu karena. alasan praktrs nraupun etis. N'lisalnya.

perhatikan studi kastrs terhadap Brandi Brnder (Nash, l9c)l ) Dia rnendarita

pcn,vakit epilensi parah sehingga dokter bedah harus rncrrgarnbil bagiarr kanan dari

cerebral cotrer di otaknya saat dia bemsia enatn tahutr. Akibatnya. Brandi

kchilangan serruA kenclali atas otot disebelah kin tubtrltnva. otot yang

dikendalikan oleh otak kanan Tetapi pada Lrsia l7 tahun, setelah nrelakukan lcrapi

rnulai dari berjalatr sanrpai pelatihan rriaternatika datt rntrsik selattta beftahLtn-

tahrnr, Branclr rnen.ladi nrurid yang scring rneudapat nilai i\ I)iir tttenyttkar rtitrsik

darr seni, yang biasatrva diasosiasikart dertgatt otak kanan. Kesetntritltanl'a ttdak

100 persen. N,lisaln-"-a. dia rnasih bisa tidak rnenggunakan tangan kirinya tapi studi

kasus menun-iukan bahwa jika ada cara untuk pernulilran, otak manttsia akan bisa

pulih Kesembuhan Urandi yang luar bisa ini juga nlemberikan bukti yang

menentang pandangan steorotip bahwa sisi kiri (hamisphere) dan otak adalah

satu-satunya surnber petnikiran logis dan sisi kanan adalah satLr-satrtnya sttnrber

kreativitas. Fungsi otak tidak dibagi secara tegas. seperti ditunjtrkatr dalam kasus

Bralrdi Kendati studi kasus ini rnernberikan gaambarar) yang drantatis dalr

mendalarn telltarlg kehidupalr seseorang. kita perlu tetap berhati-hati szlat
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menginterprestasikannya (Gall, Borg & Gall, 2003). Subjek stucii kasLrs nOutit

unik. dengalt susurlan genetik dan pengalaman yang tidak dirniliki orang lain.

Karena alasan lain, terntrannva serilrg kali tidak bisa dianalisis secara statistrk dan

mungkin tidak bisa digerreraisasikan untuk orang lain.

Studi etnografik. Stucli ini adalah deskripsi rnendalah (in-depth) dan itcrprestasi

terl'radap perilaku clalanr satu etnis atau kelompok kultural Pcnelitr terlibat

langsLrng dengan sasaran vang diteliti (N4cN4illan & WerEn,2002). f ipe studr ini

Inengrmakan observasi di setting alam dalam wawancara. Banyak studi etnogralis

tncnrpakan proyek bcr-;anska pan1ang. Dalarn studi etnografik, ttrltranrrta adalah

mengkaji se.iauh rnana sekolalr-sekolah rnelakukan relbnlasi pcndidikan untuk

nrahasisrva minoritas ( I.J S Office of Educatron. 1998 ). Observasi dalarn

u,a\vancara mendalaln ini dilakukan di selurnlah sekolali turluk rncrtgetahui

apakah sekolah-sekolah itu sudah rncnerapkan standar )'irng tinggi dart

rnerestrukturisasr carir Jrcnvarrrpaian pengajaran. Beberapa sekolirh drpilrh rurnrk

dinilai secara intensif, di antaranya Sekolah Dasar Las Palrnas di Sirn C'lemente

Califomia. Snrdi inr nrenyimpulakan bahwa sekolah ini. paling tidak. sedang

melalorkan refonnasi yang dibutuhkan untuk meningkatkan pendidikan murid

minoritas.

Riset Korelasional. -l'ujtran nset korelasional adalah rnendiskripsikan kekuatan

l-rubungan antara dua atatr lebih kejadian atau karaktristik. I{iset korelasional itu

berguna karena sernakirr ktrat ada hubungan antara dua peristiwa (berkaitan

dcngan berasosiasi), maka kita bisa rnemprediksi suatu ke-jadian secara lebih

cfektif N4isalnya. .lika peneliti lnenentukan balrrva penga-jaran yang pennisiI dan
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kurang perhirtian mempunyai kaitan O.ngu; kurangnva kintrol diri rnLrrid, rnaka

dapat dinyatakan bahwa pengaJaran yang permisif dan kurang perhatian rnungkin

rnempakau salah satu sumber dari kurangnya korrtrol diri Narnun di sinr kita

hams berhati-hati. Korelasi tidak dengan sendirinya merupakan lttrbtrngan sebab

akibat. Ternuan korelasional seperri contoh diatas brrkan herarri bahwa pengaJaran

yang pennisif selalu rnenl,cbabkart kontrol din _'-arrg Ienrah bagi si rnurid.

Kesirnpulan tersebut bisa jadi betul, tetapi barangkali tcrluan ini berarri bahwa

kurangnya kontrol drri rnurid rnenyebabkan gurLl nrcrladi patah arang dan engan

berusaha untuk rnerrgendalikan kelas yang sudah di luar korttrol. [3arangkali

faktor-taktor lain, seperti bawaan, kemiskinan, pengasulran orangtua r':rng bttnft,

rnenyebabkan nrunculnya korelasi anatar peugaJaran pennisif clan kontrol diri

murid yanu rendalt.

Riset Ekspe rimental. Dengan riset inr ahli psikologi pendidikan bisa ntetrctttttkan

sebab-sebab perilaku .A.hli psikologi pendidikan rnencari sebab-sebab tersebut

dengan melakukan eksperirnen. yalini prosedur vang diatur secara lrati-hati

dirnana satu atau lebih laktor yarrg diangap mempengarulti penlaku vang sedang

diteliti akan dirnanipulasi dan semua faktor lainya diangap konstan. Jika perilaku

yang diteliti benrbah ketika satu faktor dirnanipulasi, kita bisa rnengatakan bahwa

faktor yang dimanipulasi itr.rlah yang menyebabkan perilaku benrbah" Sebab

adalah suatu kejadian yang dirnanipulasi. Akibat (efek) adalh perilakr.r yang

benrbah karena nraniptrlasi. Iliset eksperimental adalah satu-satunya ntetode yang

handal untuk menentukan hubungan sebab akibat. Karerta riset korelasional tidak

mengunakan cara manipulasi faktor, maka riset itu bukart cara yang baik untuli

UNIVERSITAS MEDAN AREA



meng;hui suatu sebab (Elrnes. Kantowitz & Roedtrgcr. 2003) Ekspenmen

ntengunakan paling trdak satu variabel independen (bebas) dan satu vanabcl

dependen (tergantung; Variabel independen adalah laktor yang dirnaltipulasi.

yang berpenganrh, faktor ekspenntental. Label "independen" lnenunjukan bahrva

variabel r1i bisa benrbah terlepas dari faktor-faktor lain rnisalnya, kita rngin

mendesain eksperirnen untuk rnen-tpelajari efek dari kelttntpok belalar bersalna

terhatlap prestasi nrurid. Dalarn colrloh ini. junrlah dan jcrris kelornpok bclalar

bersarna dapat nrenjadr variabel irtdependen.

Variatrel tlcllenden (vanabel tergantung)adalah laktor -r-artg ditrktrr dalalll sebtralt

eksperillcn Vanabel ini bisa bcnrbalt apabila vanabel irtdependen dimanipulasi

Labcl "clcpenden" urenun.lukirn bahrva nilai dari variabcl ini terganttrng kcpada

apa yang terjacli pada parrisipan dalanr eksperirnen setelalr variabel indcpcnden

dirnanipulasi Dalanr studi kelornpok belajar bersatrta diatas. prestasi adalah

variabel dcpentlen Ini bisa dinilai dettgan beberapa cara. \4isalkan dalarn studi ini

variabel dependen diukur dengan skor pada tes standar nasional Dalarn

eksperinrett. variabel independen terdiri dari pellgalatnan-pengalaman yarg

berbeda yang diberikan kepada satu atau lebih kelornpok yang pengalamannya

<limanipulasi. Kelompok eksperimental adalafi sebuah kelonrpok yang

pengalamannya dimanipulasi. Kelornpok kontrol adalah kelornpok pembanding

yang drperlakukan seperti kelornpok eksperimental, kectrali dalam hal faktor yang

dimanipulasi. Kelompok kontrol berfungdi seLragai dasar utttuk membandingkan

efek dan kondisi yang tlirnanipulasi. Dalarn studi kelortrpok belajar'bersanra dan

kita dalarrr satrr kelonrpok nturicl yang belajar berstna (kelornpok eksperirnental)
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dan satu kelornpok muris yang tidak (kelompok kontrol) Prinsip penting lainya

dari riset eksperimnrtal adalah penetapan acak (random assigpment). peneliti

menentukan partisipan masuk ke kelornpok eksperilnental dan kelonrpok kontrol

secara acak. Praktik ini bisa rnengurangi kernungkinan hasil ekspenmen akan

dipenganrhi oleh perbedaan \/ang sudah ada diantara kedua kelornpok Dalarn

studi kita tcntang kelornpok bela3ar diatas. penetapan acak bisa nrengurangi

kemungkinalr bahrva kedua kelompok itu akan berbeda dalam faktor-faktor sepeni

rusia. status keluarga. prestasi, kecerdasan, kepribadialr. kesehatan. kesungulrau.

dan sebagainya Ringkasanya. dalanr stLrdi eksperirnerrtal kelornpok belajar dan

prestasi murid, setiap murid secara acak dimasukan kedalanr salah satu dan kedua

kelompok tersebut. Satu kelompok (kelornpok ekspenr-nental) diurinta mclakuk:ur

belajar kelornpok. kelonrpok lainya (kelonrpok kontrol) tidak Vanabel

indenpenden_va ailalah pengalarnan yang berbeda (bela_1ar- bersania dan bclajar

tidak bersanra) \,ar)g dialanri oleh kclonrpok cksperinrcrrlal dan kelonrpok kontrol

Setelah tuga sbela-;ar kelornpok selesai, rnund diberi trlran dengan standar nasional

(variabel dcpendcn ).

Rentang Waktu fuset. Selain mernilih apakah akan mengtunpulkart data

ekperirnental korelasional atau deskriptif, riset lainya rnembutuhkan rentang

waktu riset. Kita punya beberapa opsi dan kita bisa rnernpelajari kelompok

individual pada suatu waktu atau selarna kunur waktu tertentu.

Riset cross-scctional adalah nrempelajari kelompok orang pada satu waktu

N'lisalnya seorang periset mungkin benninat untuk rnernpelajari rasa harga diri

dari murid-rnuris kelas 4. 6, dan 8. Dalrur studi ini, harga diri rnurid akan diuktrr
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pada stlatu waktu、  dcngall inengllnakan kcloinpok anak kelas 4、  6, dan 8

keulltungan dari sttldi crosssectional ini adalall pencliti tidak pcrlu incnullggu

inllrid beltalnbah usianya Akan tetapi, pttdekatan ini akall nlclllbe百kan

infornlasi telltang stabilitas har3a di面  nlllnd, atati bagaiFllana harga dill itu

bcrヒ lball dari、vakttl kcヽvaktll

Riset:ongitudinal adalah inempelalal‐ 1 11ldi宙 du― indi宙dll yang sama sclallla

pcriodc waktti tcrtCntll,biasannya bcberapa tahtin atau lcbllh Dalalll百 sct llarga

dil■ dengan pendekata11 lon」 tudinal, pelleliti nlcnlpclttari llarga din suatu

kclolllpok intlnd kclas 4,kcml:dian :llcnilah harga di百  kclorllpok itti saat stldall

kclas 6,dan kcllllldian pada saat kclas 8 Salah Satll kcl11lttingan bcsar dari llsct

longitudillal adalah bisa lncngcvalllasi bttlgailllana anak bcrtiball setclah lncrcka

talllbah besar Akall tctapi,ktalcna risct lon」 tudinai nlcmakarl waktu la11la dan

ballyak biaya,kebanyakall riset dilaktlkall dellgall l)endekatall cross― scctiOnal

l.6.l Risct Evaluasi Progranl,Risct Aksi dan Curu― scbagai― Pcrisct

Dalalll■lelldiskusikan mctode risct saatlll ini kita tcrlltallla lllenlbahas

llletode yan3 dipakai untuk lneningkatkan pengetahtlall dan pemallalnan kita

tcntallg prakik pendidikan secara llnlum_Metode yang salna juga diterapkall

untuk l■ set yallg belt両 llan lebih spesiik,sepclti nlengctahui seberapa baikall

seterategi atau prograll pendidikan tcltenttt(Grazia1lo&Ratllill,2000)Dalam hal

ini serin3 dipakai riset cvaluasi prograI11,「 iSet aksi,dan gLirll― scbagal‐pe百 sct

Riset Evaluasi Program. Ini adalah riset yang didesain untttk mentbuat

keputusan tentang efektivitas suatlr prollranr (tr4cN4illan, 2000) Riset evalttasi

26UNIVERSITAS MEDAN AREA



program senng difokuskan pada lokasi atau tipe proBram tcrtentu. Karena sering

kali dirnaksudkan rmtuk menjawab persoalan yang sering dihubungkan denga

sisteln sekolah atau sekolah tertentu, lrasil riset evaluasi program tidak dimasukan

turrtuk digeneralisasikan rmtuk setting lain ((lharles & Mertler, 2002). Seorang

periset evaluasi prograrn bisa rnengajukan pertarlyaan sepeni benkut ini.

. Apakah sctluah progranr yang telah dilakukan sejak dua tahun lalu

rnembenkan darrpak positif terlradap perriikiran kreatif dar prestasi

akadenrik nrurid'1

Apakah program teknologi vang telah dijalankan selarna setahun berhasil

merrperbaiki sikap rnurid terhadp sekolah?

. Yang manakah dari dua pro!tran) yang dipakai dalarn sistcrn sckolah yang

bcrhasil nrenrperbaiki kcahlian rrernbaca nrLrrid?

Itisct Aksi. Riset irri dipakai untuk rneruccahkan progr?un kelas atau sckolah

spesifik. mernperbaiki steralcgi rrtenga-jar dan pcndrdikan, atau rrntrrk rncrnbuat

keputusan atau lokasi tertentu (Arhar, t-lolly & Kasten,2001) -l'uiuan 
nset aksi

adalah untuk nrernperbaiki praktik pendidikan secara langsung dalarr satu atau

dua kelas, pada satu sekolah, atau pada beberapa sekolah. fuset aksi dilakukan

oleh gtrnr dan staf adrninistrasi, bukan olelr periset psikologi pendidikan. Akan

tetapi, para praktisi bisa rnengikuti pedornan riset ihniah yang telah karni

desknpsikan diatas, seperti melakukan riset dan observasi sesistenratis rnungkin

untuk rnenghindari bias dan rnisinnperestasi. Risct aksi akan dilakukan di banyak

sekolah atau pada setting yang lebih terbatas seperti kelornpok pengajar dan
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adminrstrator yang lebih kecil. riset ini bahkan dilakukan disatu kelas oleh

seorang g1lnl.

Curu sebagai-periset. Konsep guru sebaga penset (juga disebut gunr periset)

bcrarti bahwa para gulll dapat rnelakukan studi sendiri untuk rnertingkatkan

praktik rlengajar mereka. Ini adalah perkenrbangarr risct aksi yang penting

Beberapa pakar pendidikan percaya bahwa 1;enckanan guru sebagai periset akan

nienrperluas peran grlrll, nlenger-nbangkan sekolah, dau meningkatkar proses

rnenga.iar dan proses belajar mund (Cochran-Srnith & L1ale, 1990, Flake. dkk,

l995,Cill 1997) Kini sernakin diakui bzrlrwa Buru \:ang paling efektif secara nttit.t

akan ntengajukan persoalan dan rnernclnitor problern untuk dipecahkan, kcrludian

rnenglrrnpulkan data, menqintreprestasikan, clan berbagai kesirnptrlannva tlettgan

guru lain (Coclrran Srnitli. 1995). Ijntr"rk rnendapatkan inlonnasi, uttttt penset

ntengunakan metode sellerti servasi purrisipan. \\'a\\'ancAra, dan stttili kasLrs Salalr

sattr telinik bagus vang bany'ak dipakai adalah wawancara klirris clirntura gttnl

ntcrnbuat murid merasa rlyzrrnan, nlau mengrrngkapkan keyakinan dtlt harapan,

dan guru rnengajukan pertanyaan dengan persoalan deugan cara letnbtrt dan ttdak

menrrntut. Sebelum melakukan wawancara klinis dengan mtrid, gunr biasanya

telah menyusun satu set peflanyaan. Warvancara klinis bulian hanya bisa

memberi Anda infoonnasi tentang istr atau problem tertentu. tetapi jtrga

pemahanan tentang perasaan anak dan bagainrana cara anak berpikir'. Selain

observasi pertisipan, gtrnr bisa nrelakukan beberapa wawancara klinis dengatt

ruturid. rnendiskusikan keadaau nrurid erl-qan orangtuanjtya. datt berkonstrltasi

dengan psikologi sekolah tentang perilaku rnurid. Dengan cara inj gttrtt bisa
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5

menciptakan setrategi intervensi vang bisa mernperbaiki perilaku anak Jadr.

belajar tentang metode nset pendidikan tidak hanva mernbantu anda nrenraharri

riset yang dilakukan ahli psikologi pcndidikan, tetapi iuga bisa mendapatkarr

rnanfaat praktis lainya Sernakin banyak pengetahuuan anda tentang nsct dalarl

psikologi pendidikan. sernakin ef'cktif rnenjalani peran sebagai gunr pensc( \'ilng

kini sernakin populer (Ga1' & Airasian.2000,1.
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Pengasuhan anak, perkelahian anak, perkerttbangan ke{eBasan anak pereurplli}n.

dan perasaan gernbira renraJa saat ntendapatkan nilai yang baik semuttnva itu

rnencenninkan proses perkembanagan sosioemosional.

Periode perkembangan. Untuli tujuan organisasi dan penrahaman, kita biasanva

rnendiskripsikan perkernbangan berdasarkatr periode-periode Dalatn sistcnt

klasifikasi yang paling banl,ak dipakai, periode perketnbangatt rttelitputi periode

infancy (bayi). early chrldhood lusia balita.t. N4iddle dan late childltood (periode

sekolah dasar). Adolescence (masa remaja), early adulthood, rniddle adultliood,

dzrn late adulthood

lnfancy adalah periode dan kelahiran satnpai usia dua pultrlt enrpat bttlatt

Ini adalah masa ketika anak sarlgat bergantung kepada orangtuanya Iiattl'ak

aktivitas, seperti perkernbangan bzrhasa. pernikiran sirnbolis. koordinasi

sensorirnotor, dan penrbela-lzran sosial, banr dimulai Earll' childltooci (kadarts

dinarnakan usia "pra sekolah") adalah pgrtode dari akhir ntasa bavi satrtpai ttlrtttt'

lirna atau enant tahun. Selarna periode ini. anak rnenjadi tnakin Itrandirr, srap

runtuk bersekolah (seperti rnulai belajar untuk mengiktrti perirrtah ditn

mengindentifikasi hurufl, dan banyak nrenghabiskan waktu bersatna temalr.

Selepas taman kanak-kanak biasanya diangap sebagai batas berakhimya penode

ini.

Middle dan late chilhood (terkadang disebut "rnasa sekolah dasar")

dimulai dari usia enaln sampai sebelas taltun. Anak nrulai nrenguasai keahlian

nternbaca, rnenulis. dan rnenghitung. Prestasi menjadi tenta utatra dari kehidtrpan
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anak dan mereka semakin lralnpu mengendalikan diri. Dalarn penode ini, tneraka

berirrtraksi dengar dunia sosial yang lebih luas di luar keluarganya.

Adolescence (rernaja) adalah transisi dan masa afIllk-anak ke usia dervasa,

Periode ini dimtrlai sekita usia sepuluh atau dua belas tahun sarnpai ke usia

delapan belas atau dua puluh tahun Rernaja rnulai rnerrgalarni penrbahan fisik

yang cepat, tennasrrk bertarnbahnya tinggi dan berat badan, dan perkernbangan

fisik seksual. Dirnasa kini. individu semakin ingin bebas dan rnencan lati din

(indentitas diri). Pemrkiran mereka nrenjadi semakin abstrak, logis, dan idealistrs.

Early adulthood dir-nulai di akhir usia remaja alau awal rrsia 20-an sampai

ke usia 30-an. hii adalah rnasa ketika kerja dan cinta menjadi tenra utanra dalarn

kelridupan rnereka. Individu nrulai rnenentukan karier dau bisananya nrencari

pasangan intim untuk pacaran atau bahkan untuk merrrbmgtrn rtrrrrah tangga atau

perkawinan (Sartrock. 2002) Periode pcrkernbangan lainva adalah rnasa deu'asa

(adult), tetapi kita rnernbatasi perrbahasan kita hanya periode -v"ang paling relavan

bagi pendidikan anak

PERKEMBANGAN KOGNITIF

2.3 Teori Piaget

Proses Kognitif. Dalarn rnemahami dunia rnereka secara aktii anak-anak

meugunakan skema (kerangka kognitif atau kerangka refrensi). Sebualr skerna

(scherna) adalah konsep atau kerangka yarg eksis di dalam pikiran individu yang

dipakai untuk mengorganisasikan dan rnengintreprestasikan infonnasi. Skema

bisa merentang mtrlai dan skenra sederltana (seperli sketna setruah ,rlslril) sampai
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skema kompleks (seperti skema seperti tentang apa )'ang membentuk alant

semesta). Anak usia enanr tahun yang mengetahui bahwa lirna mainan kecil dapat

disinrpan di dalarn kotak kecil benrkuran sarna berarti ia sudalt rnernanfaatkan

skerna angka atau lunrlah N{inat piaget terhadap skema clifoktrskan pada

bagairnana anak nrengorganisasikan dan menrahatni pengalaman trtereka.

Piaget (1952) rnengatakan bahrva ada dtn proses yang berlanggtrngawab

atas cara anak nrengrrnakan dan mengadaptasi skenra mereaka seperti asirnilasi

dan akornodasi. Asimilasi teiadi ketika seorang anak mernasukar) pengetahuan

bartr ke dalam pengetaltuttn yang sudah ada Yakni dalarn asimilasi, anak

mengasimilasikan Iingktuigan ke dalam suatu skerna. Akomodasi terjadi ketika

anak nrenyesuaikrur diri pada inlonnasi banr. Yakni, anak trtcnyesuaikan skenta

mereka dengtrn I in gktrn gtrny a

I,,kuilibrasi (cquilibration) adalah suatu rnckanisme yang dikcruukakan

piaget untuk rnen-jclaskan bagairnana anak bergerak dari satu tahap penrikiran ke

tahap pernikiran selanlutanva Pergeseran terjadi saat anak mettgalami konflik

kognitif atau disekuilibnum dalarn usahannya rnemahanti dturia. Pada aklrirnya,

anak memecahlian konflik ini dan dapat rnendapatkan keseirnbangarr atau

ekuilibrrurn pemikiran Piaget percaya baltwa ada gerakan kttat antara keadaan

ekuilibrium kognitif dan disekuilibrium sat asirnilasi dan akornodasi bekerjasatna

dalarn rnenghasilkan penrbahan kognitif. lvlisalnya, jika anak percaya baltwa

jurnlah benda cair bcnrbah karena ia dituangkan kedalam wadah yang bentuknya

berbeda (dari wadah yang berbentuk perrdek dan lebar ke wadah yang bcrbentuk

tinggi dan senrpit;, anak itu mungkin akan kebingungatt ttitluk nrenjawab
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pertanyaan dimana cairan"ekstra'' itu muncul dan apakalr',rr"r,rou* benar-benar

ada penambahan cairan. Anak itu aklrinrya akan mernecahkan kebingungan saat

pikirannya setttakin nraj u Dalarn keltidupan sehari-hari. anak-anak terus-menenrs

Inenghadapi kasus _vang berlawanan dan ketidakonsistt:nan.

Tahap-tahap Piagetian. N{elalui observasinya- Piaget .jrrga rneyakini

balt''va perkenrbangan kogritif terjadi dalanr ernpat tahapan N4asing-rnasing tahap

berhttbttltgan dengan usia dan tersusr-n) dan .1alan pikiran 1,ang berbeda-beda.

Menttntt Piaget, semakirt banl'ak intbrrnasi dan tidak rnernbuar pikrran anda lebih

rna-ju. Ktralitas kemajuanl'a berbeda-bcda Tahapan piage t irrr adalah fase

sensodrn otor, praoprasional. opcrasional kongkrit. dan opcrasional Ibnna l

'l'ahap sensorimotor. '1'ahap ini, vang berlangsung sejak kelahiralr sampai

sekitar ttsia dua tahun. adaltrh Piagetian pertanra. Dal:rnr tahap ini, bavi rnen-vusun

petttaltatlatt dttnia dengan nrengclordiltasikan pengalarrrari irrdcra (sensol-\')rrrercka

(scperrr rneliltat dan mertclengar) dengan gerakan n)otrlr (otot) lnereka (ltreltgapai,

lllenyentuh) dan karenanya diistilalikan sebagai sensorirntltor. Pada tahap awal ini.

Bayi nteuiperlihatkan tak lebih dari pola reflektif unttrk beradaptasi dengan dunia.

Menjelang akhir tahap ini, bayi menrnjukan pola sensori motor yang lebih

kompleks. Piaget percaya bahwa pencapaian kog:ritit penting di usia bayi adalah

object penranance. Ini berarti penrahaman bahrva objek dan kejadiatr tenrs eksis

bahkan ketika objek dzur kejadian itu tidak dapat dilihat. didengar, clan disennrlr.

Pencapaiatt kedua adalali realisasi bertahap bahwa ada perbadaan ataLl batas antara

din dan lingkungan sekitar. Bayangkan seperri apa pikiran jika tidak dapat

mernbedakatl antara diri clengan lingkungal. Pernikiran akan kacau. tak beraturan.
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dan tak bisa dipreditur'i. H,l"nunrt Piaget, seperti inilah kehidupan mental dalam

bayi yang banr saja lahir. Jabang bayi tidak dapat rnenrtredakan antar adirinya dan

dunianya dan tidak punya pemahamart tentang kepennanenan ob.jek N{enlelang

akhir periode sensorimotor, anak bisa membedalian anatara dirinya darr dunia di

sekitamya dan menyadari bahwa oblek tetap ada dari rvakttt ke rvaktu

'fahap pra-operasional. Tahap ini adalah tahap I)iagetian kedLra 
-I'ahap

irri berlangstutg kurang lebih nrulai dan usia dua tahun sampai tuluh tahun. Ini

adaah tahap pernikiran yang lebih sinrbolis ketimbang pada tahap sensorinrotor

tetapi tidak rnelibatkan pernikiran operasional. Narnun. tahap ini lebilr bersifat

egoscntris dan intrritif ketimbang logts

1'ahap operasional kongkret. Ini adalah tahap perkembangan kognitif

Piagettan ketiga, dimulai dari sekitar umur tu-iuh talrurt stunpai sekitar sebelas

taltrrn Pcrrrikirarr operasional kongkrct mencakttp pcngiu)aan operasi. Pcnalitratt

logika ntenggantikar penalarau konkret utencakap pengruraan operasi. Pettalaran

logika nrengantikan penalaran inturtif. tetapi hanya dalarn siluasi kongkrit.

Kernampuan rurtuk menggolong-golonglian sudah ada, tetapi be lunt bisa

memecahkan problem-problem abstrak. Oprasi kongkret adalah tindakan tnental

yang bisa dibalikan yang berkaitan dengan objek kongkret nyata. Oprasi kongkrel

mernbuat anak bisa rnengoordinasikan beberapa karakteristik,ladi bukalt ltattya

fokus pada suaftr kualitas dari objek. Pada level operasional kongkret, attak-anak

secara tnenul bisa rnelakukan sesuatu yaug sebeltrmnya hanya trisa rtercka

lakrrkan secara fisik, dan rnereka dapat melnbalikan oprasi kongkret ini.
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Tahap opcrasional formal. Tahap inr, yang muncul pada usia tujuh sampai linra

belas tahun. adalah tahap keernpat menunrt Teori piaget dan tahap kognitif

terakhir Pada talrap ini, individu sudah mulai nrernikrrkannya secara lebilr

abstrak, idealis, dan Iogis. Kualitas abstrak dari pemikiran operasional fomral

tatnpak lelas dalarn pemecahan problenr verbal. Penrikir operasional kongkret

perlu melihat elenren A, B dan C untuk nrenarik kesirnpulann logis bahu,a jika

A-ll dan B:C. rnaka A=C Sebaliknya, pernrkir operasional forrnal dapat

menrecahkan ini walau problern ini hanya disalikan secara verbal

2.4 l\ItneraJrkan Teori Piaget untuk Pendidikan Anak

l. Gunakan pendekatan konstntktivis. Senada deugan pandangan aliran

konstruktivts. Piaget rnerrenkankan bahu'a anak-anak akan bela.lar dengan

lebih traik iika mereka aktif dan rneltcari solusi sendiri. Piaget rnenentang

motode y'ang ntetnperlakrrkan anak sebagai perterirna pasif lrnplikasi

pendrclikalt dari pandangarr Piaget adalah balt*'a untuh sernua rnata

pelajaran. rnurid lebilr baik diajan untttk nternbuat penemuan,

mernikirkamya, dan rnendiskusikannya, btrkan dengan diajari menyalin

apa-apa yang dikatakan atau dikatakan gunr.

2 Fasilitas mereka untuk belajar. Guru yang efektif hanrs merancang situasi

yang rnenrbuat murid belajar dengan bertindak (learning by doing). Situasi

seperti ini akan meningkatkan pernikiran dan penerrual] murid Gunr

mendengar, mengamati dan ntengajukan pertanyaan kepada rnurid agar

rnereka rnendapatkan pemahan)an yang lebih baik. Ajukan pertanyaan

36UNIVERSITAS MEDAN AREA



3

vang relavan untuk merangsang agar trereka berfikir tlan mintalah nlereka

untuk menjelaskan jawaban mereka.

Pertirnbangkan pengetahuan dan tingkat pemikiran anak. Mtrrid tidak

datang ke sekolah dengan kepala kosong" Mereka punya banyak Bagasan

tentang dunia fisik dan alarn. 
-t"'lereka ptrnya konsep telltang ruang, wakttt,

kuantitas. dan kausalitas. Ide ini berbeda dari idenya orang dervasa. Cttnt

hanrs nrenginterprestasikan apa yang dikatakan murid dan nterespotts

dengan rner-nberikan wacana yang sesrtai dengan tirlgkat pernikirzur lnurid.

Gunakan penilaian terus-menerus. N'lakna 1'ang distrstttt olelt individu tidak

dapat diuktrr dengan tes standar. Perlilaian Inatematika dan bahasa (yang

rnenilai kernajuan dan hasil akhir). perlernuan individual dirnana rnund

rnendisktrsikan strategi pemikiran rnereka. dan penlelasan lisan dan tertulis

oleh nrurid tentang penalaratt tnereka dapat dipakai alat tlntuk

nten geviil uasi kelrtajtraan mereka

Titrgkatkan kernampuan intelektual rnttrid. Ketika Piaget nrenga-iar di

Amerika, ttia ditanya ''Apa 1'ang rnesti saya lakukart ilBar anak saya naik

ke tahap yang lebih tinggi dengan lebih cepat?" Dia sering ditanya seperti

ini sehingga dia menyebutnya sebagai "pertanyaan Amerika" Menuntt

Piaget, pembelajaran anak harus berjalan secara alamiah. tuiali tidak boleh

didesak dan ditekan unttrk berprestasi terlalu banyak di awal

perkembangan mereka sebelttttl tnereka siap. Beberapa orangttla

rnenghabiskzur waktu berjam-jarn untuk ntenunjttkan kartu besar

bertuliskan satu kata kepada bayi agar si bayi cepat l-nenguasai banyak

4
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kosakata. N4entumt pandangan Piaget. ini bukan cara belaiar terbaik bagi

bayi Ini cara yang terlalu terburrr-brrnr Ltntuk rneningkatkatt kemampuan

intelektual. ntengttnakan pelnbela.iaran pasif, dan karenatrnya tidak akan

berhasil.

(t. Jadikan nrang kelas rnenjadi ruzrns eksplorasi dan penenruan. Seperti

apakah ruang kelas apabila gtlnl nletlggrtltakan pandangan Piaget unttrk

rnengajar? Beberapa kelas matenratika di Cirade satu datl dua rnentberikan

beberapa contolt yang ba$ts (Kaniili, 1995, 1989) Gtrnr mettekankan agar

murid melakukan eksplorasi dan rnertetntrkan kesimpulan sendiri Ruang

kelasnya tidak terlalu rapi jika dibandingkan dengan kelas ttmumnya

Buku pelajaran dan tugas dari gtrru tidak dipakai Gunr lebih banyak

mengatnati ntinaf rnurid dan partrsipasi alarniah dalarn aktivitas tnereka

untuk mettentttkan pelajaran apa yang akan diberikar N'lisalnya- pclajaralr

nratematika rrtr-rngkiu diajarkan cieltgatt trtenghituttg berapa bcsar ualtg

lnakatt siartg atau ntcrnbagi bekal lttakattatt anak-altak. Sering kali

permainalt banyak dipakai dalanl kelas ttntuk meratgsang pemikiran

rnaternatika. Misalnya, karnr domino bisa dipakai untuk rnengajari anak

tentang kornbinasi angka genap. Dalam pennainan tic-tac-toc, tanda X dart

O deganti dengan angka. Gurtt mendorong interalisi antannurid selama

pelajaran dan permainan sebab sudut pandang rnurid yag berbcda dapat

menambah kernajuan berfikir
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P tiRK El\'l BANGAN BAI lr\SA

2.5 Apa itu Bahasa?

Balrasa adalah bentuk kornrrnikasi. entalt ittr lisan, tertttlis atau tallda, yang

didasarkal pada sistern sirnbol Semua baltasa tnanusia adalah gerleratif'

(diciptakap). Penciptaan tidak terbatas adzrlah ketnatnpuan tttltttk ntetnprodttksi

sc-jtrurls| kaliurat tak tcrbattrs vang bcnnakana dettgan ntengttnakan seperattgkat

kata darr aturan. Kualitas ini meurbuat baltasa tlentpakan kegtatalr vang sallgat

krcatif. Semua bahasa uranrrsia -jrrga rnengikuti aturan fenologi, rnorfologi,

sintzrksts. senratik. dan pragrlatis. Fenologi adalah siste nt stlara bahasa

Morfologi adalah arurar] trrrtuk nrengkotnbinasikart ntorfem, \'ang lnerupakan

serangkairut sgara yang bennakana yartg tnetrtpakan satttan bahasa terkecil.

Sintaksis atlalah cara kata ltanrs dikontbirtasikatt ttntttk membelltttk l'rasa dan

kalintat vang dapirt ditcrirnzr. Sematik adaah ttttrktta kata datr kalirlrat Datt

Pr:rgmatis adalah penggtlnaan percakallarl vallg tepal
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PERIODE UI\{UR PERKEMBANGAN/PERILAKU ANAK

-6 Blllan

t2

'-14 Bular

aliurr

Bulall

1 18 Bllla

二Ttttln

Tahun

Sekedar bersuara

lvlembedakatr ltuntf hidttP

Berceloteh pada akhir Periode

celoteh bertarnbah dengan rneucakup suiua dari bahasa trcap

Isyarat di gtrnakan ull tuk rnell gomullikasikan stratu obj ek

Kata pertama diucaPkan

Rata-rata tnemahanri 50 kosakata lebih

Kosakata bertarnbah sampai rata-rata 200 buah

Kombinasi dtra kata

Kosakata bertarnbah cePat

Penggunaan bentuk 1 arrak secara tepat

PengEtnaan kata lanrpau (past tellsc)

Penggutran beberapa preporsi atatt arvalatr

Rata-rata palr1ang ucapall naik ilari 3 sampai zl rnort-ern perkalimat

Mengunakan pertanyazul "ya" dzui "tidak" dan perlanyaan "nengapa,

dimana, siapa, kaPan"

Mengunakan benttrk negatif dan perilrtah

Pernahaman pragmatis sederhana

Kosakata mencapai rata-rata 10.000 kata

Koordinasi kalinl at sederhana

Kosakata tenrs berlambah cePat. fahun
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i-aInn

-1 Tahun

-,t Tahun

Lebih ahli mengunakan aturan sintaksis

Keahlian bercakap meningkat

Dcfenisi kata mcncaktrp sinonim

Strategi berbicara terLrs bertambah

Kosakata bertambah dengan kata-kata abstrak

Pema.haman bentuk tata bahasa kornpleks

Peurahaman llmgsi katir dalam kalimat

Memahami metafora dan satire

Dapat memahami karya sastra dervasa

__l
(iambar: 'l'ongak []tama Bahasa (Lanjutan) Saantrock 2011

( :rtatan: Do.ftctr irti tidttk .finol tetapi tottttk rnentm.fukon heberopcr ciri uloma

;:erkembongan bahasa. Juga harap diingat balrv'cr atla barryak varia.;i usia

,/ tmona anok bisa rnencapai tahapan ilu dan masih diangap nrtrnnl dalant

perkembangan bahasa.
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BAB III

3.I Teori Perkembangan Rentang Hidup Erikson

Tmri Erik Erikson rnelengkapi analisis Bronlcnbrcnncr lcrhadap konteks

sosial dimana anak tumbuh dan orang-orang yang peutrng bagi kehrdupan anak.

Erikson (1902-1994) rncngernukakan tcori tenlang perkernbangan scseorang

metalui tahapan- N{ari kita kuti perlalanan eriksort nrelewati rentang kehidupiur

manusia.

3.2 Delapan 'I'ahap Perkembanagan N'lanusia. Dalarn teori F-rikson ( 1968).

delapan tahap perkembanagan akan dilalLri oleh orang cli separuang rentang

kehidupannya, lihat garnbar 3 2. Masing-masirtg tahap terdiri dari tugas

perkembangan yang dihadapi oleh individu yang nrengalarni krisis. N,{enunrt

Erikson, masing-rnasing krisis tidak bersifat katastropik, tetapi rrerupakan titik

balik dari kerawanan dan pengtratan potensi Semakin sukscs scscr)ranrl rncngatusi

knsisnya, sernakin sehat psikologr inriividu tersebut l'vlasrrrg-rnasing tahap punva

sisi positif dan negatif.
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~ヽ
HAP EⅢ KSON PE∬ODE PERKENIBANGAN

lcgntas vs putlls asa Dewasa akhir (usia 60 tahun keatas)

:neratifvs stagnasi Dewasa pertengahan (usia 40-an, 50-an)

rmasi vs isolasi Dewasa awal (usia 20-an,3O-an)

-lentitas vs kebingungan indentitas Remaja (10-20 tahun)

.aha vs inferioritas Kanak-kanak pertengahan dan akltir (SD, 6 sampai puber)

: siatif vs rasa bersalah Kanak-kanak awal (prasekolah, 3-5 tahtrn)

:rnomi vs malu dan ragrr Masa bayi (tahun kedua)

:icaya vs tidak percaya Bay (tahun pertama)

,ambar : Rentang hidup Erikson menurut Santrock, 2011

i3KONTEKS SOSIAL DALAⅣ IPERKEMBANGAN

N{enprut teori Bronfenbrenner, konteks sosial dt mana anak hidtrp akan

::rvak rtempcngaruhi perkentbzingan anak Vlari kita kaji tiga konteks ditnatta

,k rnenghabiskan sebagian besar rvakfr-rnya. kelr"rarga, telnall sebaya-

-. ennainannya (pear), dan sekolah.

:.J Keluarga

Anali-anali tumbuh dalarn keluarga berbeda-beda. Beberapa olang tua

. jngasllh dan mendukung anak mereka. Orang lainya bersikap kasar atau

-:ngabaikan anaknya. Beberapa anali pturya orangtua bercerai. Anak lainya

:gal dalam keluarga yang tidak pernah bercerai. Anali lainya ilmt keluarga

Jat. Beberapa ayah dan ibu anak bekerja seharian dan menempatkan anaknya

..:ur kegiatan sekolah tambahan atau klrsrts Ayah da1 ibu dari anak yarg
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lainya mungliin sudah ada di rumah ketika anak-anak pulang dari sekolah

Beberapa anak tulnbtrli di lingkungan yang seragam etnisnva, yang lainya dalant

lingkLrngan etnis yang bercarnpur-calnpur. Beberapa lieluarga anak ltidup dalarn

kerniskinan, yang lain berkecukupan. Ada anak yang punya sattdara kandttng dan

ada juga yang tidak. Situasi yang bervarisasi ini akan tnentpenganthi

perkembangan anak dan nrernpengaruhi nrurid di dalarn dan di luar ruang kelas

(Cou'an & Corvan. 2002, N'lorison & Cooney. 2002)

Gaya Parenting. Sesekali Anda sebagai gunr akart diminta trnfuk memberi

nasihat kepada orangtua Akan letapi tnetnbantu lagi bagi Anda jika Anda

memahami bagairnana orangtua rnengasuh artak tncreka dan apa ef'ck dari pola

asuh inr terhadap anak tersebut. Apakali ada cara yang terbaik trntuk ntettgasuh

arrak? Diana Bauntrind (1911.1996), seorang pakar parenting. berperrdapat ada,

Dia percava balrrva orangtua tidak boleh terlalu rnengltukum (lttrntive)atait terlaltt

tidak peduli laloofl. Sebaliknya . oraugtua uren!'usun aturan bagi anak dan pada

saat yang sarna bersilat suportif dan mernbinrbing dalt mengastrh (nLtrturant).

Ratusan snrdi riset, tennasuk studi diana sendiri, mendukturg pandangannya

(Bornstern, 1995; Grotevellt, 1998). Batunrind mengatakan bahwa ada empat

bentuk gaya pengasuhan atau parenting.

o Authoritarian parenting adalah gaya asuh yang bersifat rnetnbatasi dan

menghukurrr. C)ran91ua yang otonter rnemerintahkan anak trntttk rtrengrkuti

petunjuk rnereka dart nrengltonnati ntereka. IVlereka lnetttbatasi dalt

mengontrol anak rnereka dan tidak rnengizinkan anak bartyak cakap

N'lisalnya, orangtrra yang otoriter ntttngkin mengatakan "l-akttkatt sesuai
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penntahku. Jangan banyak tanya" Anak-anak dari orangtua yang c,L.,,.,

sering kali berprilaku secara tidak kompeten secara sosial N'lereka

cendnrng rncnghadapi sinrasi sosial, tidak bisa membuat inisiatif Lrntuk

beraktrvitas, dan keahlian komunikasinya bumk

Authoritative parenting. rnettdorong anaknya urttuk rneriladi independen

tetapi rnasih nrernbatasi dan rnengontrol tindakan anaknya. Perbincangan

ttrkar pendapat diperbolehkan dan orangtua bersikap mernbirnbing dan

rnendukung Orangtua yang otoriatil rnrrngkin akarr merangkula anaknya

dengan lernbLrt dan berkata. "Kamu kan tahu seharusnya tidak boleh

rnelakukan itr-r. N{ari kita bahas bagairnana cara kamu bisa ntenangani

sitrrasi secara berbeda kali ini" Anak yang ()ranutuanya okrnanf senngkali

berpnlaku konrpeten secara sosial. Mereka cendrung nrandiri. tidak cepat

puas, gaul. dan nrenrperhatikan lrarga diri vang tinggi. Karena hasil gaya

ini positif rnaka llaurnnnd sangat rrtendukuns ga_v-a asuh otoriatif-ini

Neglenctful parenting adalah gaya asulr dirnana oranEtua tidak terlibat

aktif dalaur kehidupan anaknya. Ketika anaknya menjadi rcrnaJa atau

bahkan rnasih kecil, si orangtua model ini tidali akan bisa rnenjawab jika

ditanya, "sudah jarn l0 malam. Anakrnu ada dirnana? Anak dari orangtua

yang peduli ini akan menggangap bahwa aspek lain dari kehidupan

orangtuanya Iebih penting ketirnbang kehidtrpan anak. Anak dari orangtua

yang abai ini sering bertindak tidak kornpeten secara sosial rnereka

cendmng kurang bisa mengontrol diri. tidak cukup rnandiri, dan tidak

terrnotivasi rrrrt uk bcrlrcslasi.
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Indulgent perenting adalah gaya asuh dilltana orangttm sangat terlibat

clalarn kehidupan anaknl'a tapi tidak banl'ak tnemben batasall atau

kckangan pada perilaku lrlereka Orangttra seintg membiarkatt anaknya

tuntuk melakukan apa yang si anak inginkan dan metnbiarkan anak

rrcncari cara sendin untuk rnencari tujuatrya, sebab ittt orangttra model ini

percaya baltrva korttbiltasi dttkttngan pcttgastthatt datt tlan sedikit

ltembatasarr akan menciptakatt anak vallg kreatif dan percaya din

I'{asilnya adalah si anak biasatlYa tidak belajar ttntuk ttlengolttrol

perilakunya sendin. Orang tua ini tidak rnentperhittrlrgkatt seltrrtth aspek

pe rkernbangan si anak

3.5 I'eman seba)'a

Selail keluarga dan guru. ten)an seusia atatt set)ava (peer)1ttga tlrettlainkan

opcriln pernting dalarn perkcrltl)angan anak. Siapitkitlt tctttalt settsia itLr? l)alarrr

konteks lterkcnrbanagan anak tentarl scbaya adiilali atutk pacla Ltsia yattg sillllll a{atl

pada levcl kedewasaat yang sama

3.6 Persahabatan

Persaftabatal rnernberi kontribusi pada status tclnatt usia sebaya datt tttetnberi

keunttrngatr lainya.

Kebersanraan (companionship). Persahabatatl lnernberi anak partner yang

akrab, Seorang ),ang bersedia rneluangkalt lvakttt bersalrta trtereka dan

rnelakukan kegiatan bersatna.
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・   Dllklingan flsik Persahabatan illembenkan slll1lber daya dan balltllaJl

disaat dibtitllhkan

Drrkuttganego-PersahabatattmentbatttttatlakmeraSabaltrvatlrercka

adalalranakyangbisarnelakukansesuatudarrlayakdihargaiYang

terulatla pcnting arialah petrerimaarr sosial dari karvannYa'

. lntitrtasiArasih Sayatlg. Persahabatart tnemberi atrak sttatu ltttburlgalt Yatlg

ltalrgat.salingpercaYa,tiandekatdenganoranglainDalarlhulrunganrlri'

anak-anak sering kali merasa nvaman mengungkapkart infornrasi pribadi

tnereka.

3.7 Sekolah

Disckolah,

nrasyarakat kecil

rnereka.

淋
　　製

nrengirabiskan banyak wakttt sebagai anggota dan

sangat nretnpengamhi perket-nbarlgatl sosioetnositxlal
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BAB IV

PERKEI\I I}ANGAN INDIVIDU

4.1 Problematik

Kiranya titlak dapat dipungkiri lagi. bahwa problern-problem yang tercakup

dalam pernbahasan ntengenai perkernbangan inidividLr adalah sangat Iuas dan

kompleks Namun, untuk memudahkan pcrsoalan, hal vang luas dan kompleks itu

dapat juga ilisederhmakan. Kalau disederlranakan, ntaka problematik yang

rnenyangkut perkembangan individu itu dapat kita golong-golongkan menjadi tiga

golongan, yaittr

( I ) Aapakah perkenrbanga itu?

(2) Faktor-faktor apakah yang mt:mungkinkan pcrkembangzur itu?

(3 ) Bagairnanakah sifat-sifat inthvidLr pada rnasa-rnasa tertentu dalarn

perkernbangan tersebut?

Problern yanB pertanra berusaha rnencari jawab tentang inti atau hakikat

perkembangan, problern kedua berusaha rnencari jawab mengenai persoalarr

tentang hal-hal yang rnendasari terjadinya perkernbangan, sedangkan problem

ketiga berusaha menrbuat pencandraan (description) mengenai kehidupan individu

(secara psikologis) selama masa perkembangamya.

4.2 Apakah Perkembangan ltu?

Kalau kita teliti buku-buku yang nrer-nbicarakan rnasalah ini, malia .jarvabarr

para ahli terhadap penanyaan "apakalr perkembangan itu" adalah bennacam-
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1■lacalll sekali Akall tctapi betapapun jt18a bclbcda― bcdallya pendapat para ahli

terscblit, 1lalntin scllltlallya mengaktli bahwa perkclllballgall ittl adalah suatll

pcrubahani pCmbahan keJrJl yang lebih nlau,icbih dewasa Sccara tcknis,

perllbahan tersebut biaSallya disebLit prOscs Jadi pada gans bcsarnya para ahli

sependapat、  bah、va pcrkclllbangarl ittl adalah stlatll proses  Tctapi apabila

persoalan kita laI」 lltkan dengan incnlpersoalkan proses apa, lllaka disini kit〔 l

dapatkan lagi bel■ nacaI11-lnaCanl Jawaball、  ya1lg pada pokoknya bcrpangkal

kcpada pendi百 an lllasillg‐ nlasillg ahli Pc11(lapat atall konscpsi yang bcnllacanl―

IIlacalll itヒl pada pokonya dapat kita golongkan lllcllladitiga golongall、 yaitll:

konsepsi-konsepsi para ahli yarlg lnengikuti aliran asosiasi

konsepst-korisepsi para alrli l'ang tttertgiktrti aliran Cestalt darl Neo-

Gestalt, dan

( 3 ) konscpst-konsepsi para ahli )'all g rl lcrl giktrttr aliran sosi oltlgi smc

l. Aliran Asosiasi

para ahli yang rnengrkuti aliran asosiasi berpertdapat, baltrva pada lrakikatrtya

perkembangan iru adalah proses asosiasi. Bagi para ahli yang nrengikuti aliran ini

yang prirner adalah bagian-bagian, bagian-bagian ada lebih dulu' sedangkal

keselumhal ada lebih. Kemudian bagian-bagian itu terikat satu sama lain rnenjadi

suatu keseluruhan oleh asosiasi. Jadi nrisalnya bagairnana terbentuknya petlgertian

lonceng pada anak-anak, mungkin akan diterangkan dernikian. Mtrngkin anak-

anak itu mendengar suara lonceng laltr nternperoleh kcsatl pendengarirn

bagaintana tentang lonceng selanjutnya t'nrutgkin anak-anak itu lnelihat lonccng

１

，
　

　

つ

一

49UNIVERSITAS MEDAN AREA



tcrsebllt lalu mcndapat kesan pengelihatan (lllengenai wama dan bclltuk)

Selallutnya mullgkin allak itu monptinyai kCSan raban jika Sekirallya dia

lllelllplulyai kcsempatallヒ 11ltllk meraba loncerlg tcrscbut Jadi gttbarall mc1lgcllal

lonccng itll makill lama inakill lcngkap:kCsan―
kcsan scctta asosiatif bcrhllbunga11

satti sallla laill

Sal」l seorang tokoh aliran asOSlasl illi ya1lg tcrkc1lal adalah JhOn I´
ockc

Iン ockc bcrpcndapat ballwa pada pcnntllaallya jiwa allak itu adala1l bcrsill sc11liSal

sclc11lbar keltas putih,yang kellllldian scdikit denli sedikit tensi oleh pcllgalalnan

atatl clllpiri Dala11l llal ini Lockc lllclllbCdakan adanya dtla inacam pC1lgalalllan,

valttli

a  Pcngalalnan ltlar,yaitLi pcngala11lall yang diperolch dcngal1 1llclaltli panca

indera,yang lnenilllblllkan sensation、 dall

l)  Pcilgalalllall dalalll、  yalttl pCl18alallla11 11lc1lgCllai kcadaan dall kcgiatan

bati1l scndin,yang illeni11lblllkan i cflexlons

Ke dtra macam kesan itu, yaitu sensation dan reflexions mentpakan pengcrtlan

yangseder|rarra(sirnpleideas),yangkernudianderrganasosiasintetnbentuk

pertgerlian yang kompleks (complex ideas)'

Aliran asosiasi tersebut

diken-rukakan di atas itu kirri

dalanr lapangan Pendidikan

Metode mengajar membaca

setitiak-titlaknva dalam bentuknya seperti yang

tinggal ada dalarn sejarah, akan tetapi pengarultnvit

dan penga-iaran belutn larna ditingalkan orang

dan tnenttlis secara sintesis, metode tnettgantbar
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secara sintesrs, belum larna kita tinggalkan. atau malah mungkin ,l,usit-, acia yang

prepgikLrti nretocle-metode tersebLrt dasar psikologisnya adalah psikologi asosiasi

2. I'>sikologi Gestalt

PengikUt-pengikut aliran psikologi Gestalt tnengetnukakan konsepsi 1"ang

berlarvalan delgan konsepsi yartg dikernukakan oleh para ahli yang rncngikuti

aliran asttsiasi Bagi para ahli yang rnengiktrti aliran Gestalt, perkembangan ittt

adalah proscs drferensasi. Dalaur proses diferensasi itu yang pritner adalah

keselulrIa1. sedangkan bagian-bagian adalah seklrnder; bagian-bagian hanl'a

rlelrppnvai arti sebagai bagian daripada keselrtntltart dalirm hubungatt fungsional

detrgan bagian-bagian yang lain: keselunthan ada terlebih dahtrltr bartt dtsttstrl

olelr bagian-bagianya. Kalau kita berternu dertgan seorang lelnan nrisalrlva, clari

kejauhan yang kita saksikan terlebilr daltulu bukanya ba-1unya yang bant atatr

ptrlpenya 1,ang bagus. atatr dahinva )'ang te rlrtka. tttelairtkan Justnl tell)an kita ittr

sebagai keselurulrannva. sebagai Gestalt bartt ketttttdiatt ttienvusul kita saksikart

adanya hal-hal khrtsus tctlellltl scperti misalnl'a bajunya yang baru, ptrlpen yang

bagus, datrinya yang terltrka, dan sebagainya

Seorang anak kecil, yang di nunahnya ada seekor kucing yang dinarriai

"melati". tnula-ntula akan nlenyebttt semua kucing yang dijunrpainya bahkan

mungkin juga harimau di kebtur binatang dengan natna "melati", bartt kemudiatr

dia tlapat nrengetahui bahrva tidak sernua ktrcirrg ittt natnanya "lnelati'', "lttalar",

"pahing", datr sebagainya. Proses ini adalah proses deferrensasi. Der-nikianlah

grisalnya si .latrniko (anak penulis yang berutrtttr dua tahtur) menyetrttt selrtla
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mobil dengan nama "N4erno'' (berno), banr kernudian dia nrengetahrri tralrrva

mobil itu ada yang narnannya berno, jeep, truck, sedan, dan sebagainl,a

Juga pengenalan arak tcrhadzrp drrnia luar rrrenrpakarr proscs dif-ercrrsasi

Mula-rnula anak merasa satu dengart dtrnia sekitamya, baru kemtrdian ada

diferensiasi. dia nrerasa (rnengetahui) diriny'a sebagai sesuatu yang berbcda dari

dunia sekitamya. Lebih laulr clia dapat nterrtbedakan lrahwa dunia sekitamya irtr

terdiri dar i rttantrsia dart brrklrrr rttattrtsia. dar sclarUtrtnva nlanrrsia-rrriurrrsia itrr

berbagai-bagai pula, ada rbu dan bukan ibu, dan yanu bukan ibu itu ada yang

nalnanva ayah, kakaek. ncnek. pilrlran. rnpok Ycrn. dan scbagainya. Selan-iutnya

aliran Neo-Gestalt, yang bentuk n.vatanya salah satLr aliran psikologr Medal (),ang

dinntis oleh Kurt l-ervin) terhaclap proscs difererrsiasi itu masih menanrbahkarr

lagi proses stratifikasi. Strtrktur prrbadi digarnbarkan sebagai tcrdiri Iapisan-

lapisan (starata): lapisan-lapisart ittr ntakitt lama niakin benambah ,.\nak kccrl

kehidupan psikisnya rnula-rnrrla ltanva terddiri dari satu lapis: apir yang

dinarnpakar keluar itu ptrlalah adanya dr d;rlarn,tidak adir lral yang

disembun-vikan. Karena itulah anak kecil tidak akan berdusta. rnaka itu adalah

dusta khayal. Maliin bertarnbah dewasa dia, rnaka lapisan-lapisan makin terbentuk

dan bertarnbah. Demikian pada kita orang dewasa, isi batin kita dapat

digarnbarkan sebagai bcrlapis-lapis. lapisan paling luar paling gampang

terpenganrh dari luar dan dinyatakan kcluar. lapisan paling dalam adlalr hal yang

bersifat pribadi, nrungkin dipandang hal yang paling bersifat top scret, hal yang

tidak akan dinyatakan kepada setiap orang, melainkan hanya akan dinyatakarr

つ
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kepada seseorang (atau orang-orang) tertentu, juga hal ini menrpakan hal yang

paling dipertahankan dan paling sukar trntuk dipengaruhi dari luar.

Banyak ahli psikologi rnernpertahankan aliran asosiasi dar psikologi Gcstalt

itu sebagai psikologi lam bertentangan dengan psikologi rnodern. Pada rvaktLr ini

konsepsi psikologi Cestalt dan Non-Gestalt rtu ditenrna olelr sebagian besar para

altli, rvalaupun dengan variasi vang sedikit berbeda-beda antara varlg satrr clengan

1'ang lain

3. Aliaran Sosiologis

Para ahli yang nlcngikuti aliran sosiologis mengangap bahwa perkcmbanuirna

adalah proses sclsialisasi Anak manusia rnula-mula bersifat a-sosial (barangkali

ttntttk tepatnya dapat disebut prasosial) yartg kemudian dal;uri perkeltrbangann),il

sedikit denrr scdikit di sosialisasikan. Salalt seorang ahli ) al)g utentprrnl,a i

konsepsi dernikian yarrg ctrkup terkenal dan besar pengarLrhnva adalah -larnes

N'lark Ualdwin ( l864-1934). Baldrvin adalah seorang ahli dalarn lapangan biologi.

sosiologi, psikologi dan filsafat. Karya utamanya dalarn lapangan psikologi

perkernbangan adalah. Mental Development in the Child and Race (1895).

Penganrh Baldwin terutama karena hipotesisnya tentang Circular reaction.

Dengan berpangkal kepada kesejajaran antara ontogenesis dan psylogenesis

Baldrvin tnenerangkan perkernbangan sebagai proses sosialisasi dalam benttrk

irnitasi yarg berlangsung dengan adaptasi dan seleksi. Adaptasi dan seleksi ini

berlangsung atas dasar hukum efek (larv of effect). Juga tirrgkah laku pribadi

dterangkan sebagai irnitasi" Kebiasaan adalah inritasi terhadap din sendiri.
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sedangkan adapatasi adalah peniruan terhadap orang lain. Oleh eleknya sendiri

tingkah laku atau aktivitas dapat dibangunkan atau dipertahankan. oleh elbknya

^sendiri aktivitas rnendapatkan faedah atau prestasi yang lebilr tinggi Dalant hal

yang demikian inilalr terkandung da_va kreasi, sehingga rnanusia nranrpu

nrenernukan dau rnengrrnakan alat-alat, merternukan dan rnengrurakan alat-alat ini

tirnbul daripada pcninran diri sendiri. Dcngatt menitu "aku"-nya orang clervasa

anak-anak liura-kelamzran timbul kesadaran "aku"-nya. Jadi ''aku" si anak adalalr

pernanancaran kernbali "aku" varrg Iain yang menjadi cillek peniruannya

Selanjutnya Baldri,in berpendapat, baltu,a setidak-tidakn)'a ada drra rnacarn

pcninran, yaitu

(a) Nondeliberate irnitation. dan

(b) Deliberalc irrr itation

Nondelibrate iuritation urisaluya terjadi kalau anak rneniru gerakan-gerakan. sikap

orans dewasa Delibration irnitation tttisalnya kalau anak-anak bennain "peranan

sosial", yaitu rnisalnl,a rnenjadr ibu, penjual kacang, nrenjadi kondckttrr, rnen.;adi

penumpang kereta api, dan sebagainya.

Proses peniruan ini terjadi pada tiga taraf, yaitu :

Taraf yang pertama yang disebut taraf proyektif (proyektif stage), pada

taraf ini anak mendapatkan kesan rnengenai rnodel (objek) 1,ang ditirLr.

Taraf yang kedtra disebutnya taraf subjektif (subjective stage), pada taral

ini anak cendenrng untuk rneniru gerakan-gerakan, atau sikap urodel atau

objeknya.

b
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c. 1-araf ketiga disebutnya taraf eyektif (ejective stage). pada taraf ini anak

telah rnengtrasai hal yang ditinrnya itu, dia dapat rnenserti bagairnana

omag merasa, berangan-angan, berfikir, dan sebagain_va.

Banyali ahli-ahli yang terpengaruh oleh pendapat Baldrvrn tersebut, antara

lartt Stren, Beclrterer,, Kofflia. Banyak dimasukan kedalarn kelolnpok konsepsi

rrti -jtrga rvalauptur dalarrt variasi vang agak berbeda adalah teori Freudian. Ahli-

ahli yang mengiktrti aliran ini beranggapan bahrva, anak kecil rntrla-rnula bellnr

tnerniliki tttoral, \'ang kernudian lalu rnelriliki moral yang sifatnl,a heteronom,

dalt bartr kemudian vaitr.r setelah anak tnencapai taraf kedew,asaan penruda itu

memiliki tnoral yang otononr. Proses perkernbangan dari moral yang heteronom

vaittt Inoral yang pedornan-pedomanya terdapat di luar, yaitu pada orantrtua dan

orang-oraltg dervasa yang lain yang ke moral otonorn yaitu moral yarrg pedornan-

pedotnattnva terdapat cli dalam din anak sendiri disebut proses internalisasi

Proses irttentalisasi ini Llerlangsung deugan indentifikasr (yaltg rnirip sekali

dengan irrtitasi). Dan tu.;uan irnitsi (indetifikasi) ini tidak lain ialah penvcsuaian

tingkali laku dan perbuatan anak dengan nonra-nomla sosial, jadi proses

sosialisasi.

Konsepsi tentang proses sosialisasi ini banyak diikuti oleh ahli-ahli di daeralr

furglo Saksis. lstilah-istilah seperti social adjustment, ntature and sosializad

personality; malad-justed children, dan sebagainya yang banyak kita jurnpai dalam

keptrstakaan yang berbahasa Inggris tnenunjrrkalr betapa be sarnl,a penganrh

konsepsi tersebut.
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4.3 Faktor-faktor i\pakrh Yang Mempengaruhi Perkembangan Itu?

Persoalan mengenai faktor-laktor apakah yang mernpenganrhi perkenrbangan

itlr. atau kalau dirult-tuskan lebih ltras hal-ahal apakah yang l-nentLfffgkinkan

perkenrbangan itu. juga dijawab oleh para ahli dengan jawaban yang bcnnacarn-

Inacam sekali. Sepcrri pada persoalan yang telah dikernukakan pada r\ untuk

nrernudahkan persoalan jr",ga dilakukan penyederhanaan Pendapat yang

bennacarn-nracarn pada pokoknya dapat digolongkan r:renjadi tiga golongan,

1,niI r-r

Pendapat alrli-ahlif irng rnengikuti aliran Nativisrne

Pendapat ahli-ahli yang rnengikuti aliran hnrpirisrnc. darr

Pendaoat ahli-ahli y'ang mengikuti aliran Konvergensi

l. Nativisme

Para ahli vang rncngikuti alairan nativisnre berpendapat bahrva

perketnbangan irrdividu itu sernata-mata ditentkan oleh faktor-faktor yang dibawa

sejak lahit (natus artinya lahir). jadi perkenrbangan individu itu semata-mata

tergantung kepada dasar. I'okolt utama aliran inr ialah Schopenhauer, dalanr

artinya yang terbatas juga dapat kita masukan dalarn golongan ini Plato,

Descartes, Lambroso, dan pengikut-pengikutnya yang lain. Para ahli yiltg

mengikuti pendirian ini biasanya tnernpertahankan kebenaran konsepsi ini dengan

ntettttttjttkan berbagai kesarrtaan atau kenriripan orar)gtua dengan altak-anaknya.

Misalnya kalo ayahnya ahli rnusik maka kemungkinannya adalah besar bahwa

anaknva juga akan rnenjadi ahli rnusik, kalau ayahllya seorang peltrkis, anak
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anaknya .luga akan menladi peltrkis. kalau ayahnru iorong ahli fisika. maka

anaknya juga temvata rnenjadi ahli fisika, dan sebagainya. pokoknya

keistimervaan-keistirnewaan )'ang dinriliko orangtrn luga rlirniliki oleh anaknya.

lvlernang bettar kenyataan nrenuniukan adanl'a kesarnaan atau kenriripan yang

besar atttara orallglua dengan anak-anaknya Akan tctapi pantaslah cliragukan

ptrla. apakalt kesamaan yang ada antara orangtua dengan anaklrya itrr bepar-benar

dasar vang dibawa seiak lahir. Sebab, jika sekiranya anak seorang ahli rnusik.luga

Inen-iadi ahli nrusik, apakah hal itu bertar-benar berakar patla ketulrlap atau

dasar? Apakah tidak rnungkin karena adanva fasilitas-thsilitas untuk clapat maju

dalarn bidang seni musik maka dia lalu menladi seorarrg alili musik (rnisalnya

adattya alat-alat musik. buku-bukLr rnusik. dan sebagainl,a arnaka anak si ahli

ntusik ittr lalu Juga merla(li alrli rnusik?).

Kecrrali apa )'ang telah dikenrukakan diatas itu.-juga dipandang dari segi Ilml

Pcndidikan tidak dapat drbcnarkan Sebab lika benar scgala scsuat itrr tcrgantturg

pada dasar, .jadi pengartrh lingkungan dan pendidikan dianggap tidak ada. maka

kosekuensinya ltanrs kita tutup saja semua sekolah. sebab sekolah toh tidali

mamptl tnengttbah anak yang tnembutuhlian pertolongan. Tidak perlu para ibu,

gtlru. orallgtua rnendidik anak-anak karena hal itu tidak akan ada gunanya. tak

dapat nrentperbaiki keadaart yang sudah tersedia (ada) nrenumt dasar. Akan tetapi

hal yang demikian itu justru bertentangan dengan kenyataan yang kita hadapi,

karcna strdah ternyata sejak zarnan dahulu lringga sekarang orang bentsaha

mendidik generasi rnuda, karena pendidikan ittr adalah hal yang dapat, perlu
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bahkan hams Oitatlrtan Jadi konsepsi nativisme ini tidak dapat dipcrratrankan

dan tidak dapat d ipertanggunpi;au'abkan.

2. Empirisme

Para alili yang nrengikuti pendirian Empirisrrle rltetlrpunyai pendapat yang

langsung bertentangan dengan pendapat aliran trativisme Kalau pcngikut-

pengikut alairan Nativisrne berpendapat bahwa perkernbangan-perkentbangan itu

senlata-ntatii tergantullg pada laktor dasar, nraka pengikrrt-pengikut aliralr

empirisnte berpendapat bahwa perkembangan itu scrnata-nrala tergantung kcpada

faktor lingktrngan. sedangkan dasar tidak memainkan peran sarnasekali 'l'okoh

utama daripada aliran ini ialah Jhort Locke, yang pendapatnya telah ditrraikan

dimtrka. SelatriLrtanya aliran ini sangat besar pengartthttya di ,r\rnerika Serikat,

dimara ban_rlak para ahli 1,ang walar"rpun tidali sec,rra eksplisit rrtenolak pcranan

dasar itLr. nArnr.llt karena dasar itu sukar rrntuk clitentukart. rttakapraklis vang

dibicarakan hanl'alah lirtgktrngarr. diut sebagai kose ktre nsinva Jttga ltanva

lingkunganlalr yang rnasuk pencaturan. Pahant Environrnentalisme yang banyak

pengikutnya di Arnenka Senkat itu pada hakekatnya adlah kelanlutan daripada

aliran Iirrrpirisrne ini.

Apakah kiranya aliran Empirisme memang tahan uji? Jika sekiranya konsepsi

ini memang betul-betul benar, rnaka kita kaan dapat rnenciptakan nranusia yang

rdeal sebagaintana kita cita-citakan asalkan kita dapat rnenyediakan kondisi-

kondisi 1-ang diperlukan untuk itu. Tetapi kenyataan yang bisa kita jumpai

ntcnunlukan hal vang berbeda danpada yang kita gambarkan itu. Banyak anak-
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anak orang ka1'a atau orang yang pandai mengecewakan orangtrranva karena

kurang berhasil di dalani belajar. walauputt tasilita-flasilitas bagi nrereka itu sangat

luas; sebaliknya banyak juga kita ;urnpzri anak orang-orang yanu kurang marnpu

sangat berhasil dalarn belajar, walaupun fasilitas-fasilitas yang nrereka perlukan

sangat jatih clari urcncukupi .ladl, aliran lirrtpirisrne ini luga tidak akan tahan uli

dan tidak dpat kita pertahankan.

3. Konvcrgensi

Nyatalah kedua pendirian yang baru saja drkernukakan rnr kedua-duanya

ekstrem. tidak dapat dipefiahankan Karena itu adalah strdah sewalarnya kalau

diusalrakan adanva pendirian yang sarlgat rrrengatasi keberatsebelahan itu Paham

yang diangap dapat rnengatasi keberatsebelahart itu ialah paharn konvergensi,

yang biasanya diangap dinunuskan se cara baik ulrtu penarna kalinya oleh

W,Stren I)alrarr konvergensi ini berperrdapat, bahrva di dalarn perkenrbanrtalr

individtr ittr ltaik dasar atau trarvaatt nrarrpr.ln lingktrngan rncrnainkan peranarl

penting Bakat sebagai kemungkiltan telah ada pada masing-nrasing individu.

akan tetapi bakan yang sudah tersedia rtu perlu rnenemukan lingkungan yang

sestmi supaya dapat berkembanag. Misalnya Tiap anak uranusia yang nonnal

mempunyai bakat untuk berdiri tegak diatas kedua kaki, akan tetapi bakat ini tidak

akan menjadi aktual (menjadi kenyataan) jika sekiranya anak rnanusia itu tidak

hidup dalaln lingkungan rnasyarakat ntanusia Anak )'ilng senrenjak kecihrya

diasuh oleh sengala tak akan dapat bcrdiri tegak diatas kedua kakiny'a; rnungkin

dia akan berjalan diatas kedua tangan dan kakinya (sama sepeni serigala)

Disarnping bakat sebagai kenrungkinan yang harus di-iarvab dengart lingkungan
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yang sesuai. perlr.r pula dipertinrbangkan soal ketnatangan (readiness) Bakat yang

sudah ada sebagai kenrungkinan kalau rnendapat peugarrrh lingkungan yang

serasi. t.$n tentu kalau dapat berkernbang, kecuali kalau bakat itu memang

sudalr matang. N4isalnya saja anak yatlg normal tunur enatn bulatt, walaupun

hidup ditengah-tengah manusia lain, tak akan dapat brejalan karena belunr

rnatang. Dewasa ini sebagian besar dari ahli nrengikuti konsepsi ini , dengan

variasi yang bennacanr-rnacant, ada vang walauptrn berpegang pada prinsip

konvergensi, tetapi clalarn praktinya rnenggangap bahrva yang letiih dorninan itu

dasar, yaitu ahli-ahli psikologr konsitusional; adapula vang nrengar)ggap bahwa

yang lebih dominan itu adalh lingkungan kelornpok yang kedrrzr pada dewasa ini

lebih banyak pengikut-pengikutnl'a tenrtanrzr di lnggris dan Anrerika Sekrikat.

Salah satu tokoh yang cukup popLrler vang urengikuti pendrrian vartg sernacalll

dikernukakan paling akhir itu ialah Allerd Adler Adler dengan pengikut-

pengiktrtnya rnisalnya telah rnengadakan sttrdi 1'ang rrtendalanr nrengenai sifiit-

sifat kltas anak dalanr lrubungau dengan keclrrdukanny'a dalarn stnrktur keluarga.

seperti anak sulurg,arak bungsu, anak turtgal anak yang sernua saudaranya

berlainan jenis dengan dia sendiri. dan sebagainya; mereka itu menunjukan sifat-

sifat yang khas bukan karena kettLrunan tetapi justru karena kedudtrkan meraka

dalarn struktur keluarga yang khas, yang menyebabkan adanya sikap-sikap yang

khas dari orangtua mereka serta anggota-anggota keluarga lain yang lebih dewasa.

-luga mereka berangapau bahwa kerninpan-kerniripan yang ada anlara atrak-anak

dengan orangtua rnereka tidaklah bcrakar daripada dasar atau keturunan,

rnelainkan berakar daripada lingkungan, 1'aitu pcniruan, dalatn perkernbanganrlya
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alnak meniru orang-orang yang lebih dervasa, dan karena pergaulannva tenttalna

dengan orangtuanya, maka _vang drjadikan objek atau model peniruan adalah

tenrtarn a orangtuannya.

Suatu pengupasan hal yang sama itu, tetapi dari sudut yang agak trerbcda

adalah apa yang dikernukakan oleh Langeveld. Langeveld secara f'enornenolosis

rnencoba mengemukakan hal-hal apakah yang rnenrungkinkan perkenrbangan

anak itu rnenjadi orang dewasa, dan dia menernukan hal-hal berikut

Justru karena anak ittr adalah rnaklLrk hidup (rnakluli biologis) rnaka dia

berkenrbang

Bahrva anak rttr pada rvaktumasih sangat rnuda adalah sangat tidak

berdaya. dan adalalr suatu keniscayaan bahwa dia perlu Iebi berkernbang

rnenjadi lebih berdal'a

Bahu'a kecuali kebtrtrrhan-kebutrrhan biologis anak rnenrerltrkarr adarrya

perasaan aman. karena itu perlua adannya perlolongan atarr perlinclunllan

dari orang yang nrendidik.

Bahrva di dalarn perkernbangarlnya anak tidak pasip nrenerirna pengaruh

dari luar semata-rrlata, rnelainkan ia juga akan mencari dan menaurukan.

Jika lral-hal yang dikemukakan diatas dapat disebut sebagai asas. maka ada empat

asas dalanr pcrkcmbangan ilu. yaitu :

a. Asas biologis

b. Asasketidakberdayaan

c. Asas kesamaarr

a

d.
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d Asas eksplorasi

Kenyataan yang pertanla adalah bahrva anak itu adalah rnakluk hidtrp. rnaka ia

bcrkernbang Jika sekirannva dia itrr btrkanlah rnakluk hidup, maka perker-nbangarr*

rtu tidak rnungkin terjadi. Kectrali itu supaya perkembangan anak berkangsung

clalarn rarrgka nonnal, lnaka keadaarr biologisnya Juga hanrs normal. Anak yang

keadaan biologisnya cacat akan rnenunjrrkan kelairran-kelainan dalanr

perkernbanagan mereka. Kecuali diperlukan keadaan biologis juga hanrs dipcnuhi

secara normal. Terutama pada anak-anak yang rnasih mudah dipenuhinya sccara

normal kebutuhan-kcbutultan biologis itu itu rnenrpakan hal vang mutlak, anak

yang kekurangan nrakanart rn isalny'a akan penyakitar. dan hal ini akan

nrcngakibatkan lebih Iarlbat ltcrkernbangamya

Kettyataan yang kedua ialatr bahwa pada waktu dilahirkan anak rnanusia itu

adalah lauli sartgat tidak bcrdaya jika rnisalnl,a kita bandingkan denran zrn:rk

Iteu'an. llal yang dernikian irii tidaklali utenrpakan kekuraugan rnarrusin tcrhzrclap

Itcrvzur . tetapi justru sebaliknva. justnr karena keadaanya yang dernikian itulalr.

jttstru karena ketidakberdayaan itulah maka anak rnanusia rnernpurrl,ai

kemungkinan perkembangan yang sangat luas. Kalau hewan hidup dengan

mengunakan insting-instingnya karetta hal yang dernikian itu secara l'rakekat

diperlukan untuk menjarnin kebradaan di dunia ini, maka peraran insting dalarn

kehidupan manusia tidak sepenting itu. Kalau hewan hidup pada dunia yang

tertutup, maka manusia hidup dalanr dunia yang terbuka.
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Kenyataan yang ketiga adalah kircna tidik bertlaya itu manusia yang sangat

muda itu sarlgat l'nebutuhkan pcfiolongau. Pentenuhiur kebutuhan biologrs saja

berjumlah akan rnencukupi bagi anak manusia. Anak yang telah terpentrhi

kebutuhan-kebutuhan biologisnya rnasih rnernbutuhkan yang lain, yaitu rasa

melindlngi. rasa arnan, 1'ang cliterirna perrdidik Inti daripada perlindtrngan ini

ialah kasih sayang orangttla. Kttrallgnva kasih sayang ini dapat nrenggangu

perkembangal perasaan. ltu sebabnya iutirk-anak sttkar (problem child) bartyak

berasal dari keluarga -yang retak (broken ltotne), tnisalnya kerena perceraiatt

orangtua, adannya orangtua tiri. clrasLrh olelt para penganti, dan sebagainya. Dalarrt

nunah tangga vang dernikian itrr rasa arlran vang sangat dtbutuhkan oleh arrak itu

tidak akan atau kurang sekali.

Dalarn pada itLr perlu diingat. bahrva pentbenan pcrlindungatt zttatt kasih

sa),ang itu -juga trdak bolch secara berlebih-lebihan, itrstrtr denri kepetrtingart datt

kesejalrteraan sang anak. seltab pcrlintlungan vallg diberrkan secara [rerlebih-

letrihan akan berakibat sr anak sclalu nrengantungkan dir-r kepada pendidik dan

tidak berani berdiri diatas kedua kaki sendiri

Selanjutnya mengenai asas eksplorasi dapat dikemukakan hal beriktrt. Secara

fenomenologis perkembangan ittr dapat digambarkan sebagai eksplorasi atatt

penjajahan anak di dalam drmianya. Eksplorasi itu dilakukan oleh anak dengatr

berbagai cara. mula-mula sekali tenltarlra dengan fungsi-ftrngsi.jasmaniah (rnulut,

tangan, kaki, dan sebagainya). Kernucliutr setelah anak bertambah tttnttmYa tttaka

eksplorasi itLl terutanta dilaksanakzurrtva dengart fungsi-fungsi ke.iirvaan (angart-
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angan, fa,'rtasl, pikrran. dan sebagainya) Di dalarn eksplorasi irti anak tnenetrttkan

bcrbagai hal, seperti:

- Sifat-sifar bertda

- Sifat-saifat tnanttsia lain.

- Sifat-sifhtnva sendiri,

- Bahasa

- Dan sebagainva

Justnr dalarn ekplorasr itu anak berkernbang, Karena cskplorasi adalah hal

yanu niscaya, hal yang harus dilakrrkan oleh anak sesttai hakekatnya sebagai

pnbadi 1,ang seclang be rkcrnbang kearah kcdervasaatt. Karclta ittt ri tltart gatl

lerlraclap eksplorasi ini sangat bertentangan dengar kepnrtingall attak F.ksplorasr

akan berlangsung dengan baik kalaLr kebtrtttltan-kebutttharr biologis dart kcbtr(trltan

akan rasa arnan itrt tetpettttlti dengan baik, se rta tttelldapat kesctttpalatl

Aclalah keu,aJitran para pendink (tcrutama orattgltta) tttttuk tnetttbcrikiltt

kesempatan kepada anak untuk tnelakttkan eksplorasi.
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BAB V

PERBEDAAN-PERBEDAAN DA I.,A M BA KAT

PENDA}{ULUAN

Sifat khas 1,ang berstrmber pada bakat besar pcraltannya dalarn proscs

peldidikan, dan aclalah hal yang ideal kalau kita dapat tncntberikarr pendidrkan

yang bener-bener sesttai dengan bakat para anak didik kita'

Tentapg bakat, rnasalahrr;,a sudah sama tuanya dengan lnallrlstta sendrn

Sejak dahulu kala orang sudalr bcrlsaha tncnggarap masalalr ini" rvalatrpr.rll tetltrt

saja kalau dipaldlpg dari kaca urata ilrnu pengetaltuan dervasa ini hasilnya ttlasilt

sapgat jauh clari trrertruaskan. Llrgcrrsi tuttttk tnenggarap nlasalah ini ntasih tetitp

ada sampai sekarapg. tcrlcbih-lebih clalarn ltubungan dengan ttsalta pettdidikarr

dan peririliSalr lapartgan kerja Suatu hal 1,ang di pandang sal/-ct'rdt'ttl ialah ballrva

seseorang akart lebrI berhasil kalatr dia belajar dalaur lapangan \ar]!: scstrirI

dengan bakatnya; tlemikian pula dalanr lapangan kerja, seseorang akan lebih

berhasil kalau dia bekeria dalarn lapangatr yang sesuai dengan bakatnya

Dipandang dari segi pen<lidikan adalah mendesak sekali untuk mengcnal

bakat-bakat para anak didik seawal nrrurgkin. Akan tetapi tugas ini adalah ttrgas

yang mudah tLntuk rlikatakan. narnrrn tidak mudah urttrk dilaksanakan Telalt

banyak usaha dilakukan. tetapi sarnpai sekarang belun diketelttttakan alat atatt

cara yang benar-benar memadai. Di clalarn bab ini, akan dicoba disoroti tnasalalt

bakat itu dari dua arah, sebagai ttsaha ttttttk menjeab pertanyaan-pertatlyaan'
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I
Apkah bakat itrr'l

Bagai rnana carauya kita rrtengeual bakat seseorang?

[{al .vang pertarna-terutanra bersifat konsepsional-teoretis. sedangkan hal 1,ang

kedua lebih bersifat rnetologi.

5.1 Apakah Bakat Itu

Peflanyaan mengenai "apakah bakat itu", justru dalarn bentrrknva yanu

dernikian inr, telah banyak sekali mertitnbulkan persoalan. [,]saha Lrntuk rnerqawab

pcftanyaan tersebrrl telah rnelaltirkan bennacarr-rnacarn jaw,abarr vang satu satrla

lain berbeda Sebagai ilustasi di barvah ini diberikan beberapa dcfinrsi, sebagai

hasil dan usaha menjarvab pefinvaan cliatas Williarn B. N'lichael rnernberi definisr

tnengenai bakat sebagai berikrrt.

An aplitude rnuv ht tle.f'rnatl u.s oper.\()t1 '.s t'apacit.t'. or by'Ttolhctrt'ul yxttt:trtrol,

fbr acqut.sttr<tn of tt terluitt more ()r lc.t.s v'eldclined puttcrnr tlf bcbuvror

involved rn the pulr)rntance of a task respect to which the rndividLral has hed

little or no previous training (tvlichael 1960. 59).

Jadi rnichael meninjatr bakat itu terutama dari segi kemampuan individu untuk

rnelakukan suatu tugas. yang sedikit sekali tergantung kepada latihan mengenai

hal tersebut. Bingharn rnemberikan definisi sebagai berikut:

１

・
　

　

９

一
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Aptitude as a condition or set of cbaracteristics regarded as

symptornatic ol an individual's ability to acquire witlr training some

(usuallir specifie() knorvledge, skill. or set of responses sttclt as the ability

to speak a languagc, tO produce music, etc (bingharn 1937: l6)

Dalam definisi ini t3ingharn rnenitik beratkan pada segi apa yang clapat dilaktrkan

olelr inclividu._1adi segi peflbrtnance, setelah individtr rnendapatkan latihan

Woodu'ortlt dan ntarqttis lnenlberikan definisi-

"trJtlittrcle is prctlictable ut:hiet,entenl ond c'on be nteu.vtred ht'spec'roll)''levr'ted

tc.sr "(Woodrvorth dan marquis. 1957. 58). Bakat (aptitude) oleh Woodr'vonh dan

nrarquis dimasukkal dalam kernampuan (obrliti) Menurut dia abiliry' tneptrnyai

tiga arti. yaitu.

L chtet,enanl yiutg menrpa.kan oc'tttal ctbrlit.t', yang dapat r,litrktrr langsting

dengan alat atatl tes tcfienttl

2. Cgplcity yang merup akan polential abrlrtlt, yang dapat ditrktrr secara tidak

langsung dengan nrelalui pengukuran terhadap kecakapan individtr, di

mana kecakapan ini berkernbang dengan perpaduan alltara dasar dengan

lraining yang intensif dan pengalaman.

3. Aptitutle,yaittr kualitas yang hanya dapat diungkap/ditrkur dengan tes

khustts yang senga-ia dibuat ttntt* itu.

Selan-jutnya Guillord rncmberikan definisi yang lain lagi coraknva, yaitu yang

rnerryatakart bahwa
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" ttptittrde pertout.t to ubilities lo pe rfitrm. 7'ltere ara actually o.r r)ury

cthiltlras a.s there ctre actirtns to be perJbrmed, bt:rtc'e tratl.s of thts krncl arc ver.y

numer(ilt.\" ( Ouil.[orcl. ]959. 8)

Di dalarn pernba|asannya Guilford mengentukakan, bahwa alilude itu

rnencangkup 3 dintensi psikologis, yaitu:

I [)irnensiperseptual.

2 I)irnensi psiko-rnotor, dan

3. Dirnensi intelcktual

Tiap-tiap dirncnsi itu nrengandung faktor-fhktor psikologis yang lebih khusus lagi,

seperli rnisalnya faktor tttentoti r(u.\'otttn4, dan sebagairtya.

Dan contoh-contoh yang telah dikernukakan itu terbukti bahrva tidak ada

keseragalnan pendapat di antara para ahli, rnelrgcrrtti sosial "apakah bakat ittr''.

N*alnrrn perbedaan-perbedaarr pcndapat mereka sebertamya tidak sebesar nultusan-

l'tunrrsall tersebrrt. Rurnrrsan-rrrmusan vang berbeda-beda tersebttt selreltarnva

menrpakan pen),orotan maslah bakat inr dari sudtrt yang berbeda-beda. ladi di

sarnping adanya perbedaan antara pendapat yang satu dan pendapat yang lain,

pendapat-pendapat tersebut juga saling melengkapi.

Orientasi yang Iebilr ltras tnengenai berbagai pendapat te ntang

menunjukkan. bahrva analisis tentang bakat selalr"r seperti-seperti setiap

psikologi y,ang Iain- rnerupakan analisis tentar)g tingkah laktr. Dan dari

tentang tingkalr laku itu kita keternukan. bahrva dalanl tingkalr lakLr

bakat

analisis

analisis

iru kira

dapatkan gejala sebagai berikut.
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Bahrva individu melakukan sesuatu.

Ilalrwa apa yang di lakukan itu rnenrpakan sebab dari sesuatrr teflentu

(atatr mempunyai akibat atau hasil tcrtentrr), darr

Bahrva dia nrelakukan sesuatu ilu dengan caril tertentu

Karctta itu analisis tingkalr laku ini rnernLren kesintprrlarr bahrva tingkalr laku

mengandur)g tiga aspek, yaitu:

a Aspck tindakan (per.fitnnon('c otau oL't)

b. Aspek sebab atau akibat (upL:rson cdl1.\.c.! tt resrtlt)

c r\spek ekspresif

Atas dasar pandangan operasionan. banr,ak ahli 1,ang hanya tneurbahas aspek

yang kedua. tcrlebih-lebilt kalau petttbahasan itu akan dipakai scbagai titi tglak

pentrrkuran bakat.

fingkah laku inclividtr. \/ang nurrrprrnvar riga aspck itu adararr

pertge-iawarttaltan dari pada kualitas individu yang didaszrri olelr bakat tertentu.

Cutlford yang bertolak dari analisis thktor, bertrsaha rneruniuskan faktor-faktor

yang terkandtrng di dalarn bakat itu, yang secara gans besar telah disebutkan di

muka. Di sini akan dikemukakan agak lebih jauh Telalr disebitkan, ba}wa

menurlrt Guilford bakat itLr rnencangkup tiga dimerrsi pokok, yaitLr"

l. Dirnensi perseptual

2. Dirnensi psiko-rnotor

3" Dirneltsi intelektLral

ａ
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l. l)tmensr perseptual

Dimensi perseptual rnelipuli kematnpuan dalarn mengadakan persepsi, dan ini

rnel iput i faktor-faktor antara lain.

a. Kepekaan indra,

b. Perhatian.

c Onentasi nlang,.

d Onentasi waktu.

e. [-uas daerah persepsi,

f. Kecepatan persepsi. dan scbagainya

2. Dirnensi psiko-motor

Dirnentasi psiko-motor ini rnencangkrrp enanr iaktor vaitu.

a ['aklor kekuatan

b l- aktur rnrpuls.

c. Faktor kecepatan gerak.

d- Iraktor ketelitian/ketepatan, yang terdiri atas dua rnacam yaitu.

1 Faktor kecepatan statis, yang rnenitikberatkan pada posisi,

2. Faktor kecepatan dinamis, yang menitikbratkan pada gerakan

Faktor koordinasi

Faktor kelurvesan (fl exibilit>')

Ｃ
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3. I) i mcn.si in t e I e ktua I

Dimensi inilah yang urnumnya tnendapat pcnyorotan secara luas, karena

tnemang dirnensi ini lah yang mepLutyai irnplikasi sangat lLras, Dirnensi ini

rncliputi lirna faktor. 1'aitu.

Faktor ingatan, vang lnencangktrp

L Faktor ingalan vang mengenai srrbstansi.

2 Faktor ingatan yang rnengertai relasi.

3. Faktor irtgatatt ) ang llrcllg.cniti ststeltt:

Faktor pengenalan, yang lncncangktrp,

l. Pengenalan terhadap keselurultatr infbrrrrasi

) Pcngenalan terhadap golongan lkelas)

3 Pengenalatt terhadap httngatt-lir"rbungan

4 Perrgenalan terhadap bctttttk atatt stt'ttktttr

5. Pengenalan terhadap kesirttptrlan

Faktor evaluatif, yang rneliputr

l. Evluasi mengenai identitas

2 Evaluasi mengenai relasi-relasi

3 E,valuasi terlradap sislem

4 Evaluasi terhadap penting tidaknya problem (kepekaan terlradap

problern yang dihadapi)

Faktor berpikir konvergen. -v-ang trreliputr, yaitu:

l. Faktor urtuk rnenghasilkan nallta-ltaltla

2 Iraktor untuk rttcnghasilkan ltrtbtrttgan-httbttngatt

A

C_
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3

4.

5

Faktor untuk

Faktor tmtuk

nrenghasilkan sistem -si stem

menghasilkan transformasi

Faktor untuk menghasilkan implikasi-irnplikasi yang nnik

Faktor befikir divergen yang rneliputi.

l. Faktor untuk nrengasilkat ultit-unit, seperti: v,rtrtl Jlucny', iclealronal

.fluenq',

2 Faktor untuk rnengasilkan kelas-kelas secara spontan.

3 Faktor kerlancaran dalarn rnenghasilkan hubungan-hubungan,

4 Faktor untuk urengasilkart sistem. scperti exprassional.fluent'.y,

5. Faktor untuk transfon-nasi divereen.

6. Falitor untuk men),usun bagian-bagian rnenjadi garis besar atau

kerangka

Dengan pendapat Guilford ini dikernrrkakan dengan agak lengkap, tidak karna

pcndapat tersebut dianggap sebagai satu-satunl'a pendapat yang benar, akan letapi

terlebih-lebih sebagai ilustrasi untuk rnenun-jukkan betapa nrnritnya kualitas

manusia yang kita sebut bakat itu. Pada dasanrya semua individu setidak-

tidaknya yang nornlal rnemiliki faktor tersebut. Veriasi bakat tirnbul karena

variasi dalam kornbinasi, korelasi dan intensitas faktor-faktor tersebut Variasi

inilah yang seharusnya kita kenal seawal nir-urgkin.

5.2 Bagaimanakah Caranya Kita i\{engenal Bakat Seseorang?

Mentmt selarahnya usaha pengenalan bakat itu mula-mula tcrjadi pada bidang

kerja (atau jabatan), tetapi kernudian itrga dalanr bidang pendidikan. Bahkan
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dc、vasa ini dalam pcndidikan iah usaha yang paling banyak di lakukan Dalalll

praktiknya halnpir selllua ahli yallg meny■ istin tes tintuk mcllgungkap bakat

l)crtolak dan dastt pikirall arlalisis hktor Pelldapat Guilford yal響
:tclah di Salkan

di lntlka itu inertlpakan salah satu contoh dan pOla pcnlikiran yang dclllikiall ittl

Apa yang dikenlukakan olch Gllilfold itll adala1l hal(11laten)yallg ada pada

individtl,yaFlg diperlllkan tlnttlk akti宙 tas apa saa:jclasllya,tintuk sctiap aktivitas

dil)erlllkall berilngsinya  ねktOr― faktor tcrsebtit  Peinbc面 an  nallla  terlladap

bcrlcllistClliS bakat bias〔 11lya dilaktlkall bcrdasal atas dalam lapallgall apa bakat

tcrscbllt bcHミ lngsi,scpclti bakat illatelllatika)bakat bahasa,bakat olah raga,daJl

scba〔三aillya Dengall dc11likia11、  11laka l■ lacaln11)'a bakat akan sallllat tCrganttli18

pada kOntcks kcbudayaan dilllalla scscorallg individll llidllp Ⅳitingkill pcnalllaan

itti bcrsa1lgktitan dcn〔 三an bidall[ζ  stヒldi,111ヒ 1111三 kin pllla dalarn bidal18 ker」 a

Scbclla11lya sctiap bidall stLldi atau bidaI〕 g kella dibutllhkan bcrlilngsi lcbih

d〔lli satti ねktor bakat saa Bcnlaca111-HlaCa111 ねktor inllllgkin dipcdukall

berftlllgsillya tintllk stlatヒ l lapallgan Stlldi atati lapa1lgan ke」 a tcltCntti Suattl

C01ltoh misalnya bakat tlntllk belttar di Fakultas Tckllik akan incmperlakukan

bcrfll1lgsillya faktor― faktor nlengenai bidang, rtlang, berpikir abstrak、  bahasa,

lnckallik, dan mlngkin lllasill banyak lagi_ I(arcna itu ada kecenderllllgall para

allli sckarang untuk nlendasarkan pengllkllran bakat itll pada pendapat, ballwa

pada sctiap individu scbcnanlya terdapat sclnua■ ■ttor一 faktor yang diperlLlkan

tllltllk berbagai maca111 lapallgan, llallya dcngan kolllbillasi, konstclasi、  dan

intellsitas yang berbeda ― bcda  Karclla ittl biasanya yang dilaktlkall dalain
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diagTrosis tenlang bakat adalah menrbuat unrtan (rangking) i,t.ng"noi berbngai

bakat pada setiap individu.

Prosedur vang biasanya diternpulr adalah

Nlclakukan analisis jabatan (iob-analisy's) atau analisis lapangan studi

untuk nrenentukan faktor faktor apa saja vang diperlukan supay,a orang

orang dapat berhasil dalam lapalrgan tersebut

Dari hasil analisis itrr dibuat pcncandraan labatan (-jobdescnptiorr) atau

pencandraarr lapanga studi

c. Dari pencartdraan labatan tau pencalrdraan lapangan studi itu diketahui

persyaratan apa yang ltarus dipetiuhi supava individu dapat lebih berhasil

dalarn lapangan tellentLl,

d Dari persyaratan ittt sebagai landasan disusun alat penqungkapan (alat

pcnuungkapan bakat). yarrg biasarrra berrvrr.lrrd test.

Densan.ialan pikiriirt sepelli 1'ang drgarnbarkan diatas itulah pada Lnt'lunr)ya

test bakat itu disusun. Sarnpai sekarang boleh dikatan belurn ada test bakat vang

cukup luas daeralt pernakaiaannya (seperti misalny,a test inteligensi); berbagai test

bakat yang telah ada seperti rnisalnya IrACT (Flanagan aptinrde Clasification

Test) yang disusun oleh Flanagan, DAT (Differential Aptitude test) yang disusun

olelt bennet, M-T test (N4atlrenratical and tecbnical test) yang distrsun oleh

luningprak masih sangat terbatas daerah berlakunya. Hal ini disebatkan karela

test bakat sangat terikat kepada korrteks kebuday'aan dintana test itu disusutr,

a
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sedangkan maceul - lracanya bakat juga terikat kepada konteks kebudal,aan

dimana klafikasi bakat itu dibuat.

Bagi kita barrgsa indonesia segera diciptakannya test bakat itu, baik turtuk

keperluan pemilihan jabatan atau lapangan ker.;a maupun untuk pemilihan arah

stud i

一Ｌ
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I}AI} VI

6.1 Perlu dan Pcntingnya Nlasalah Belajar

Pada pennulaan tulisan ini telalr dikcmukakan, bahrva rnasalah pcndidikan

adalalr masalah setiap orang. karena setiap orang selak dulu hingga sekarang,

berusalta rnendidik anak-anaknva dart atau nak-anak lain yang diseralrkan

kepadannt'a untuk dididik Dentikian pula masalah " belajar" ("dan r-nengajar'')

yang dapat dikatakan sebagai tindak pelaksanaan usaha pendidikan. adalah

masalah seliap orans Tiap orang boleh dikatakan selalLr belajar dan juga dalarn

arli tentu nrengajar rnisalnva grrru nranga.lar murid-rnuridnya. pelatih (cttaclr)

rncngajar pada olahragrvan, ibrr nunah tangga mengajar peurbantu ibtr

rtttttahlarrggrr. dtrktcr tttcngitlar ltasierr-pasicrlnya tentailg carA-cAril [)cl).laFitiill

kesehatannva, kepirla kar)tor mengruzrr pegarvai-pegawainva dan sebagainl,a

Kenyataan bahu'a bclaiar clart tttenga-jar adalah masalah setiap orang, nraka

perlu dan pcnting rnenlelaskan dan trertLnruskan rnasalah bclajar itrr tertrtarna [iagi

kita kaunr pendidik profesional slrpaya kita dapat menempuhnya dengan lebilr

efesien, seelekti f rnungkin.

6.2- Ahli-ahli Psikologi Mcmeg:rng Peranan LItama Dalam Nlengup:rs

Masalah Belajar.

Karena rnasalalt belajar adalalt masalahnya setiap orang ntaka -jelaslalt

kiranya bahu,a dalarn lapangan ini terdapat beracarn-macarn sekali cara

pendektan. Ahli fisiologi, ahli biofisika. ahli pendidikan, pelatih olahragawan, ahli
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psikologi dan lain-lainya lagi mempunyai cara pendekatan scndiri-sendiri. Karena

itu rnaka dalam teori belajar banyak terjadi perbedaan-perbedzrarr prendapat

* Walaupun nrasalah belajar itu bukan nronopolinya ahli psikologi, ltamun

primer hal tersebut adalah masalahnya ahli-alrli psikologi. Hal yang dernikian itLr

terjadi karena dua lral

a. Pertama adalalr karena alasan historis Para cendikiarvan yang peftama-

tama lnenrpersoalkan Inasalalt utasalah irti secara rnendalarn adalah ahli-

ahlipsikologi, sepe(i misalnya. []erbart, Thomdike, Ebbingharrs, Bryan &

Harter, dan sebagainva Dan selan;rrtanya orang-orang lain l,ang kemtrdian

membahas rnasalalt ini tenrtarna ahli-ahli psikologi.

Para pendidik prolcsiottal tnempergunakan psikologi pendidikarr sebagai rlrnu

pengetahuart dasar. dan urttuntuya juga ntengtrsahakan dan sehanrsnva lnelltang

derlikian dengan cukup intensif.

b. Disamping alasan

sebut alasan literer.

itu terdapat alasan lain, mungkin dapat kita

Konsepsi mengenai belajar banyak sekali mempakan hal yang sentral dalanr

banyak teori-teori psikologi. Mernang, bagi ahli seorang psikologi teori belajar itu

rnentpakan hal yang hakiki, karena bennacam-rnacam tingkah laku rnanusia itu

yang oleh sia ahli psikologi hendak dipahami adalah hasil belajar. Nah, apabila

bennacam-lracaln tingkah laku rnanusia itu akan dipaharni dalarn rangka prinsif-

prinsif yang agak terbatas maka jelaslah kiranya bahiva sementara pnnsip-prinsip

itu hams membahas soal bagairnana cara (ialannya proses) bela-iar itu.

historis
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Banyak ahli psikologi yang secara eksplisit menl'atakan. bahr,r'a masalalt

bela.;ar itu rneruapakan hal yang sentral dalarn pernbahasalr atau teonoya.

Dibawah rni dikernukakan beberapa contoh:

Didalam definisinya mengenai tingkah laktr sebagai hal yang berlebih-

lebihan bersifat keselumhatr (molar) dan bukan bagiarr-bagian (rnolecular),

Tolrran (1932. 1,1-16). tnengetnukakan hal dapatnva bela-iar ittr (dolility)

sebagai sifat utama daripada tingkah lalitr yang demikian ittr

Cuthrie rnenggangap bahrva belajar itu adalah mertrarlg sifatn-va jiwa

rnanusia. Ia rnenyatakan bahrva The ability to leattt, that is. to respoolld

difTerentl-v to a situation because of past respons to the sitr:ation, is what

distigutshcs those living creatures which cotnnlon sense use of the tentt

"mind" (Ctrthric. I 987 )

Ilull (1943) meny'atakan bahwa orang !'ang ltarnpir tidak dapat

mcrnbedakan ilntara theory of behavior d:rn tlrcolv ol lean'ring- karctta ittt

pcntingrrya soal belajar.

Dan uraian tersebut dapat disimpulakan bahwa sebagian besar teori-teori

psikologis rnenjadikan masalah besar itu sebagai hal yang setrtral, rvalaupttn

kadang-kadang tidak dinyatakan secara eksplisit.

Kenyataan bahrva alasan untuk mempelajari hal belajar itu berbeda-beda, telah

rnenyebabkart pernberiatt tekanan kepada aspek-aspek yang berbeda, dan hal ini

berakibat berbeda-bedanya pula penxnusan rnengenai hal bela-iar itu, sehingga

kadang-kadang kita saksikan "seolah-olalr" adamya pertententartgan anatar teori

a
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lainva. rvalaupun kalatr kita tcliti benar-benar pertentangan itu kerap kalr hanyalah

penental)gart setnu belaka Karena kenyataan yang demikian haruslah diternpatkan

konsepsi-konsepsi vang bennacarn-macarn dalanr keselrrruhan sistern yang lebi6

Iuas.

6.3 APAKAH BELAJAR ITU?

6-3.1 l\{acam-macam Aktivitas yang Disebut Belajar

KalaLr dinyatakan apakah belajar itu?, maka larvahan yang kita dapatkan akarr

bernracarn-lnacaln. l{al vang dernikran ini tenrtama berakar pada kenl,aalaan

bahwa apa valtg disebut pcrbuatan belajar itu adalah bennacanr-ntacaln tlanvak

aktivitas-aktivitas 1'ang oleh hampir setiap orang dapat ctisetujui kalaLr disebut

perbualart belalar, seperti tnisalnya mendapatkan perbcndaharaan kata-kata bant.

nrenghafal s1,air. ntenghalal nyanyitrn. dan sebasainl,a Ada beberapa aktivitas

vattq tak begittr-ielas zrpakah itu tergolong sebagai perbuatan (lral) trsln-i3r. seperli

tttisalattva. rttertdapatkan bcrtnacatr-rnacarn sikap sosial (rnisalnva prasarrgaka),

kegernaran. pililran dan lain-lain. selanjut&n1,2 n6, beberapa hal yang kirang

berguna yang juga dibentuk pada individu, seperti rnisalnya tict, gejala-gejala

autisis, dan sebagainya, apakah ahal-hal yang dikernukakan paling akhir inr

tergolong pada hal belajar, sukar ditentukan.

6.3.2 Defenisi Belajar

I{al yang telalr dikernukakatt pada halanian yang lalLr itu clapat dipandang

sebagi titik-titik yang dapat dipakai sebagai titik berangkat ilalarn rnenrrnuskan

riefenisi masalalr Merurnuskan defenisi mengenai bela-iar yang trelnadai trukanlah
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suatu peker-iaan yang rnudah. Karena iru maka Oefeiisi yang kita jurnpai banyak

sekali, ntturgkin sebanyak ahli yang rneruntuskaknnya. Di barvah inr dikenrukakan

beberapa defenisi .vang dipakai sebagai data untuk nrencari inti persoalannya.

Jadi nlenunrt Cronbach belajar yang sebaik-baiknya adalah dengan

mengalalnai itr-r si pe lajar rrrcrnpergunakan pancaindcranya. Sesuai clengan

pendapat rni adalah pendapatattnva.

Delenisi-def'enisi yang telah dikernukakan rtu diberikart oleh ahli-ahli yang

berbeda-beda pendinannva, berlain-lainan titik tolaknva. Kalau kita sirnpulkan

defenisi-dellnisi tersebut dan iuga defenisi-clefenrsr vang lain maka kita dapatkur

hal-hal pokok sebagai berikut.

(a) Bahn,a belalar itu mernbarva penrbalran (dalarl arti behavior changes,

skttral rnaupr.lr) potensiirl )

(b) I3ahu,a pembahan rtu pacla pokoknva adalalr didapatkanny'a kecakapan

banr (dalarrt arit kennttris dan l:eningkeit

(c) Bahrva perubahab itu ter.ladi karetta trsaha (clengan sengaja).

6.4 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Belajar

Belajar sebagai proses atau aklivitas disyaratkan olelt banyak kali hal-hal

atau fakto-faktor Faktor faktor yang mempengaruhi belajar yarlg mempengamhi

belajar itu adalah banyak sekali macamnya, tarlalu banyak untuk disebutkan satr

per satu trrrtuk mernudahkan peurbicariran dapat di lakrrkan klasifikasi dernikian:
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1 foftor-it toryanB berasal dari luar diri belajar, dan ini nrasrh lagi dapat di

golorrgkan menjadi dua golongatr-clengan catatan bahrva overlapping lelapt

ada yaitLr.

a, Faktor-faktor nonsosial, dan

b Iraktor -faktor sosial

Faktor-faktor yang berasal dari dalarn diri si pela_1ar. clatt inipurt dapat lagi

digolongkarr rnenladi dua golotrgatt, yaittt

a Iraktor-faktor fisiologis. dan

b. Faktor-laktor psikologis

F-u kkt r-fh kto r no nsosiu I du h m he luiu r

Ke lortrpok faktor-faktor rni bolch drkatakan -jLrga tak terbilang.lLrnrlahnl,a,

seprti lnisalnl,a: keadaan utara. sulrtr Lrlara, cuaca. rvaktu (pagr atau siang. tarrpult

malam). Ternpat (letaknva. pergedungannva). alat-alat vtrng clipakai itnttrk bcla-iar

seperti (alat tulis rnenulis, buku-buku. alat-alat peraga. dan sciragainva yanu bisa

kita sebut alat-alat pelajaran).

Sernua faktor-faktor yang telah di sebutkan di atas itu, dan juga faktor-

faktor lain yang belum disebutkan hanrs kita atur sedernikian nrpa, sehingga dapat

membantu (ntenguntungkan) peroses atau proses/perbuatan belajar secara

maksirnal. Letak sekolah atau tenrpat belajar rnisalnya harus tnemenuhi syarat-

syarat seperti ili ternpat yang tidak terlalu dekat kepada kebisingan atau jalan

ramai. lalu bangruran itu rnenreuulri syarat-s)'arat yang telah drtentukan olelt ihnu

kesehatan sekolah. Semikian pula alat-alat pelajarnn hanrs seberapa mungkin

，

一

J.
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dihusahakan untuk tnemenuhi s_yarat-syaral lnenurut perliutbangan didaksi.

fsikologis"

2. Fuktor-faktor sosial dalam helaiu r

Yang dirnaksud dengan faktor-faktor sosial di sini adalah faktor rnanusia

(sesama rnanusia), baik rnanusia itu ada (hadir) maupun kehadirannya itu dapat

disimpulkan, jadi tidak langsturg hadir Kehadiran orang atau orang-orang lain

pada rvaktLt seseorang sedang bela-iar, banyak kali rnengganggtl belajar ilu.

lnisalnya satu kclas ururit sedang menger-jakan trjian, lalu terdengar banyak anak-

anak lain bcrcakap-cakap di santping kelas. tltau seseorang sedang belajar di

kamar, satu atau dua orang hilir rnudik keluar masuk kanrar belalar ittr. dal

sebagainya, kecuali kehadiran yang langsung seperti yang telalr di kenrukakan di

atas itu, mtrngkin juga orang lain itu hadir tidak langsuttg atau clapat disrnrpulkan

kelradirannr,a, rnisaln)'a saia potret dapat nrerrtpakan reptesensi sescorattg. suata

nyanvian .vang sedang di lridangkan lewat radio tnaupurl tape recorcler luga dapat

rnerupakan represenlasi bagi kehadiran scseorang. Faktor-lirktor sosial seperti

yang telah dikernukakan diatas itu pada unlurnnya bersifat rnengganggu proses

belajar dan prestasi-prestasi belajar. biasanya faktor-faktor tersebut rnengganggu

konsentrasi, sehingga perhatian tidak dapat ditujukan kepada hal yang di pelajari

atau aktivitas belajar itu selnata-mata. Dengan berbagai cara fitk1or-fhktor tersebttt

harus di atur, supaya belajar dapat berlarlgsung dengan sebaik-baiknya.
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3. F-akar-fuktor fisiolo;4os dulam belujar

Faktor-faktor fisiologis ini rnasih dapat lagi dibcdakan mcnjadi dua rnacam.

yaitu : *

(a). Tonus jasmani pada urnunya, dan

(b). Keadaan hrngsi lirngsi fisilologis terlentu.

a Keadaatt Tonus Jastnani Pada Uuturnnva.

Keadaan tonus jasrnani pada utnrunr)\'a ini dapat dikatanan

nrelatarbelakangi aktivitas belalar; ke adaan .lasmani yar)g segar akarr lain

pengamhnya dengan kcadaan lasmani yang kurang segar; keadaan jasrnani yarrg

lelah lain pengaruhnya danpada yang tidak lelah Dalarn hubungan dengan hal irri

ada dua hal yang perlu drkemukakan

l. Nutrisi hanrs cukup karena kekrrrangiut kadar nrakanan inr iikan

rnengakibatkan kulangnya tolnls lasmani, \,atlg penganrhnl.,a dapat

berupa kelesuhan, lekas rnengantuli. Iekas lelah dan sebagainya,

terlebih-lebilr bagi anak-anak yang rnasih sangat muda, pengaruh ittr

besar sekali, hasil-hasil penyelidikan Danziger, Paul Lazarsfeld.

netschareffe, Else Liefmannn S. Holingworlh, Baldwin yang dikutip

oleh Ch. Buhler (1950. 105-ll2) kiranya dapat nrenrpakan ilustrasi

yang sangat berharga.

2. Beberapa penyakit yang kronis sangat n.Iengganggu pelalar itu

Penyakit-penyakit seperti pilek, influensa, sakit gigi, bcntuk dan
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sejenis dengan itu biasanya diabaikan karena dipandang tidak cukup

serius unttrk mendapatkan perltatiart dan pengobatan, akan tetapi dalanr

kenyataannya penyakit-Penlakit set'nacatn ini sangat ntcltggar)ggu

aktivitas belajar itu.

b Keadaau Fungsi-funsi Jasnrani l-ertentu Tenrtarrta frungsi-fungsi I'ancaindera

Diatas telah dikernukakan bahrva pancainder a dapat dirnisalkzur sebagar

sebagai pintu masuknya kedalarn individu. Orang rneltgenal dunia sekitanrva dan

bela-jar dengan menlpergunakan partcainderanya Baihrya lirngsinl'a pancaindera

nrenrpakan svarat dapatn_"-a belajar itu berlartgsung dengan baik. D:rlarn sistem

persekolahan dervasa ini di antara pancaindera itu l'ang paling memegar)g peranar)

dalarn belajar adlah rnata dan telinga. Karna itu adalah menjadi ke*'a-iiban bagi

setiap pcndidik tntuk menjaga, agar pancaindera anak-didiknya dapzrl berftrngsi

deltgan baik. baik peruagaan yarrg bersifht kLrratil'nraupun vang bersrlht pr-cvcntiL

seperti ntisalnl'a adany,a penreriksaan dokter secara priodik, pertvdiaan alat-alat

pelajaran serta perlengkapan yang mementrhi syarat. dan penempaltalt uturid-

nrurid secara baik di kelas (pada sekolah-sekolah dan sebagainya.

4- Fuktor-foktor Fsikologi Dolum Belaior

Secara garis besar faktor-faktor ini telah dikemukakan pada bab-bab yang lal.

Tetapi rnasih ada perlunya membenkan perhatiaan khusus kepada salah salu hal,

yaittr hal yang mendorong aktivitas belajar itu, hal yang merupakatt alasart

dilakukan perbuatan belajar itu. r\rden Fradsen nrengatakan bahrva hal yang

rnendorong seseorang urtnrk belajar ittr aclalah sebagai beriktrt:
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- Adanya sifat ingin tahu dan ingin menyelidiki tJunia i,ang lebih luasi

- Adanya sifat yang lebih kratif yang ada pada manusia dan keinginan

rurtuk sclaltr rnajrr.

- Adanya keinginan untuk mernperbaiki kegagalan yang selalu dengarr

usaha yang banr. baik detrgan koperasi maupun dengan kornpetisi.

- Adanya keinginart trntttk rnendapatkan rasa aman bila rnengrrasai

pela.;aran,

- Adanl'a ganjaran hukuman sebagai akhir daripada belqar. ( l96l 2 l6)

N'laslorv (menunrt frandsen. l96l : 134) tnengetnukakan rnotif-motif rurtuk bclaiar

itu ialah.

Adanya kebutLrha llsik,

Adanya kebutulran akart

Adartya kebuttrha akan

rasa arnan, bebas dan kckharvatiran.

kccitttaan dan penerirnaan dalrun hrrirrrngan

derrgan orang lain.

r\danya kebuttrhan untuk mendapat kehonnatarr dari rnasyarakat.

Sesuai den gan si fat uutuk mengernukakan attru urengeten gahkan clir-j.

Apa yang telah dikernukakart itu hanyalah sekedar penyebutan sejurnlah

kebutuhan-kebutuhan saJa. yang tcnru saja dapat di rrbah lagi: kcbtrtrrhan-

kebtrtulran tersebut tidaklah lepas satu sarna lain, nrelainkan sebagai suatu

keselrrrulran (suatu kompleks) tnendorong belajanrya anak-anak. Kornpleks

kebutLrltan-kebutuhan itu silatnl,a individual. berbeda dari anak yang satu dcngar
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anak yang laintrya. Pentlirlikan ,"b"rr1io tlapat haruslah bemsaha rnengenal

kebutuhan yang mana yang terutalna dorninan pada ank didiknya.

Selanjutnya suatu lrcnclorong virng biasanya besar penganrhnva riitlarn

belajanrya anak-anak didik kita ialah cita-cita. Cita-cita rnerupakan pusal dan

bennacant-lnacanr kcbtrttrhan. arlinva kebutuhan-kebrrtuhan biasanya

disentralisasikan di sekitar cita-cita itu, sehinggga dorongan tersebrrt nranrpu

mentobilisasikan energi psrkis utttuk belajar. Dalarn pada itrr anak-arrak 1,ang

rnasih sangat muda biasanya bclunt ruenvadari cita-crtanya yang sebenantya.

karna itulah ntercka pcrlu dibtratkan tuiuan-truUan scnt(-ntaril -vang dekat-sctragai

cita-cita senrentara- supa)'it lral ini nrenrpakan rnotif atatr pendorong t,ang crrkrrp

kuat bagi bela-janral,ir anak-anak ilrr
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memproduksikan hal-hal yang telah diterirna sebagai pelajiiran, ada yang dcngan

jalan (rnenurut istilah vang urnlun kita pakai) mernberikan ulangan. darr lain cara

lagi. Akan tetapi cara yang paling urnum adalah dengan -ialan rnenguji anak didik

atau calon tersebut. [3erbagai acra yang telah disebtrtkan diatas itrr pada

hakikatnya adalah bentuk-bentuk klrusus ulian itu

Selanjutnya berdasarkan alas hasil-hasil uiian tersebut si pcnilai berusaha

rnenetttukan (atar-r lebih tepat. lnengira-ngirakan) sarnpai sejatrh utanakah kiranya

anak didik (pelajar, calon) itu ma-iu kearah tquan ymg harus clicapainya Dan

berdasarkan hal ini selanjutnya pcnilai nrerrentukarr apakah anak cliclik (pelajar.

calon) tersebut ctrktrp ntctnenulti sYarat-svarat tertentu urrtuk dirnastrkan ke dalarn

katagori tertcntu.

Di depan telah diterrtukakan bahrva rnasalah penilaian lrasil pendidikan

brrkanlalt hal vang Lrartt- tnasalalr tersebut sudah ada sejak uranrrsiii rnclakukarr

ttsalta ttntttk rnendidik anak-anaknya Tetapi seperti pada hal-hirl -"-arrg lain bukti

tertulis mengenai hal ini tidak kita dapatkan sebanyak apa adanya J C. Ross dan

.lulien C. Stanley (1954) tnenemukan, bahrva calon penilaian yang dernikian itu

terdapat pula pada inlil (yaitu dengan mernpergunakan berbagai percobaan),

kendatipun tidak langsung berhubungan dengan pendidikan. Dalarn hal ini

didapatkan selnacam penrlaian atau ujian teraklir, untuk menentlrkan nasip si

ternilai.

Di dalarn masvarakat primitif juga kita dapatkan penilaian tersebut,

misalnya sebelutn seorang pernuda diangap dewasa terlebih dahulu, dia halrs
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lrenlnjukan kecakapan-kecakapamya tertentu- dan sebagainya Di dalarl centa

wayang kita dapatkan pula penilaian itu. Dalanr berbagai lakon (1'ang trrnurnnYa

lakon "carangan") kita sering melihat seseorang barnbang dari gtrnttrlg tttntrt ke

kota rlencari ayahnya, sebelun diakaur sebagai arak, bisanya banrbang tersebul

disilai da|1Iu. vaitr: disunrh rnengerlakan sesttattt ttlgas terlenttt, stltnpai berhasil

Contoh y,ang paling kuno yang nren-jalankan penilaian hasrl perrdidikan ittr

secara teratur kita rlapatkan 1-iongkok Dalant se-iarah kita kenal. bahu'a tiongkok

krmo utula-lnula terpecah-pecah rnenjadi keralaaatt-kera.jann kecil. tctapi sc-iak

dinasti I-lan (kira-kira 220 sebelLun N{asehi- 221 l\,taseiri) berkuasa dapat

terciptalalr Pernerintah Ptrsat yang kuat. Petnetintah irri tttengharttskan calon-calon

pegarvirinl,a ntcrrrcntrhi s)'arat-syarat tertcntu. lcnttalna dalanl lapangan ke strsrlan.

Pada zarnan pengganti Kaisar Weu Ti pcndapat lttttttk tttengangak

pcgarvai-pegarvai berclasarkan atas jasa dart kecakapan di.iadikatt prrtrsip ['ada

t1[un 17 M peraturan tentallg adanya trlian (_iadi: penilaian ) sccilta lcrattll

ditetapkan dalanr peratrtran. ini berlaku tenls salltpai dihapuskallltl'a pada talitrn

1905 Dengan cara menguji calon-calon pegarvar ini nraka -l-iongkok 
dapat

menjarnin bahwa pegawai-pegawainya selalu terdiri dari orang-orang yang

berkr-ralitas tinggi

Cara pe6ilaian pegawai dengan sernacarn ulian yang berlaku di -l-iongkok

itu tenryta berpengaruh juga di lnggris. Pada tahttn 1853 sattr laporan yang

rnenghendaki cam pililran calon pegarvai dengan uiian ittr dia-itrkan ke DPR

Prinsip yang ada di f-iongkok diambil, yaitu trfian-t4ian diadakatr secara tcratur
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dan terbuka bagi senlua orang, pengangkatan berdasarkan kecakaparl Apa yang

terjadi di lnggris itu jLrga besar pengaruhnya terhadap Amerika Serikat Juga

Prancis ada selnacaln exarnen d'agxegation yang kira-kira metnPergunakan prinsif

yang sama dengan apa yang dikernukakan di atas ittr.

Di dalam perlalanan selarah 1,ang sernakin cepat, tttaka sistem pengaclaan

penilaian/ujian laltr merata dan dikeriakan dinlana-nlana

7.2 llapor Sebagai Perumus:rn Terakhir Sesaat Daripada Penilaian tlasil-

hasil Pendidikan

N4aksLrd penilaian hasil-hasil pendidikan rtLr ialah untuk rnengetalttti

(dengal alasan yang bennacanl-rnacam) pada rvakttt dilakukant penilaian inr

sydeilr selauh nranakah kenrajuan anak didik I lasil dart tindakan Irlengadakan

pclilaian itu Ialu dinyatakan dalam suatu pendapat yang perlrrllr.lsannya

berptacarn-t)tacarr. Ada vang lne ngolong-golongkan dengatt tttetrtlte rgttttakiui

larnbang-lanrbang A. Il. C. D, tr dan ada yang lnenlpergttnakan skala sarripai I I

tingkat vaitu mulai dari 0 sarnapai 10, dan ada yang tnemakai penilaian dari 0

sarnpai 100. Di tanah air kita umunnya yang mempergunakan angka dari 0 sampai

dengan l0; tetapi akhir-akhir inijuga telah narnpak dipergrurakan lambang A, B,

C.DdanEitu.

Selan-;utnya pada tiap akhir masa tertentu (yaitu di Sekolah Dasar trap-tiap

4 btrlan dan rji Sekolah Lanjutan tipa-tiap 6 bulan sekali) sekolah ntengeluarkan

rapor teutang kelaktran, kerajinan. dan kepandaian tnurid-murid yang tttenladi

tanggung jarvaban Rapor inr nrenrpakan peruttttlsan teeklrir yang diberikan oleh
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gu^r mergenai kernajuan atau hasil-belajar mttrid-tnuridnya selama r]nasa te rtentu

inr (4 atatr 6 btrlan)

7.3 Fungsi Pcnilaian Dalam Proses Pendidikan

Adapun dasar alau alasan mertgapakah orang rnelaktrkan penilaian di

dalat-n biclang pendidikan ittt bennacallllll-lrlacanl sekali Dasar atau alasatt yang

bennaca*-rnaczlnr sekali itu dapat kira kelompokan nrcn-iadi tiga kelornpok- yaittr

dasar psikologis, didaktis, dan administratif

7.3.1 Dasar psikologis

Didalarn tiap usa5a rnarrrsia pacla untturtrtya selaltr dibtrttrhkan penilaian

terltaclap ttsaha-ttsalta yang telah rlilaktrkarlnl'il' Yllllg bergtttia scbagai baltirn

orientasi untrrk menghadapi ttsaha-ttsahan\/a vang lebilt .1auh' Nlernang secara

psikologis clratlg selalrt btrttrlt tlcttgetahtri strdalt satltllai sejatrh rnatakalt dia

berlalap llenrUu kepada ttUtlarl yiillg lnglll atatl yallg seharttsttya dicall3inya'

N4asalzrh kebtttttltan psikologis akan peltgetahttanttva lncllgenai hail trsaha vang

telah dilakukannya itu dapat di tir{au dari dtra segi- yaittr dari segi anak didrk dan

segi pendidik.

(1) Dipantlang dari segi anak didik

Anak didik kira adalah rnanusia yang belurn ciervasa. Sebagai lnartttsia yang

belunr clewasa dia bellrn dapat "manrliri pribadi" (setf standing)' dia masih

mempunyai rloral yang Iteteron, lnasih membttttrhkatr pendapat orang-orallg yang

lebih dewasa (pendidik) sebagai pecloman bagi sikap dan tingkalt lakunva
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Hasil-5asil penelitian,lutaf psikologi perke'nbangan manrtn,rkan bahwa

anak-anak. terutalla sebelurn rnasa rernaja, belurn dapat "rnandiri pribadi"

(zelfstandrng), mereka membuttrhkan pendapat orallg-orang yang lebih dewasa

dalanr rnenerrtukan sikap dan tingkah laktrnl'a, dalarn tnengadakan orienntasi

dalarn situasi tertentu. Kalau rnisalltya kita benarrya kepada seseorang anak

tentaang trengilpa dia tidak sttka ntenctrri. ntetlgapa dia selalu lnenvikat giginya'

nraka.larvaban pada umumnya ialalt trettttt.trt kata gunr'? (pak guru' nenek. ayah'

patnan. rama pstllr dan sebagainva) tnencttrtt ittt tidak baik' rnenyikat gigi itu

adalah baik. dal sebagainya Jadi di dalam menenltrkarr sikap, tingkah laktr anak

kecil. ticiak beqregang kepada pedonratr vang bersal dari dalarl dirinya' melainkal

berpedornan kepada nonna-nonna Vallg berasal dari ltrar dirin,va, melainkan

berpedorrralt kepada nonna-nonlla Yang berasal dan ltlar dirinya' yaittr yang

berasal orang-orang r-ang lebih del{asa Denrikiatt ptlla dalatn soal tttenenma

pendidikap atatr bela.1ar. anak tttetllbrttttltkalt pettdapat orallg-orang -'-a1g lebilr

dervasa Derlikiall ptrla dalarll soal tlletlet-itna pendidikarl atau bela-iar' anak

rnembutuhkan pendapat orang-orang yang lebilt deu'asa. terutama gunlnya

sebagai tumpuan. Dengan adanya pendapat gunr rnengenai belajarnya dan hasil-

hasilbelalarnya'makaanakmerasalnelnpllllyaigagasan,lnempulyaipedoman,

dan hidup dalam kepastian batin Pendapat itu dinyatakan dalam penilaian

terhadap hasi I -hasi I belaj ar rnurid-rntrridnya'

Di sarlpipg hal yang telah clikernttkakan itrt secarzr psikologis anak -itrga butulr

mengetalrui statusnya di antara ternall-tcmannya apakah kiranya dia tergolong

anakyangpilihan'yangparldai,vangsedarlg.darlsebagainya;jugakadang-
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karlang dia butuh membandingkanb diriny'a dengan temalr-temannya, dan alat

tuntuk ini yang clipandangrya paling baik adalah pendapat (khususnya gtnr)

terhadap kernal uan meraka.

(2) Dipand:rng dari segi Pendidik

Orang tua tnttrid atatt wali adalah orang-orang yang lllelllpunyai tattggtrng

jau'ab pertatna clarr trtalnan ntcrrgcrtai pcrrdidikan anak-anaknya atatl anak-attak

tangglngannya. .yang kerena pertimbangan-pertimbangan teknis ntenyeraltkatt

sebagran tugasn),il kepada lembaga pendrdikan Oleh karena itu, secara psikologis

mereka butuI rnepgetahui kerna-iuan anak-anak yang mer!adi tanggtrngarvabnYa

I,lal ini rJasanrya tidak rnenyimpang dari apa y'ang telah diuraikan di nmka, yaitrr

bahrva seoriutg selalu rnernbuttrhkan lnengetahtli sejauh ntanakah usaha yang telalr

dilakukannl,a itu rnenuju kearah cita-cita. Penentttan akalt hal ilri akalt

rnerltrerinyir rasa pasti dan rnembrinyit dasar tttttrtk trtettetttrtkatt langkah-langkirh

varrg lebrlr larr.;rrt

Disarlpilg yang telah dikernukkan ittr sebagai pendidik profesional yang

melaksanakan tugas Inendidi yang telah diptrkulkan kepadannya, guru juga butult

mengetahli hasil-hasil usahannya itu sebagai pedoman dalarn rnenjalankan usaha-

usaha yang lebih lanjrrt.

7.3-2 Dasar Didaktis

Mengenai clasar didaktis ini dapat ditinjau dari dua scgi pula, yaittr dari segi

anak didik, dan segi pendidik.
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( I ) Ditinjau dari segi anak didik

(a) Pengetahuan akan ketna.yuan-kenrajuan yang telah dicapai pada pmprnnya

berpengaruh baik terhadap pekerjaan-peker-1aarr selanjutnya, artinya menyebabkap

prestasi-prestasi yang selanjutnya lebih baik Mengenai lral ini telah diadakan

pcnelitian-penelitiart. yang antara lain aclalah seperti di barvah ini (Nlursell 1946

261-2861

Percobaan pertama:

Beberapa orallg bekerja dcttgart ergogral sebagian dari rnercka tiap-riap

kali diberi taltu tentang hasil-hasil yang nlercka capar sedang sebagian dari yapg

lain (kelornpok kontrol )tidak 'l'enr1,313 hasil-hasil mereka yalg ta11 akan hasil

pekerjaanya itu lebih baik daripada hasil-hasil pckerjaan golongan yang ridak rahg

hasil-hasil pekerlannya.

Percobaan kedua:

N'lengenai soal belajar yang sederhana. subjek dibagi rnel.jadi tlua

kelompok. Kelornpok pertanra (kelonrpok eksperinren) diberitalru rnengenai hasil-

hasil pekerjannya, sedangkan kelompok kedua (kelornpok kontrol) ridak. ilasil

kelornpok pertama ternyata lebih baik. Unttrk mencek hal ini lalu dilakukan

rotasi. kelonlpok kedtra diberitahu dart kelorrrpok penama ti<1ak, tenryata hasi6nu

juga ikut terbalik
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Percobaan ketiga:

Sejumrah r26 orang perajar dibagi nrenjadi tiga kerornpok, dan seranra

empat rninggu diberilatihan m€ITgerrai penyisipan (substansi; tiap kali senringgu.

Kelornpok pertama dibiarkan saja, kelompok kedua didorong untlk bcrsaing sat,

satna lain, sedangkan kelornpok keliga tiap-tiap kali dibenrahu tenralg hasik-hasil

yattg tnercka capai dan di dorotng untuk r-nencapai hasil yang lebiS baik Ilasil

dari ketiga kelompok ini berbanding sebgai I02 109 157.7

Setttua percobaan ittr dilakukan pada sckrtar talrul 1920 darr

kesimpulannya telah -ielas sekalr l)ercobaan -r,ang dilak.kan Iebi5 kernudian

tnetnberikan hasil yattg ktrrrurg jelas atau ncteral, tctapi toh akSinrya Mursell

trlenganjtrrkan supava pela-lar-pela.iar selalu tau apa vang akan telaS clicapainya

(Mrrrsell, 1946.269)

(b) kecuali vang telah dikerrtukakart itu oleh kerena penilaian itu pacla peksklr,a

tneltttrtjttkatl, sampai dinranakah suclalt lnLrrid rttr berhasrl. bernrlr pLrla bahwa

mtrrid juga tahu dalzun lral apa dra gagal. Jadr ntLrrid taliu akan kekr-ratan darr

kelernahannya dan dengan pir"npinan gunr <1ia, terutalna pada nryrid yang agak

strdah besar, akan dapat mernpergunakan pengetahuannya unftrk kenrajtmalr

prestasinya.

(2). Dipandang dan scgi gurtr

Dengan menilai hasil atau kenrajuan rriurid-rnuritlnya, sebenanlya glrlr

tidak hanya rnenilai hasil r-rsalia nruridnya saja, tetapi sekaligus dia jtrga rnenilai

lrasil-hasil ttsaha sendiri. Dengan nrengetalrui hasil usaha rnuritlny,a itp guru.ladi
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tahu. seberapa jauh dan dalam hal mana dia berhasil, serta dalam hal mana sena

seberapa jauh dia gagal. Taltu akan kegagalan dan kelanrahan usa5alpva itu

adalah sangat penting bagi gurtr. Oleh karena hak tersebut merLrpakan nrodal yanq

sangat beharga bagi usalra-usalia selanjutnya.

I)i sanrping apa saja yang strdah dikernukakna diatas itu penrlaian atu aclalalr

buruk

a. Metnbantu gum dalam rlenilai readiness anak terhadap sesuatu rnata

pelalaran tertentu

N4engetahur statu anak di dalatn kelasnya

lvlernbantu guru dalanl rnenempatkan nrurid dalam sesuatu kelompok

pela.;ar tertentu di dalarl kelasnya, berdasarkan pada kesarnaan kesukariut

yang drhadapi atau kesanraan kernampuau dalanr kecakapan-kecakapan

tener)trr

lVlernlrantu guru dalanr usaha rnernpertraiki rnetode bela-jar dan

rnenga,iamya

Membantu gunr dalarn rnemberikan pengajaran tambahan atau pe-ngalaran

pelnbinaan.

7-3.3 Dasar Administratif

Orang menilai hasil-hasil pendidikan itu juga mernpunyai dasar administratil.

Dengan adannya penilaian vang nrrnusan terakhinrya berr,l,ujud rapor itu, rnaka

dapat dipenuhi berbagai kebtrtuhan adrninistrasi ittr. yang pokok-pokoknya

sebagai berikut.

ｂ

　

　

　

ｃ
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Ｊ^

ivlel,berikan tiata untuk menenrukan status anak *u,* o, dalarr kelasnl,a.

yaitu rnisalnya apakah dia anali kelas atau tidak. apakah dia lulus Lrjian

atau tidak.

lvlernbenkan ikhtisar rrergerrai scgara hasir usaha yang dirak.ka, orelr

sesuatu lernbaga pend idikan

N{erttpakan inti laporar) tentallg kenrajrran rnrrricl-nrurici kepacla orapgtpa

atau pe.;abat pcnrelintalr yalrg ber*,enang, gunl-gunr. dan .Irga rrrund_

nruridnya

Beberapa Catalan praktis

Peranan pertilaian dalarn rtsalta perrrlitlikan adalah penting sekali. karena

itu s.,l,k-beluk hal irri ha*rs rne.tiapat perhatian seperlun_va

Penilaia, it. s.piiya $apat lebih r.elrccnninkan apa y.ng, tii.rlai

Itettdakrtya dilakukarr sccera periodik, janean lranr.a sekali dalarp u.2kttr .l

atatr 6 bulan. N4akirr serirrg, dalaln batas terlentrr. rnakin baik

llasil penilaian hendakrtya segera diberitahukan kepatJa rnur-id-rnudtj. dan

di urana perlu diadakan pernbicaraar) mer)genai hasil itu.

Svarat-syarat penilaian yang baik hendaknya diusalrakan diusakan .nruk

dapat dipenuhi sejauh mungkin

I.

7.4 TEIINIK PTJNILAIAN

7.4.1 Syarat-syarat Penilaian 1,ang llaik

sudah dikeurukaka, dalaln pe.,ulaaan bab ini balrrva

urnurn dan paling ban1,21i clipakai ialalr ulian Ujian itrr

4

bentuk yang paling

se benamYa aclalalr
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semacam tes karena ltu ,rurululr apz*iah syarat-syarat penilaian yang baik iitu

dapat di ubah rnenjadi apakah syarat-s-varat tes yang baik Aclaapun syarat-syarat

tes byang baik itu adalah sebahgai trenkut:

a. Tes itu harus reliabel

b. Tes ittr ltartrs valid

c. Tes itLr harus objektif

d l'es itu [rarLrs diskriminatif

e. Tes itr-r harus courperhensil

f. Tes itu hanrs rntrdalt digunakan

Keenarn hal itu faktor itu hanrs ada pada tes yang baik itu narnun yang tenltar.na

adalah dua syarat yang pefiama reab\rry- dan va\idity

a. Tes itu harus reliabel

Suatu tes adalzrh reliabel apabila tes itLr nrerniliki kea.legaarr hasil alau

consistency artlnya tes itu sama dengan dirinya sendiri. Jika suatu tes itu diberikan

kepada sekelornpok subjek sekarang, dan diberikan kepada sutr-;ek yang sarna itu

di lain waktu hasilnya sama atau harnpir sama, maka dikatakan tes tersebut

memiliki reliabilitas tinggi. Cara-cara yang diternpuh dan rnenyelidiki reliabilitas

sesutau tes ialah dengan tehnik korelasr. Hasil testing y:mg pertama dikorelasikan

dengan hasil testing 1,ang kedua (test-test rlethod), hasil atau score pada notnor-

nolnor gagal dikorelasikan dengan hasil tes pada nomot-norror gerlap (odd-

method) daan selurLill tes tersebtrt dipecah bclah ,rnenjadi dua bagian, hasil pada

bagian pertama dibandingkan dengan hasil pada bagian keduit,
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b. Tes ltu Harus Valid

Suatu tes adalalr valid apabila tes tersebut mengukur apa vang seharuspvzl

ditrkurnya. Misalnva tes tttttuk rnata pelaJaran sejaralr hanrs ben2r-benar darr

Itanva nlengukur kepattdaian anak dalarn mernpclajari sejarah 'fidak boleh bahrva

rnisalltya kepandaian rtretnbaca atau nlenggarang ikut diperhitLutgkan Denrikian

pula les [ntuk mata pelajaran berhitLrng hanrs benar-benar rncngtrktrr kecakapalr

berhitung, Jangan hentlaknva rnisalnya kepandaian mengarang juga ikul berbicara

dan sebagainya

Unttrk mertvclrcliki validitas sesuatu tL-s itrr, bmsarrnva orang

tnetrbandingkan tes vattg sedang diselidiki validitasnya dengan tes vang suclah

dipandang bauk .ladi hasil testing dengan tes yang diselicliki itu clrbandingkap

dengan "exter-nal criterion'' tertentu, derrgan tehnik korelasi. ,.\pabila arrgka

korclasinva itu tinggi tnaka berarli validitasnya-iuga tilrggi. dan scbaliknva

c. 'l'es ltu Harus Obje ktif

Objektivitas adalah suatu faktor yang pentinB vang mernpcngaruhi validitas dan

relibiatilas. Ada dua aspek daripada objektivitas itu, yakni :

Yang berhubungan dengan scoring mengenai tes

Yang berhtrbungan dengan interprestasi rnengenai skor dari tes terscbut

N4engenai aspek yartg peftalTra, tes tersebut objekrif kalau rnernbcrikan hasil t,ane

sarna jlka sekitanrya tes tersebut di skor olch orang yang berlailran dan tialam

ａ

　

　

，ｂ

99
UNIVERSITAS MEDAN AREA



wakttr vang berbcda. jadi bagaimana hasil skor itu tidak tergantung kepada srrbjek

yang rnernberikan skor

* N{engenai aspek yang kedua. bisanya kurang rnendapat perhatian. tetapi

sebetrantva juga cukr"rp penting pcrananya. Dipandang dari aspek tes ini itu

dipandang objektif kalarr hattya tnengandung satu kernungkinarr intc{)rcstasi sa1a

dan interprestasi itu dibenkan oleh orang yang benar-be nar tahrr akan

persoalannya

c. Tes ltu Harus Diskriminatif

Suattt tes disebut diskrimintaif kalau tes itu disusun sedeurikian nrpa

sehingga dapat melacak (ntenuttjukan) perbeclaan-perbedaan yaltg kecrl-kecil pun

Nlakin baik sesuatu tes. nraka makin dapatlah tes itu mernbuat perbedann secara

teliti. Pernbedaan rnengcnai apakah sesuatu 1es cukup iliskrirlinatrt-atau trdak.

biasany'a disasarkan petry.elrdtkarr mengenai daya pernbeda tes iru

d. Tes ltu H:rrus C-omperhensive

Suatu tes dikatakan kotnperhensif kalatr tes tersebut rnencaliup segala

persoalan yang ltarus diselidiki Jadidalarn menyelidiki hasil pelajaran yang telah

diterirna oleh rnurid-rnurid misalnya, tes tersebut harus dapat mcrnberi informasi

mengenai selumh bahan yang telah diajarkan inr, tidak hanya sebagian saja. Hal

yang denrikian ini jtrtrga dapat ntencegah rnurid rnelaktrkan spekulasi dalarn

belajar. yaitu hanva rrrernpelajan sebagian saja dari apa yiing hanrs dipelajari"

Bagi gui'u (pendidik) berarti dapat memberikan sarnbaran yang Iengkap rnengenai

apa y?iirl relalr diberikannya kepada anak didiknya.
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c. 'l'cs Itu Ilarus Mudah Digunakan

Baltwa tes ittt harus tttudah digunakan kirannya cukup jelas rnanfaatnya,.lika

sekirantrt'a segala syarat-syarat telah cuktp terpenrrhi tetapi tes tersebut sukar

untttk dilaksnakan, tnka tes tersebut nilai praktisnya adalah kecil. pailahal tes

tersebul JUStnt ulttuk tujuan dan keperluan praktis

7.4.2 llermacam-macanr Bentuk Penitaian

Secara garis besar dua nracam bentuk penilaian, r,aitu tes objekrif dan les

subjektif atau yang biaisa -juga disebut eassv exanrirratiorr

Nlenttrut sejaralr yang ada lebih dahulu adalah bcntuk tes sLrbjektif ,Akan

tetapi karetta ternvata bentLrk irti banyak rnengandung kelernaltan-kelentahan,

tnaka orattg lalu bcrttsalta utttuk rnenyusun tes objektil itu. Adapun kelemaharr-

kelelrtaltart tes subjektil- itrr antara lain ialah scperlinvil vans dikerrrtrkakan berrkut

ini

a. 'fes subjektif itu sukar sekali (kalau tidak dapat dikatakan) dinilai secara

tepat. Penilai yang sama kerapkali nremberikan nilai yang berlainan

terhadap sesuatu pekerjaan jika sekirannya dia harus rnemberi nilai dua

atau tiga kali dengan jarak wakru yang tertentu, sutu pekerjaan yang hari

ini diberinya nilai 7 nrungkin dua minggu Iagi akan diberinnta nialai 6 atau

8. Mana yang dapat kita anggap sebagai nilai yang sebenanrava yang

lepat '/ Sukar untuk dikatakan. Mengenai rnasalalt ini telah banyak

dilakukan penelitian. Antara lain yang terkenal adalah penvclitlikan yang

i'lilakukan oleh. E W. 'l-ieges 
dan D. Srraclr beserra E.C.EIliof.
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(1)Hasi卜 llasil penclitian Eヽ V Ticgs(TiCgs)1939)

1｀ icgs nlcnytl「 tih gurti― glirti dari berbagai lapangan illeinbcri nilai kcpada

scsuatu pckcrlaall tcltenttl Gunl― gllRl itu nleinbcrikarl nilai dcngan sistcn1 5滝 llg

dapat dillyatakall dcI〕 gan angka l-100,dan hasilnya adalah:

Dari I I orang gunr yang Inernberi nilai pekcr-iaan dalarn urata pelajaran

F isiologi 4 orang nremberikan angka antara 90- 100, sedang seorang

rnernberikan angka anatara 20-29 terhadap pekerjaan yang satra itLr ;uga-

-iadi selisihnya ada 70 nilai.

f)ari 34 orang grlru vang dirninta rnemberi nilai pckerjaaan dalam lnata

pela-jaran Kesusastraau 2 orang rnemben :rngka antara 90- 100. dan 2

orang lainva mernben uilai atttara 40-49 Jacli perbedaanva ada 50 nilai.

Dari 42 orang guru 1,ang diminta nterntrerikarr nilai kepada pekeqaan

dalanr nrata pela-jaran fisika. 5 orang utcnrbcrikan nilai 90- 100. dan

sc()rrnr llrinya lrrcrnbcri lrilai terhadlrp pckcr.laar) \'ang. snnra ittr Juga irr)lara

30-39.jadi bedanya ada 60 nilai.

(2) Hasil-hasil penyelidikan D. Strach & C. Elliof (dalarn 'Iiegs, 1993)

Cara yang ditenrpuh oleh dua orang itu adalah sanra dengan apa yang

dikerjakan oleh Tiegs itu. Adapun hasilnya adalah sebagai berikut"

Dari l-12 oleh gunr yang dirninta rnrunberi nilai peker-iaan dalarn rnata

pelalaran Ilahasa Inggris nurka 6l orang rnenrberikan antara 90-100 dan I

orarlg rnemberikan nilai zmlara 50-59;jadi perbedaanya ada 40 nilai
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b. Dari I l5 orang gunr diminta mentberiiun ,rilai pekeqaan dalam tnata

pelalaran ihnu ukur, maka 2 orang di antar mereka mernberikan nilai

antara 90-100, dan seorang memberikan nilai natar 20-29. jadi selisihnya

ada 70 nilai. llasil selengkapnya daripada penyelidikan tersebut adalah

sebagairrana tertera pada tabcl yang terdapat pada halamatt berikut (lihat

tabel B l.;

t Iasil-hasil pcnyelidikarl yeng tclah dikernukakatt itu kirartya tcleh cukup

rneyakinkan, balrrva rmtuk bentuk tes subjektif itu sukarclinilai secara tepat.

b. -[es sublektif itu sukar unttrk dapal cornprehensi,''e Tidak rnungkirt atau

sukar sekali tes subiektilitu orang dapat nrenyelidiki baltatt yang luas. Apa yang

dapat diselidiki hanyalah terbatas pacia tragiart sala (rtttLngkin lranva sebagian kecil

saja) dari apa yang seharusnl,a diselidiki l)cttgatr dernikiarr tes ini tidak akan

rnenreriuhi tugasr)) a atau futtgsittya.

c. 1'erpengaruhi oleh sistenr eassy exln.unittatitrtt itu. atau ada yang llielnal)g

dengan kesadaran. ada kecendnrngan pada si pendidik (guru) untuk metnberikan

nilai seperti biasanya. Jadi siapa vang bisa tnendapat 7, nlaka nilai-nilai yang

diterirnanya pada pekerjaan yang berikutnya juga akan bekisar sekitar 7 itu; siapa

yang biasannya mensapar nilai 5, maka nilai-nilai yang berikutnya jtrga akan

bekisar sekitar nilai 5 itu; dernikian setenrsllya.
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Bhs. Inggris

90-100

80-89

70-79

60-69

50-59

40-49

30-39

20-29

10-19

0-9

4

8

3

つ

9

4

0

1

0

0

61

67

ll

,

1

0

0

0

0

0

つ

18

40

35

16

,

1

,

9

13

0

8

つ

0

0

0

0

Nilai E,assy E,xamminatiorr

Kasus I Alam

5

7

12

15

4

0

l

0

0

0

I Ial yang deurrkian itu tidak terjadi kareua kurangnl,a penangungiarvaban sr gunr

terhadap tugasnya, nrelainkan kererta sistetn penilaiartny'a yang kurang baik

d. ivlasalah reliabilitas. validitas, dan objektivitas sukar tldapat dganrin oleh tes

subjektif itu Karena tern)'ata tes bentuk ini banyak menggandung kelernahan-

kelernahan apakah tidak sebaiknya kita tinggalkan saja? N{ernang sementara orang

berpendapat semikian. Pada hemat penulis, pendidikan yang dernikiar itu harus

ekstnm. Tes subje ktif itu bukannya sarna sekali tidak berguna. karena

bagairnnapun -iuga rnengaldung kernungkinan-kemungkinan yang sangat beharga.

Atrtara lain dalah sebagai berikut

a. N4eurberikarr kebebasan yang luas kepada si pelalar untuk menyatakan

responYa

104
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d. Kalau kita ingin men_velidiki kecakapan pelajar dalarl memccahkan

problem, bagairnanakah kiranya jalan yang diternpuhnya

l-entang R0mungkinan-kernungkinan yang terkandung dalam tes yang

berbentuk objektif kiranya strdah jelas dan rrraian rnengertai syarat-syarat tcs yang

baik. Di dalarn tes ob-iektif. syarat-s1'artrt tes yang baik seperti yang tclah

dikemukakan itu lebih dapat dr-yarnin. 1-etapi kendatipun dcrnikiarr tcs yang

objektif itu juga terbatas berlakunya N'laka bcntuk tes yang akan drpcrgrurakan,

sepenuhnya terletak di tangan pendidik (gtrnr) untuk rnemilihnya Karerra itulah

maka si pendidik sendiri harus memahanri kcrnungkinan-kenrungkinan yang

terkartdtrttg pada tnasing-rttasittg tcs lltt

(3) 'fes Objektif

Tentang klarifikasi nracaln-rnacarrl tes rttr pendapat onrng sangat baltyak

tnacaln-ragatntlya. Di sini tidak akan dibenkirn lrennacatn-n]acanr klanllkasi rlu.

rnelainkan hanya akan dibcrikan klar-ifikasr yang paling unlull'r diikuti rtrang yaittt

yang menggolong-golonl*lart tes nrenjadi entpat l.nacam.

"l'es kepribadian

Tes intelegensi atau seringkali disebut tes intelegensi ttllltlln

(intelligence test. general intelligence test).

c. Tes bakat khtrsr.rs (special ability te st, aptitude tcst)

d. Tes sekolah atau tes prestasi atau tes hasil belajar (scholastic test,

achievement test).

ａ

　

　

ｂ
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、ladi tes yang kita bicarakan di sini ialah tes sek01ah atall tcs prcstasi

lklenurtit bcntuknya, tcs sckolah illl ptlll 11laSill dapat dibedakall lagl 11lclttadi

bcbcrapa nlacalη  Maca11-■ lacal〕 l bcntuk yang terlD"ting aktt dibicarakan di sini

a l｀ cs bcllar― salall atau tes Ya― Tidak(trtiC― ねlsc,Yes― No test)

Tcs bclnar‐ salah ini lllt11lgkin Slall sattl bentllk tes oblcktif yal18 1)alill=

terkcnal 
‐
I｀cs illi palin= nludah dististlll tCtapi jヒ lga palillg ballyak hal― hal yallg

hartis dipcrti11lballgkall stlpaya didapatkall tcs yal18 baik l｀ cs illi bcrbcnttlk

kali11lat bcrita atall pcrtanyaan tyang I1lcngandヒ ing dua ke11ltillgkiFlall、  bcllar atati

salal1 0rang yang tcs(tCStCC)dinlinta lllcncrltukan pilihan atat: pcrl(lapainya

lncngcnai pcltallyaall― pcrtarlyaan tcI‐ scbtit dcI〕 gall cara scpclti yang(lilllillta dalaln

pctunjuk_,misJnya

Pcttl11luk

Di bawall ini ada sqil111llah pcnlyataan ya1lg nlcllgandllng dua kcllll111ビ killan

bellar atali salah Allda silllillta lllenclltukall pcndapat illcllgcnai lllasil13-11laSillメ

pemyataan tcrsebn,benar atau salah,jika benar tulisal tanda tanlbal)(|),jika

salah tulisan nol(0)di depan nolllor lnasing-lnasing pemyataan itll Nolllor Satti

adalah contOh bagailnana carannya lllcngcJakall SOal― sOal scla,J[itnyai

l  Pendapat para ahli lllengenai obJck psiko10gi itu bcrillacaln― lllacalll

2 Mcnul■lt Ccncsius OIDlck psikologi adalah llakckatjiwa

3_Mcnllnit Mc Douga1l olDlck psikologiitu adalah tingkJl lakll lllhlllk hidup

4 Woodwo■ h da1l Marqtlis bcllDaldapatぅ bahwa o切 Ck pSikologi ialah

aktivitas individtl dalalll lltibllllgannya dcnga lillgklinganllya
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5. Aliran Behavionsrne berpendapat bahwa

ketidaksadaran

Psikologi hartis pllla incnyclidiki

Apa yang telah dikernbangkan iru bentuk yang paling urnurn L)i sarnping

bentuk yang paling unrunr itu tcrdapat pula berbagai variasi, yag kirannva juga

berharga untuk dikenal Adaptrn variasi-r'ariasi tersebtrt adalah sebagai benkrrl

I Jawaban telah disediakan, si teste tinggal rnenrilih dengan metnberi tanda

rnisalnya l. B S Pendapat para ahli rncngenai objek psikolgi itu

bennacant-nlacarl-I. ( B- I3enar, S-Salah)

2 Seperti pada ( l) tetapi .iawaban yang disedialian itu tidak B S. rnelainkirn

Ya-'fidak. rnisalnvit

a. Ya Tidak. Apakah attda pernah kc luar negen)

b Ya-Tidak. Apakah zilt asarn arang itu lebih berat daripada udat-tr'l

3 Di dalant bentuk ditekarrkan supava teslee bekerja dengan cepat dan tc1;at.

Misalnya petunjtrk seperli pada contoh di atas lalu ditarnbah Bekerlalah

dengan cepat supaya dalam waktu (r0 menit anda selesaikan semtta soal

dengan betul.

4. Di dalam petunluk ditekankan supaya testee jangan nrain terka atau tnain

tebak. Misalnya, petunjuk seperti pada contoh di depanitu lalu ditzunbalr.

jangan nrenjawab atas dasar terkaan, karena hal itu nrungkitt akan

rnerrgrrrangi nilai

5. Variasi yang lain, -vang dipandang dari segi pelaksanaarr mtrngkirt sangat

berguna ialah dengiur rnenyediakan lnibar jawabm tersendin. terpisalr clari

Iembar soal.
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s

Kebaikan dan Kclcmahan Tes Benar-Salalr

( l ). Kebaikan-kebaikan'l-es Benar-Salah

-l'cs Benar-Salah secar relatilrnudah disusrur. karena itrr bcntrrk

ini -jrrga banyak digunakan

'lcs Benar-Salah dapat mencakup bahan yang luas

Tcs benar-salah dapat dinilai dengan cepal dan objektif

l-es benar-salah rnudah clilaksanakan

(2). Keler-nahan-kelemahan 
-I'es []enar-Salah

Tes benar-salah rnernbrrka kertrungkinar dau rnendorong untrft rnenerka

terang lral irri rnenrpunyai pengaruh neganf "dapat ntengerjakan soal tanpa

belajzrr" untuk mengrrar)gi kelentahan ini. seringkali diperlukan sistern

korelasi vaitrr clengan nrenrberi denda kepada rnereka 1'ang suka rrrcnerka

itu. Dalanr penilaian digtrrrakan r-tunus N:U-S Dinrana

N: nilai

B: jarvaban -vang betul

S: jawaban yang salah

Walatrpun korelasi ini cukup beharga akan tetapi tiudak dapat

rnenghilangkan kecendrungan untuk menerka (rnenebak) yang ada pada

test() e .

b, Tes benar- salah pada un.nur)nva mudah rendalr reliabilitasnya terkecuali

kalo iternnya bany,ak sekali.

tcs

ｂ

　

　

ｃ

　

ｄ
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Pada les benar-salah ini sukar untuk membebaskan diri dan kekaburarr.

suliar untuk ntenyusubn itern bnayak sekali

Sukar untuk tltenyusru) itern yang berrar-benar benar tlan bettrl-betul salah.

Beberapa Catatan Praktis

Dalam tlteltytlstlll tes bentuk yaltg benar-benar benar dan betul-betrrl salaS

ini hendaknya jumlah itenr (soal) cukup banyak Jurnlah itern kurang dari

50 bualr kiranny,3 dapat diperranggungijawabkan.

Jurnlah itern harus dijawab dengalr benar dan jumlah itenr vang hanrs

drjarvab clengandalah hendaknl,a seirnbarrg, artinya kira-k ira sarna

urutarr itern-ilern vang harus drjarvab dengan benar dan hanrs tlilarvab

salalr jarruan letal) (a1cg)

Jangan henclaknya susunan ilem varrg hams dijarvab dcngan benar

rnernprrrrYai corak 1'ang bcrlainan dan itern yane hartrs di_jau,air denqarr

slalr. misalrrl,a lebih pa14anh atau Iebilr pendek.

Susunan tes ini sedernikian nrpa sehingga pelaksanaan dan korelasi yang

dpat dilakukan dengan cepat dan nrudah.

C

d

l.

3

4

5

b. Tes pilihan berganda (multipel choise test)

Item dalarn pilihan tes berganda terdidri dari

pernyataan yang belurn selesai, diikuti oleh sejtunlah

Pela.iar atau testee hnrus rnernilih jarvaban yang paling

sesuai dengan apa vang clisebutkan dalarn petrmjuk.

suatu pertanyaan atau

kemungkinan jarvaban.

tepat dalarn cara yang
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Ч

ｒ

Contoh

(1 ) Berbentuk pertanyaan.

Berapakah banyaknva sisi sebuah kubus,

A3

u.4

C5

D6

F, l
(2) Berbentuk penryataan yang belum sesesai. Barryaknya sisi sebLratr kubus
adalah.

A.3

8.4

C5

D6

b..1

-l-es 
bcntu ini ptur tnacanl-rnacarn variasinya antara lain:

( I ). Mengandung hanya satu jawaban yang benar.

Misalnya

Petunjuk

Di barvah ini terdapat se.jumlal pertanyaan dan pernyataan yang masing-rrasing

diikuti oleh sejurrlah kernungkinan jawaban. Kita dirninta mernilih jarvaban rnana

yang paling benar. dengan cara melingkari hunrf daripada kenrungkinan jawabarr
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yilng bel)ar. Nolnor I adalah contolt bagaimana cara lnenvelesaikan itern-item

berikutnya.

I Bcrapakah banyaknyasisi sebLrah kubus?

A2

u4
C6

D8
E10

2. Apabila kita mernandang bendera palang rnerah beberapa saat lamannl,a,

kenrudizur urengaliltkan pandartgan ke tenrbok putih. nraka pada ternbok itu akan

kita saksikan pula palang yiurg bervarna

A Hijau

U. N,lerah

C. Kuning

D Biru

(2). Tiap kenrungkinan yang disediakan sedikit banayk mengandtrng kebenaran,

dan si testee hanrs rnemilih jarvaban yang paliug tepat. Misalnya .

Seoramg di-iunrpai dalanr keadaan tak sadar rnengeletak di lantai dekat

tungku yang rnengeliuarkan gas. Ilalyang paling baik dilakukan ialah :

A. N4ernanggil dokter

B. N,lenrbawa orag tersebLrt ke runrah sakit
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('. Menviram oranB tersebut dengan air dingin

D. Meurbarva otrang tersebut ke tenrpat yang udarannya segar

E Mengosok-gosok tngan dan kaki orang tersebut

Kebaikan dan Kelemahan Tes Pilihan Berganda

( I ) Kebaikannya:

Tes prliihat berganda dapat disusun r"rntuk rneneliti secara ef-ektif

kemanrpuan pelajar untuk membuat taksiran, melakukan pernilihan.

rnendiskripsikan, menentukan pendapat, menerik kesintpuIan

Cara penilaian <lapatnrudah dan cepat tlilakLrkan sena objekrif

Iraktor terkaan (menebak-nebali) dapat dihiliurgkan atau setidak-tidaknya

dapat dikurrang sanrpai nrinimal

(2 ) Kcle rrahan-kcle rnahannva

b

Banyak diantara rnereka yang me mpcrgunakan te s bentuk prlihan

bergarda ini hanya berusalta unttrk rnenilai ingatan sa1a, (dan itu rnentang

paling rnudah dikerjakan)

Untuk lnenyllsun tes pililrzur berganda yang benar-baik adalah sukar

Kerapkali teriadi.

- Terdapat lebih dari satu jawaban yang tepat

- Terlalu jelas bahrva kernungkinzur jjawaban yang lain-lain adalah

salalt, sehingga seakan-akan hanya ada satu kemungkinan jawaban

saja.

ｂ

　

　

　

ｃ

(c) N4emakan banyak waktu dan tenaga untuk rnenyuslulnya.
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lla be ruytu Su rttn P rakt r.s

Jangarr urembuat soal yang"ngovoworo" (bukan-bukan), soalnya harus

praktis dan realistik

Problcrrr yang diker-nukakan hendaknva dinyatakan -jelas. singkat, tegas

Jarvaban )'ang tidak hanrs dipililr hcndaklah -itrga (scperri .iarvaban yang

hanrs dipilih rllenunrt problern pokok yang sedarrg ditrlikan

Keurrurgkinan pilihan .;arvaban y,ang disediakan hendaknya sedikitnya 4

rnacanr, jika rnungliin 5 adalah lcbih baik

Jangarr melnberikalr kerrrrrtgkinan -iarvaban yang nyata-n)'ata telah -ielas

bahrva hal itu salah

.,\trrrlah scdernikian nrpa sehingg,a tes tersebrrt kelihatan rapi, rttcrnberi

iktiah, dan lrnudah digunzrlian l-'lal vtrng perltr dipertirnbangkan ialah

-ntasing-rnasiug kcrnungkirra .1au'aban lrerrdaknva disa.likan pada satu garis

terscndiri. ladr nrisalnt,a 
-f 
angatrlalt

A. 2. B. 4. C 6, D.8 tetapi hendakttya.

6

8

- jika dalarn soal itu terdapat gambar-gatnbar,tempatkanlalr gambar-gambar

tersebut serapi rnungkin

ｂ

　

　

　

ｃ
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(g) Llrutan letak jarvaban yang betirl diantara kenrungkinan jawaban yang lain

hendaklahjangan aleg (tetap saja) tetapi harus dibuat variasi.

c. Tes rnernbandingkan atau menyesrraiakan (matching-test)

Tes rnernbanclingkan atau rnenvesuaikan ialalr tes dirnana disediakan dua

kclonrpok blrlrarr. dan teslee ltaru sttrctrcar i pasarrgan-pssanqarr r ang sesrria anlara

yang lerdapat pada kelompok pertarna diur vang terdapat pada kclompok ke dua.

sesuai dengan petunjuk pada tes itu

Contolr

Petuniuk

Di bawah ini terdapat dua daftar (A dan i3) tiap-tiap kata yang terdaapat pada

daftar A nrernprrnvai pasangannya Inasrng-rnasing pada da{irar b hams rnelrcari

pasansan-psangan ittr Tulisan norTr()r kata !ang anda pilih itu dl depan

pasanngannya nrasinc-masing ltenr I adalalr contoh bagaiurana rnengerlakarr

soal-soal vaug berrrikutnya

Daftar r\

5. Beras

mayrlr

...-...... segar

........ layu

pukang

...... pikuk

Daflar B

l. sedu

2. rnuda

3. lintang

4. sayur

5. petas

6. pauk
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('ontoh lairr

l'}etun juk

Benktrt inr terdapat dua daftar Daftar sebelah kiri mernuat penerlpal-

per)elntlall atau teon dalatn ilrntr pengetnhr-ran. sedang daftar sebelalr karrarr

nrenuat narna-narna ahli ilrnu pengetalruan. pilihan nalna srapa-siapa yang

tlletretlrttkatl atau ntcnttttttskan apa )'ang tersebut dlarn daftar sebelaI kiri itu

dengar rncnuliskan hnrnrt'tanda ( A. B. ('. D,dan sebagainya) pada ternpat ),ang

telah disediakan itrr Ntrnor I adalalr conloh baqaimana rnengerjakan soal-soal

selan_itrtnya

lauk

sedan
7 bugar

8 lelang

9. hirul

l0 rindu

dendanr

belia

D I teori lokalisasi

2 hukunr gaya berat

3. nresin uap

4. law oIeffect

5. teori relativitas

6. dialetika materialisnre

7. ihnu ukur analit

8 bahan pcledali

f . isotop

,{ Nobel

B. Einstein

C. l-horndikc

D.Brocca

E.Nenton

F. Descarates

G. lvlark

II. Jatnes Watt

10. persona
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K e h o i kct rt da n Ka I e m ct h a n 7 <:.t L,l e rn b und t tt g k, n L,{ e, y1:.e1 1s 1 1um

(l)Kebaikannya,

a. -l'es ini dapt dipergrtnakant tttttttk nrenilai bennacam Ial, rlisalnyzt

- Proble.dengau penl,elesaiannr,,:r

- Teori dengan peuyusunannya

- Sebab dan akibatnya

- Seingkatan dan kata-kata lengkap

- Istilah dengan delenisinya

- Darr selanlrrlrrva

b Tes bentuk ini secara relatif rnudah ciisusurr

c Apanila tes ini clisttstttt dengan baik rnaka faktor rnenerka-nerka rtu praktis

dpat dihilangkarr

d Dapat dinilai derrgan rn judah. ceJiat clan otrjektrf

1J I Kelcrnalran-kelcnraltar)rlvA

Dengan tes ini seringkali ditekankan bahwa ingatan saja. Karena

mudah disusun kerapkali dipakai sebagai pelarian, yaitu dipergunakan

apabila bentuk tes lain tidak sernpai atau tidak dapat dibuat

Karena hanrs dinyatakan secara pendek-pendik, rnaka kurang baik

unhrk nrneuilai masalah perlge(ian dan ku:akapan mernbuat talsiran

SeringJ<ali dengan lidak sengaja rnasuk hal yang sebenarnya kurang

perlu dan penting.

a

b

C_
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I) e b ropo Sa ron l' rakt r.s

Pada tiap kelompok soal hendaknya jurnlah soar itu tidak kurang dari

l0 dan tidak lebih tlarrl5 Hal ini sebenarnya tudak ada hukrunnya.

Apa yang dikerlukakan itu hanyalah sebagai ancer-ancer t,ang dpat

oleh penulis dari pengalarnannya

Pada tiaap kelornpok soal hendakrrya dita,rbahkan kira-kira 209/o

kemungkinan pasangan larnbalran, hal ini dianjurkan , kcrana -jika

kernLmgkinan padangan yang harus dipilih itu sekitar sedikit. rnisalnva

tinggal dua atau tiga soal yanr beltrnr didisi, maka soalnya lalu

nrenjadi sangat jelas dan mudah

I'ernpatkan daftar vang lebih panJang pada bagian sebelah kiri halirnran

soal (lihat contoh 2 di rnuka)

Aturlah sedenrikian nrpa. sehintrga selunrlr kelornpok sioal han\.a

terdaat pada satrt halatnnan (tidak rrsiih rnernbuka halarnan tranr atatr

halarnan lain)

Petunjuk hendaklalr jelas, singkat, regas, hal ini biasannva agak sukar

dipenuhi, akan tetapi kalau kita sLrdah bermaksut begitu, tentulah kita

sudsh berjalan ke aral-r penyusunan petunjuk yang demikian itu.

d. Tes Isian

Tes rni biasatutya bertrentuk ceritera atau karangan. dimana kata-kata

penting tertentu tidak drnyatakan (dikosongi) dan si teeste (pelajar, anak didik)

diminta rnengisi bagian-nbagian yang kosong itrr

つ
乙

3

4

う́
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('ontolr

Di sckitar kota Yop-akana terdapat banl,ak objek pararvisirta.

Di desa kalasarr lcrdapat candi.

Di desa Prambalran terclapat candi ..

Candi tersebtrt adalalr caltdi agarna.... ., .. ..

Di dekat candi prantbana terdapat panggung .

)'ang Lriasannl'a dipergunakan unttrk rnemcntaskaIr............,.,..... rilnravana

Oblek y,ang lain adalah candi lloroboodLrr dan candi.

Kedua candi tersebut adalah candi agarita

PetturiLrk tnettgcrtai rnodel tes ini biasnnva sederhana saja. utisalnya isillah titik-

titik di bau'ah irri dengan sesirtgkat-srngkatnya atatr isilah titik-tirik di barvah rnr,

atarr kadang-kadang nralah hanva istilah

Kebaikan darr Kelemahan 'l-es Isialt

( I ) Kebaikarurya.

C.

Dengalt tes isian , masalalt yang diujikan, disajikan dalarn keseluruhannva,

dalarn konteksnya

Baik untuk nrenyelidiki pengetahLran si pelajar secara utuh rnengenai

sesLlatu bidang

Mudalr-disusun

a
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(2) Kelernahann)a:

Tertalu banyak lnakan terr)pat dan rvaktu

Kurang cor-nprchensivc. han1,a dapat mlrcakup sebagian sa-ia (urtrngkin

sebagian kecil daripacla bahan ),ang harus dipela.yari FIal rni

mernungkinkan si pelalar rurtuk rnengadakan spcskrrlasi clalanr bcla-jar

Senngkai dengarr tes isian i,i. _r'ane dapat dinilai harrya kecakapan

megingat-ngrngat. sedangkan kccakapan yang lairr kurarrg rne ndapat

sorotan

Beberapa Saran Praktis

l. Susttttlalt ceritera vang digunakan sebagai bahan tes scpaclat ntungkin,

sehingga dapat diadakatt pertghcrnatan dalarn lral peneunaan rvatu dan

lcnr [)at

2. Lisahakanlah supaya 1'rrag diselidiki.iangan ltanya ingatan rnelulu

3. Scbaiknl.'a disediakan lernbarjarvaban tersendiri

4 Ditnara perlu seyogiannya dipergunakan garnbar-garnbar sebab derrgan

cara ini biasannya cerita dapat dipersingkat dan ntaksud dapat diper-ielas.

e. Tes rnelengkapi

Tes tnelcngkapi ini nrinp sekali dengan tes tipe isian. Bedannya kalau tes

isian ini bahannya nrerupakan suatu kesatuan ceritera. tes rnelengkapi ini tidak.

Tes tnelengkapl dapat berrvujLrcl kurnpulan kalirnat-katinrat yang belurn selesai,

yang satu dengan 1,ang lain tak tterhubunran langsung.

ａ
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